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MOTTO
 

"5esunGjCjUh14a sesudan Kesulltan itu ada ketrudahan, maka apablla kamu telan
 
sele~1 da-I suatu urusan, kerjaKallan del1431 SUt1CJl1Uh~5Ur~h urusan 4[;f~ lawl.
 

Da1 han4a kepada fuhan,trtllah I1endakn4a karru berha-ap'"
 
(05. AJam Na54ran: 6-8)
 

jf(flada suatu keutarlaa1 4arJ(;j d~eroleh seseora1l111a1:1leblh besa- darl
 
keu~ akal 4a1Cl merrhawanl~a ke GJ"ah petunj,lK serta men~hkGm4a dari
 
malapetaKa dal tldaK sempurna mat sese«a1l1 serta tldaK pula akallurus
 

(lstlc1.anah) at:tatlm4a senln@ sempurna akaln4a"
 
(5~da NabI ~hammad s,a,w, darI H,R, Ath Ihabra'll darllbru Umar)
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ABTRAKSI 

Dalam proses produksl dlper/ukan material dalam jumlah (quantity) dan 
kualitas (quality) tertentu agar dihast1kan produk yang sesuai dengan fumlah dan 
standar mutu -'<lang telah ditetapkan oleh pemsahaan. Terkadang sering dijumpai 
jaikurangan persediaan .matenal (under stock) ataupun terlalu banyak persediaan 
r"'Uerial (0'1' er stock) o'i .~udang. 01eh karena itu dtperlukan sistem pengendalian 
persediaan material yar..g efektifdan eftsien. 

Penelitian ini ditujukan untuk merencanakan dan mengendalikan persediaan 
material dengan menggunakan sistem EOQ (Economic Order Quantity) permintaan 
tidakpasti di PT. Wija.ya Kwya Beton di Boyolali, d/mana akan ditentukan kuantttas 
p(imesanan optimal (Q), reorder point (ROP), jreJ..'Uensi pemesanan dalam setahun, 
pf.-:rsediaan penyangga iB), total biaya persediaan material (TIC) dan eftsiensi biaya 
persea'laan material dengan mrmggunakan ststem EOQ permintaan tMak pastt bUa 
dibandingkan dengan kebijaksanaan perusahaan. 

Berdasarkan hasH perhitungan atau pengolahan data dengan menggunakan 
sistem EOQ permintaan Lidak pasti dengan probabilitas kemunglcinan kekurangan 
persediaan material 5 9'0, maka pada tahun 1998 untuk material semen dengan waktu 
tenggang (LT) 3 hari dapat menghemat biaya sebesar 22,93 %, dan dengan LT 4 hart 
dapat menghemat biaya sebesar 19,63 %. Untuk material pasir dengan LT 3 hari 
dapat menghemat biaya sebesar 15.82%, dan dengan LT 4 hari dapat menghemat 
biaya sebesar 14,72 %. Untuk material split dengan LT 3 hart dapat menghemat 
bl.aya sebesar 24,20 %, dan dengan LT 4 hari menghenzat biaya sebesar 21,57 %.. 
t<'iangkan pada tahun 1999 untuk material semen dengan IT 3 hart dapat 
menghemat btaya. sebesar 28,65 %,dan dengan LT 4 hart dapat menghemat biaya 
26..07 %. Untuk material pastr dengan IT 3 hart dapat menghemat btaya sebesar 
20,66 %, dan dengan LT 4 hari dapat menghemat biaya sebesar 18,61 %. Untuk 

c ----~ __~ __ H • __ sebesar 3103 %. dan 
dengan LT ,/ hart da.pal mellghemat biaya sebesar 29,21 % dibandingkan denf!.an 
kebijaksanaan perusahaan. I', 

Dengan melihat hasi! persentase penghf'matan biaya dt atas, maka waktu 
tenggang (LT) yang paling baik digunakan adaJah 3 hart, karena hasil persentase 
penghematan biayanya lebih besar bila dtbandtngkan dengan menggunakan LT 4 
hart. 
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BABI
 

PENDAHULUAN
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pada umumnya setiap perusahaan, baik yang bergerak di bidang industri, 

bidang jasa maupun bidang perdagangan selalu berusaha menjamin kelancaran 

kelangsungan hidup dan pertumbuhanjangka panjang perusahaan. Tujuan utama dari 

setiap perusahaan adalah untuk mendapatkan keuntungan optimal. Pada perusahaan 

yang bergerak di bidang industri keuntungan optimalnya dapat diperoleh antara lain 

dengan penghematan biaya, termasuk biaya persediaan material. Oleh karena ito 

perusahaan perlu meningkatkan sistem pengendalian persediaan material agar tidak 

terjadi penumpukan material (over stock) atau kekurangan material (under stock). 

Penumpukan atau kekurangan material pada perusahaan dapat mengakibatkan 

kerugian pOOa perusahaan. Bila pOOa perusahaan terjadi penumpukan material (over 

stock), maka akan terjOOi borosnya pemakaian ,gudang, sehingga gudang ini harus 

diatur agar semua material yang diperlukan dapat ditempatkan. Dengan penumpukan 

material juga dapat memperoesar beban bungs, memperbesar biaya penyimpanan dan 

pemeliharaan di gudang, memungkinkan terjadinya. kerugi~n karena kerusakan. 

hU1.1Dnya kualitas, karena ada material yang hanya boleh dipakai untuk jangka waktu 

tertentu yaitu semen, maka ada kemungkinan material tersebut tidak layak lagi untuk 

dipakai. 

1 
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Selain terjadi penumpukan material, kekurangan material juga dapat 

mengakibatkan perusahaan menghadapi resiko keterlambatan atau kemacetan 

kegiatan, sehingga perusahaan kehilangan kesempatan mendapatkan keuntungan 

karena tidak clapat memenuhi pesanan. 

Material pokok dari proses pembuatan tiang pancang adalah semen, pasir, 

tulangan, air dan bahan tambah. Banyak sedikitnya pengadaan persediaan material 

tcrscbut dipcngaruhi oich pcsanan. Scmakin banyak pcsanan pengadaan persediaan 

material akan semakin banyak. Dan sebaliknya semakin sedikit pesanan maka 

pengadaan persediaan akan semakin sedikit. Pengadaan persediaan material yang 

terialu banyak atau terialu sedikit akan menimbulkan masalah bagi perusahaan. 

Kekw-angan persediaan akan menghambat kelancaran bahkan akan menyebabkan 

terhentinya proses produksi, sebaliknya kelebihan persediaan dapat memperbesar 

biaya gudang, biaya pemeliharaan dan resiko kerusakan material akibat penyimpanan 

yWlg tl;'lrlnlu lama Kl;'lduu musuloh tl;'lrnebut mengukibutkWl pcrusahaan kchilangan 

kesempntnn untuk mendnpatkon keuntungwt. 

Untuk clapal mencapai tujuan perusahaan yaitu kelancaran operasi dan 

kelangsnngan hidup serta perkembangan perusabaan, maka sangat perlu bagi 

perusahaan tersebut mengadakan pengendalian persediaan material. Pengendalian 

persediaan adalah suatu kegiatan untuk menentukan tingkat komposisi bagian produk 

dan material pokok, sehingga perusahaan dapat melindungi proses produksi ser+..a 

kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan perusahaan secara efektifdan efisien. 

Economic Order Quantity (EOQ) merupakan salah satu model persediaan 

yang terkenal untuk menyelesaikan permasalahan persediaan secara. kuantitatif (Taba, 
I 

\ 
I: 
II 

I
I, 

i'
II 

Ii 
---/.. 
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1996). EOQ sendiri berarti suatu jumlah pembelian bahan atau material yang 

memberikan biaya per unit persedia3Il yang paling minimum. Dimana jumlah bahan 

at3Jl material yang dibeli tersebut dikatakan jumlah yang optimal, sehingga dapat 

menekan biaya-biaya persediaan serendah mungkin. 

JOOi masalah pengendaJian persediaan merupakan masalah yang penting 

kanma jumlah masing-masing bahan akan menentukan atau mempengaruhi 

kelancaran proses produksi serta efektifitas dan efisicnsi tcrhadap pcngcluaran biaya, 

sehingga perusahaan akan mendapatkan keuntungan yang optimal. 

1.2 Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dibahas di sini adalah bagaimana menerapkan model 

persediaan material dengan metode Economic Order Quantity (EOQ) untuk 

menentukan: 

1.	 Berapajumlah pesanan yang optimal untuk material semen, split dan pasir pada 

industri tiang pancang? 

2.	 Berapa total biaya pengendalian persediaan untuk material semen, split dan pasir 

pOOa industri tiang pancang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adaJah untuk 

menentukan: 

1.	 Pesanan yang optimal untuk material semen, split dan pasir. 

2.	 Total biaya pengendalian persediaan untuk material semen, split dan pasir. 
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1.4	 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaatnya., yaitu: 

1.	 Membantu memberikan masukan kepada perusahaan dalam menangani persoalan 

yang terkait dengan pengendalian material, seperti : 

a Penentuanjumlah material yang dipesan untuk material semen, split dan pasir. 

b.	 Penentuan total biaya pengendalian persediaan untuk material semen, split dan 

paslr. 

2.	 Memberikan gambaran altematif langkah yang harus diambil oleh pemsahaan 

sehubungan dengan kondisi yang semakin berkembang tentang permasalahan 

pengendalian material. 

1.5	 Batasan Masalah 

Pembahasan yang dilakukan akan dibahas padahal-hal sebagai berikut: 

1.	 Material yang ditinjau adalah material pokok untuk tiang pancang, yaitu semen, 

split, dan PH81J" pada industri tiang pancang PT. Wijaya Karya Beton di Boyolali. 

2.	 Penentuan distribusi kebutuhan material diperoleh darl data pemak3lan matenal 

untuk menghasilkan tiang pancang dalam jangka waktu selama 2 (dua) tabun, 

yaitu: (Januari 1998 sampai Desember 1999). 

3. Metode optimasi yang ditinjan adalah metode optimasi jumlah atan Kuantitas 

Pesanan Ekonomi (EOQ). 

4. Asumsi lain yang dipakai untuk menganalisa masalah ini adalah bahwa material 

yang diperlukan dapat diperoleh dengan mudah dalam arti babwa material dapat 

diperoleh sewaktu-waktu bila perusahaan tersebut ingin melakukan pemesanan. 

________J 
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1.6	 Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini mengikuti langkah-langkah sebagai berikut: 

1.	 Stm'ei lapangan yang dilakukan dengan em-a mengamati seeara langsung atau 

mengikuti jalannya ah.'tivitas kerja perusalIaan. 

2.	 Interview dengan pembimbing yang ada di perusahaan atau dengan karyawan yang 

dilakukan dengan mengadakan wawaneara 

3.	 Observasi secara langsung, bila ada yang belum mengerti ditanyakan langsung 

dengan pembimbing di perusahaan jadi sifatnya lebih teliti.. 

4. Telaah dokumen	 serta laporan-Iaporan perusahaan, khususnya data-data yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. 

5.	 Menghitung biaya-biaya yang berhubungan dengan persediaan material. 

6.	 Melakukan perhitungan biaya pengendalian persediaaan material dengan 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) dengan permintaan tidak 

pasti kemudian dibandingan dengan hasil perhitungan perusahaan. 

Langkah-Iangkah tersebut di atas dapat dilihat pada bagan di bawaII ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA
 

Sistem Pengendalian Persediaan bahan pada suatu perusahaan sangat penting, 

yaitu tmtuk meningkatkan keunttmgan perusahaan. Maka tmtuk mencapai efisiensi 

persediaan bahan, p31ing sedikit management harns dapat menentukan suatu jumlah 

yang tepat lUltuk dibeli serta kapan pembelian tersebut dilaksanakan. Dari pembeJian 

bahan baku tersebut diharapkan proses produksi perusahaan tidak terganggu 

(disebabkan karena gangguan bahan baku). Serta biaya-biaya persediaan bahan tersebut 

dapat ditekan seminimal mungkin (Agus Ahyani, 1977). 

Sasaran akhir dari sistem pengendalian persediaan bahan adalah tmtuk 

men~asilkan keputusan tingkat persediaan, yang menyeimbangkan tujuan diadakannya 

peIsediaan dengan biaya yang dikelultfkan sehingga dapat meminimumkan total biaya 

persediaan bahan baku (Zulian Yamit, 1996). 

Sistem pengendaJian persediaan bahan dapat memberikan penghemman besar 

bagi perusahaan, seperti biaya pembelian yang lebih rendah, biaya bunga yang lebih 

rendah atao meningkatkan kesediaan dana internal, biaya opera'3i yang lebih rendall, 

biaya produksi per-tmit YaDA lebih rendah, penyerahan produksi yang lebih andal dan 

layanan pelanggan yang lebih baik dalam hal pasokan barang (Elwood S. Buffa, 1994). 

7
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Hasil penelitian yang telah dilakukan, adalah: 

1.	 Penerapan analisa pennintaan dengan metode EOQ menghasilkan biaya tahunan 

yang terkecil, yaitu sebesar Rp 3..518.196.708,00 dibandingkanjika menggunakan 

metode Q yang menghasilkan biaya tahunan sebesar Rp 5.089.428.731,00 mmlplUl 

dengan menggtmakan metode P yang menghasilkan biaya tahlUlan sebesar 

Rp 6.598.876.678,00 (Wahyu Wasito Jati, 1999). 

2.	 Biaya ptln;~diaaJ.l bahan baku yang dikeluarkan dongWl analisis EOQ lebih ekonomis 

dibandingkan dengan biaya persediaan pOOa kondisi sesuai dengan lot produksi. 

(Fajar Novemriano Putra, 1998). 

3.	 Penentuan model sistem persediaan dengan metode EOQ akan menghasilkan total 

cost yang paling kecil dibandingkan dengan kebijakan perusahaan maupun dengan 

model probabilistik (Debbie Kemala Sari, 1998). 

a.	 Studi kasus pada PT. SDI Tbk, tentang: 

1) Penggunaan amplop, menghasilkan tot9.1 cost persediaan:
 

a) Perusahaan Rp 673.945,00
 

b) Model Probabilistik Rp 36'8.675,00
 

c) Model EOQ Rp 368.573,00
 

2) Penggunaan kertas kop, menghasilkan total cost persediaan:
 

a) Perusahaan Rp 1.089.332,00
 

b) Model Probabilistik Rp 347.512,00
 

c) Model EOQ Rp 347.412,00
 

b. Studi kasus pada PT. PSPI, tentang:
 

1) Penggunaan amplop, menghasilkan total cost persediaan:
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a) Perusahaan Rp 224.668)00 

b) Model Probabilistik Rp 82.188)00 

c) ModelEOQ Rp 82.168,00 

2) Penggunaan kertas kop, menghasilkan total cost persediaan: 

a) Perusahaan Rp 1.747.932,00 

b) Model Probabilistik Rp 326.174,00 

e) ModelEOQ Rp 326.144,00 

4. Pengendalian dengan model EOQ terluulap persediaan bahan balm dapat menekan 

biaya total persediaan sehingga diperoleh penghematan biaya persediaan, tmtnk 

bahan baku (Widianto, 1999): 

a Polyprohylene: Rp 92.554.825,00 (13,42 %) 

b.	 Polye1helene Rp 28.028.873,00 (16,69 %) 

c.	 Multifilamen Rp 11.640.883,00 (36,58 %) 

5.	 Penerapan metode EOQ pOOa perencanaan persediaan bahan baku Jamu Serbuk 

menghasilkan total biaya persediaan yang lebih keeil dari pOOa kebijaksanaan 

perusahaan, seperti dalam tabel di bawah ini (Benny Agung Santoso, 2000). 

Tabel 2.1 Total biaya persediaan 

Total Biaya Persediaan 
Penghematan 

Bahan Baku Kebijaksanaan 
MetodeEOQ Biaya Persediaan 

Perusahaan 

Jahe Rp 1.012.661,25 Rp 710.916,17 Rp 301.745,08 

Temu lawak Rp 1. 298. 282)80 Rp 650.891,43 Rp 647.391,37 

KWlyit Rp 632.431,09 Rp 529.749,24 Rp 102.686,85 

Kunci Rp 539.663,70 Rp 444.438AO Rp 95.225)66 
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6.	 Dalam frekuensi pembelian bahan baku yang telah dilakukan oleh pabrik keramik 

PUlWokerto lebih besar jika dibandingkan dengan frekuensi pembelian bahan baku 

dari hasil perhitungan pembelian optimal (EOQ), yaitu tmtuk triwulan ill tahtm 1992 

adalah sebesar Rp 35.640,45. (hoan Subarkah, 1994). 

7.	 Pengendalian persediaan bahan baku dengan metode EOQ pada pembuatan terpal 

dapat menekan total biaya persediaan sebesar Rp 773.238~79 tiap tahunnya 

dibandingkan d~ngan k~bijaksanaan pemsahaan. (Hem WmleRO~ 1997). 

8. Penerapan Metode	 EOQ dapat untuk mengetahui berapa jumlab baban baku yang 

sebaiknya dibeli atan dipesan oleh perusahaan, sehingga dapat dicapai penghematan 

biaya total persediaan bahan baku (TIC). TIC menurut perusahaan Rp 1.938.577,13 

dan TIC menurut EOQ Rp 1.508.576,76 sehingga teJjadi penghematan TIC sebesar 

Rp 430.000~38 tmtuk baban baku semen. (ErmaNw-i Rachmawati~ 1996). 

9.	 Analisa metode EOQ menghasilkan penghematan biaya total persediaan bahan (TIC) 

sehesar Rp 14.076.325,00 tmtuk bahan bakar minyak premium dan Rp 

10.388.666~00 untuk buhan bakar minyak Bolar. Dengan perincian Btlbagai berikut 

a	 Premium 

TIC menurut perusahaan 

TIC menurut EOQ 

Penghematan 

b.	 Solar 

TIC menurut perusahaan 

TIC menurut EOQ 

Penghematan 

Rp 18.418.989,00 

Rp 4.342.325,00 

Rp 14.076.325~00 

Rp 18.394.753~OO 

Rp 8.388.666~00 

Rp 10.388.666,00 
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10. Pembelian	 atoo pengadaan bahan baku dengan menggunakan metode EOQ 

menghasilkan Isba tambahan sebesar Rp 248.064.595,00 yang berasal dari selisih 

harga bahan baku dan selisih kuantitas bahan baku sesWlgguhnya yang dipakai 
. 

sehingga lebih menguntungkan karena dapat menekan biaya bahan baku. (Muria 

ZaharaLusiani, 1991). 

11.	 Biaya penyimpanan dan pemesanan pesediaan bahan baku dengan analisa EOQ 

akan menghemat total biaya persediaan (TIC), lDltuk bahan baku (Yudi Widiantoro, 

1991): 

Tabel 2.2 Penghematan biaya persediaan semen 

Semen 

Th 1988 

Th 1989 

Th 1990 

TIC Perusahaan 

Rp 28.943 

Rp 29.671 

Rp 30.781 

TICEOQ
 

Rp 19.467 

Rp 21.212 

Rp 23.663 

Penghematan 

Rp 9.476 

Rp 17.459 

Rp 7.118 

Tabel 2.3 Penghematan biaya persediaan pasir 

Pasir 

Th 1988 

Th 1989 

Th 1999 

TIC Perusahaan 

Rp 18.310 

Rp 18.605 

Rp 18.647 

TICEOQ
 

Rp 5.791 

Rp 6.302 

Rp 7.040 

Penghematan 

Rp 12.519 

Rp 12.303 

Rp 11.607 
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LANDASAN TEORI
 

3.1 Teori tentang Tiang Pancang 

Tiang pancang adalah salah satu type pondasi untuk suatu bangunan apabila 

trumh dasar ell bawah bangunan tersebut tidal< memptUlyai daya dukung (Bearing 

Capacity), yrulg CUk'lIP untuk memikul berat bangunan dan bebannya, mau apabila tanah 

keras yang mempullyai daya choomg yang cukup tmtuk memikul berat bangunan dan 

bebannya letaknya srulgat dalrun. 

Tiang pancrulg memplmyai struktur dasar herupa rangkaian besi yang dilapisi 

dengan beton Y~Ulg terdiri dali l~a1npl1nm semen, 'Flit, pasir, air dan bahan tornbah 

dengan perbandingllil tertentu. 

Tabel 3.1 Spesifikasi tiang pancang 

Diameter 

(nun) 

Tebal Dinding 

(mm) 

Panjang 

(m) 

Berat 

(Kglm) 
Tulangan Type 

300 60 6 -13 110 6D7 

8D7 

I2D7 

IOD9 

A2 

A3 

B 

C 

350 65 6 -15 140 8D7 

10D7 

14D7 

Al 

IA2 

B 

12
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Lanjutan tabel 3.1 

12D9 C 

400 75 6-16 200 10D7 

12D7 

20 D7 /12 D9 

16D9 

A2 

A3 

B 

C 

450 80 6-16 240 10D7 

14D7 

18 D7 /12 D9 

22D7 

20D9 

Al 

A2 

A3 

B 

C 

, 

500 90 6 -16 300 14D7 

18 D7 /12 D9 

24D7 

26D9 

24D9 

Al 

A2 

A3 

B 

C 

600 100 6-16 400 18D7 

20D7 

28 D7 /18 D9 

24D9 

32D9 

Al 

A2 

A3 

B 

C 

, 

untuk kegiatan yang harns dilakukan pada proses industrinya Dengan adanya 

----_. 
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perencanaan yang baik maIm seluruh kegiatan dalam proses produksi dapat dianalisa 

dan hal-hal yang dapat menghambat ataupun menunjang lancarnya produksi dapat 

diperkirakan dan dikontrol. 

3.2.1 Hal-hal yang mempengaruhi perencanaan produksi 

Adapun hal-hal yang mempengaruhi perencanaan produksi pada industri tiang 

pancang adalah: 

a	 Volume produksi 

Keputusan dalam perencanaan produksi banyak didasarkan pada beberapa banyak 

volume produksi yang akan dihasilkan dan selama berapa periode waktu jumlah 

tersebut akan diproduksi. Dasar penentuan volume dan laju produksi ini adalah 

ramalah penjualan untuk jangka panjang dan jangka pendek, tetapi juga harns 

merancang proses, sehingga dapat diubah atau mengisi pemenuhan kebutuhan di 

masa yang akan datang dengan mudah, baik volume maupW11aju produksi. 

b.	 Kapasitas produksi 

Volume produksi yang akan dihasilkan untuk memenuhi permintaan pasar, perIu 

pertimbangan mengenai kapasitas produksi perusahaan. Hal ini berhubungan dengan 

terbatasnya kemampuan somber daya yang ada. Dengan pertimbangan kapasitas 

produksi, maka perusahaan akan selalu melihat kemampuan produksinya sebelum 

menerima atao meluaskan pasamya. Dengan demikian maka tidak ada pemesan yang 

dirugikan akibat pelayanan yang kurang memuaskan. 
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c.	 Ketersediaan sumber material 

KetersediaIDl sumber material menjadi kendala dalrun perencanaan produksi. Bahan 

bak'U yang tidal< memenuhi syarat dan kelangkaan suatu jenis material perlu 

dipertimbangkanjalan keluarnya 

d.	 Metode produksi 

Metode produksi akan menentukan urutan-urutan pekerjaan dari proses produksi. 

Alat-aIat yang digunakan serta sumber daya laiIUlya ditentukan oleh metode yang 

dipakai. Keberhasilan suatu proses sangat tergantung pada seberapa jauh metode 

yang dipakai benar-benar sesuai dengan seharusnya. 

3.2.2	 Perencanaan bahan baku 

Bahan baku dari industri tiang pancang terdiri dari agregat) semen air) besi dan 

ballan penamball. Kualitas material hru-us sesuai dengan yang disyaratkan. 

Perencanaannya meliputi penentuan prosedur pemiliharaan material untuk menjaga 

kualitas bahan. 

Sedangkan kuantitas material direncanakan berdasarkan pOOa volume produksi 

yang akan dilaksanakan meliputi penentuan stock material) siklus pemesanan dan 

besamyajumlah pemesanan. 

3.2.3	 Perencanaan peralatan 

Perencanaan yang dilakukan adalah untuk penentuan jenis peralatan yang akan 

dipakai) prosedur pengoperasian) banyaknya peralatan yang akan digunakan) meliputi: 

a.	 Peralatan pembesian 

Peralatan ini digunakan untuk membuat rangkaian pembesian sebagai tulanganpada 

tiang pancang. 
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b.	 Peralatan penakar (batche1' equipment) 

Peralatan ini digllnakan untllk menakar material beton sebeh.un dituang ke dalam Pan 

Mixer. 

c.	 Peralatru1 pencmnpurall befon (Pan Mixer) 

Peralat~m ini digunabm untuk mencampunnaterial-material beton. 

d.	 .Peralatan pengangkut. beton (Hopper) 

Peralatrul ini digllnakan lIutuk mengangkul dan menuangkall beton ke dalam cetakan 

tiang pancan,C;. 

e.	 Peralatan pemaclat be/on (S'pinning) 

Peralatan 1m digunak~Ul untuk memadatkan beton yang telah dituangkan dalam 

cetakan. 

f	 Peralatrul penguapan (80;1-'1e1') 

Peralatan ini digunakml ulltuk pengeringrul beton~ yaitu dengan cara penguapan. 

Prosedur pengopera.'1ian dimaksudkan untuk menuntun pengoperasian dan 

pemeliharaan yang berdasarkan rekomendasi dari pembuatnya dan kondisi lingkungan 

dinuma peralatan dioperasikaJl. Dengan adnnya kemsakan peralatan, kecelakaan dan 

keterlambatrul program pelaksanaan dapat dihindari. 

3.2.4 Perencanaan sumher daya manusia 

Salah sail! sumber perusahaan yang paling penting adalah sumber daya manusia, 

yrulg mel.iputi: 
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a Operator 

Operator yang diperlukan adalah untuk mengoperasikan seluruh sistem 

peralatan yang digunakan dalam industri, bertanggung jawab untuk menjalankan 

peralatan agar bekerja dan berproduksi sesuai dengan yang diinginkan. 

b. Pengawas lapangan 

Merupakan orang yang bertugas mengontrol semua prosedur pekerjaan yang 

dilaksanakan, terdiri dari pengawas di batchingplant dan di lokasi proyek. 

c. Tenaga Administrasi 

3.3 Proses Prodului 

Proses produksi merupakan aktifitas lanjutan dari perencanaan yang akan 

mewujudkan tujuan dari perusahaan. Proses produksi dalam industri tiang pancang 

mengikuti metode dan a1ur tertentu sesuai den.ganjenis dan sistem tertentu yang dianut 

oleh perusahaan. Pertimbangan pcngmnbilan sistem dan mctode. Metode yang 

diterapkan mengacu pada kelayakan usaha serta pengalaman dalam menangani industri 

tumg pancang. 

3.3.1	 Sistem produksi 

Yang dimaksud dengan sistem produksi' adalah suatu rangkaian unsur-unsur 

yang saling terkait dan tergantung serta saling mempengaruhi satu dengan lainnya yang 

keseluruhannya merupakan satu kesatuan bagi pelaksanaan kegiatan atan proses yang 

mellb'ansformasikan masukan (input) menjadi hasil pengeluaran (output). Jadi sistem 

produksi adalah suatu keterkaitan unsur-lIDSur yang berbeda-beda secara terpadu, 

menyatu dan menyeluruh dalmn mentransformasikan masukan menjadi keluaran. 
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3.3.2	 Siklus produksi 

Siklus produksi pada industri tiang pancang dimulai dari persiapan peralatan 

dan tulangan sesuai dengan tipe dan ukuran tiang yang diinginkan. Kemudian dilakukan 

pekerjaan beton dengan bahan baku pasir, split, semen, air, bahan penambah serta 

persiapan alat yang akan dipakai, kemudian dilakukan penakaran (penimbangan) untuk 

masing-masing jenis material sesuai dengan desain yang direncanakan. Setelah itu 

material dicampur dalam Pan Mixer. Setelah pengadukan selesai, apabila pengontrolan 

adukan menyatakan baik, kemudian beton yang sudahjadi dituang pada Hopper sebagai 

alat angkut beton pada saa! pengecoran. Setelah tulangan dimasukkan dalam cetakan 

dan kemudian diregangkan, maka campuran beton dapat dituangkan dalam cetakan dan 

kemudian dipadatkan dengan cara diputar dengan alat spinning. Setelah itu dikeringkan 

dengan mesin uap (Boyler) selama tigajam, cetakan dapat dibuka 

3.3.3	 Persiapan material 

A. Tulangan 

Tulangan berfun~si sebagai penguat pada tiang pancang, deugau IHI:'1Jggwiakan 

baja Wire diameter 7 nun dWI 9 nIDI, untuk pemakaiannya tergantung besar kecilnya 

tiang pancang. 

B.	 Semen 

Semen yang digunakan sebagai bahan campuran beton menggunakan portland 

cement, yang merupakan bahan pengikat yang mengeras jika bereaksi dengan air serta 

menghasilkan produk yang tahan air. 
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Persyaratan Dmum Bahan Bangunan Indonesia (PUBBI, 1982) menggolongkan 

semen menjadi 5 jenis, yaitu: 

1.	 Jenis I, Wltuk penggunaan umwn tanpa persyaratan khusus. 

2.	 Jenis n, dipakai untuk menanggulangi gangguan sulfat sedang dan panas hidrasi 

sedang. 

3.	 Jenis llI, pemakaiannya menwut persyaratan kekuatan awal tinggi. 

4. Jenis IV, pemakaiaannyamonurut POrsyorotWl hidrolifl rendoh. 

5.	 Jenis V, Wltuk melindungi beton dari gangguan sulfat tinggi. 

Pada industri tiang pancang ini, digunakan semen denganjenis I danjenis V. 

C.	 Agregat 

Agregat adalah butiran material alami yang berfimgsi sebagai bahan pengisi 

dalam campW"3ll beton. Agregat terdiri dari agregat kasar (kerikil) dan agregat halus 

(pasir). 

Awegat memiliki porsi terbesar yaitu 60 - 80 % dari volwne beton. Agregat 

yang digunakan hams memenuhi persyaratan (PBBI, 1971), yaitu: 

1.	 IIams bersifat kekal, bcrbulir lujwn dwllruat. 

2.	 Tidak mengandWlg hUlIptn· lebih dari :; % Wltuk agregat halus dan 1 % untuk agregat 

kasar. 

3.	 Tidak mengandung bahan-bahan organik dan zat-zat yang reaktifalkali. 

4.	 Hams terdiri dari butir-butir yang keras dan tidak berpori. 

D.	 Air 

Air merupakan bahan dasar utama selain semen dalam pembuatan beton. Air 

dalam adukan memWlgkinkan adanya reaksi kimia pOOa semen yang menyebabkan 
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pengikatan dan pengerasanjuga berfungsi sebagai pelwnas butir-butir agregat halus dan 

kasar untuk memudahkan pelaksanaan dan percetakan. 

Adaplm air yang digunakan dalam pembuatan beton harns memenuhi 

persyaratan: 

1.	 Tidak mengandlmg lumpur dan benda melayang lainnya lebih dari 2 gram/liter. 

2.	 Tidak mengandung garam-garam yang dapat merusak beton (asam, zat organik dan 

sebagainya) lebih dari 15 gram/liter. 

3.	 Tidak mengandung clorida (CI) lebih dari 0)5 gramlliter. 

4. Tidak mengandung senyawa sulfat lebih dari 1 gram/liter. 

E.	 Bahan tambahan (Additive) 

Bahan tambahan adalah suatu bahan yang ditambahkan ke dalam campuran 

beton selama pengadukan dalam jwnlah tertentu dengan tujuan untuk mengubah 

beberapa sifatnya 

3.3.4	 Persiapan peralatan 

A. Batcher 

Metode yang digwmkan dalam pembuatan tiang pancang ini adalah dengan 

menggunakan penakaran berat. Keakuratan penimbangan bahan campuran akan sanga! 

menentukan keberhasilan kualitas tiang pancang yang diproduksi. 

B.	 Pan Mixer 

Pan Mixer yang akan digunakan dibersihkan dari kotoran-kotoran maupun sisa

sisa pengadukan beton sebelumnya 
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C.	 Hopper 

Hopper berfimgsi untuk mengangkut campuran beton dari Pan Mixer kemudian 

menuangkannya ke dalam cetakan tiang pancang. 

D.	 Bekisting (cetakan) 

Bekisting ini berfimgsi untuk membentuk tiang pancang. Bekisting ini terouat 

dari plat besi, wtuk bentuk dan ukuran disesuaikan ukunm. tiang pancang yang akan 

dibuat. 

3.3.5	 Penakaran material (hatching) 

Untuk pembuatan beton berkualitas sedang dan tinggi, proporsi campuran beton 

hams dilakukan dengan penakaran bera! (Weigh Batching). Ada dua cara proses 

penakaran yang dilakukan tergantung dari peralatan yang digunakan, yaitu: 

1.	 Single Material Batcher 

Merupakan hatcher yang paling sedarhano. Untuk mengisi dengan jwnlah yang 

sesuai. Operator membuka gate yang terdapat dibagian bawah hatcher dengan 

bukaan yang sesuai. Jika gate ini dioperasikan secara manual maka, operator harns 

memperhatikan skala bukaan dengan hati-hati, wtuk menghindari terlalu banyaknya 

material yang diambil dalam hatcher. Keuntungan dari penggunakan hatcher ini 

adalah masing-masing material diukur dan ditimbang tersendiri. 

u 
2.	 Multiple stan cymulati~e Batcher 

Pada multiple hatcher, sejumlah agregat material beton yang berbeda terlebih 

dahulu ditimbang, dimasukkan di bagian atas. Semen dan air yang diukur terpisah 
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Juga dimasukkan. Pengukuran air dilakukan dalam volume. Agregat pertama 

ditimbang, kemudian agrega! kedua, sehingga bera! sekarang adalah jumlah bera! 

pertama dan kedua dan seternsnya sampai proporsi campuran untl.lk beton terpenuhi. 

3.3.6	 Pengadukan beton 

Pengadukan beton dilakukan dalam Pan Mixer yang mempunyai kapasitas 

maksimum 5 m3
. Bahan baku yang telah ditimbang dicampur dengan earn berikut: 

Agrega! diangkut melalui belt conveyor masuk ke dalam mixer, bersamaan dengan itu 

air dimasukkan dengan ukuran tertentu. Setelah agregat masuk setengahnya, semen dari 

timbangan silo ditambahkan setengahnya Sisa dari semen ditambahkan, setelah semua 

agregat masuk dalam mixer. Selama proses pemasukkan bahan baku, mixer terns 

bekerja hingga pengawas menyat.akan campuran beton telah siap. 

3.3.7	 Pengangkutan dan pengecoran 

Pengangkutan beton dari Pan Mixer ke tempat dimana cetakan tiang paneang 

diletakkan yang sebelumnya telah diisi tulangan dilakukan oleh Hopper. Kemudian 

Hopper langswlg menuangkall ke dalanl cetakan tersebut. 

3.3.8	 Pemadatan 

Pemadatan dilakukan dengan cara memutar, dengan mesin Spinning kurang 

lebih selama 10 menit. 

3.3.9	 Perawatan Beton 

Perawatan beton dilakukan dengan eara penguapan selama 3 jam. Setelah 3 jaDl 

cetakan dapat dibuka dan tiang pancang siap untuk dipakai. 
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3.4 Teori Persediaan 

3.4.1	 Definisi dan peranan persediaan 

Setiap perusahaan yang mengolah bahan baku mel~adi produk jadi akan selalu 

mengadakan persediaan, baik persediaan bahan baku (material), persediaan bahan 

dalam proses, maupml persediaan produk jadi. Tanpa adanya persediaan perusahaan 

akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaan tersebut tidak dapa! memenuhi 

permintaan konsumen maupun permintaan dalam proses produksi. 

Disamping itu yang perln diperhatikan dalam persediaan adalah biaya-biaya 

yang ditanggung perusahaan. Oleh karena itu persediaan yang ada pada perusahaan 

harns dalam keadaan seimbang antara persediaan bahan baku (material), persediaan 

barang dalam proses dan persediaan produkjadi. 

Apabila terjadi kekurangan persediaan akan mengakibatkan tergantoognya 

proses produksi, demikian pula apabila terjadi kelebihan persediaan perusahaan akan 

memmggung biaya penyimpanan yang bosar. ltulah resiko yang tcrjadi apabila 

pemsahaan tidal< dapat menerapkan adanya kesimbangan dalam pengadaan persediaan. 

Dengan demikian diharapkan adanya keseimbangan dalam pengadaan bahan baku, 

bahan dalam proses, maupun produ1c judi, sehinggn binyn dapot ditelcon fleminimnl 

mungkin dan tentunya hal itu akan memperlancar jalannya proses produksi untuk 

memproduksi barangjadi. 

Beberapa detlnisi persediaan yang sering dikemukakan adalah sebagai berikut: 

1.	 Persediaan didefinisikan sebagai suatu aktiva yang meliputi usaha barang milik 

dengan maksud dapat dijual dalam periode usaha yang normal atau persediaan 

barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi atoo persediaan 
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bahan mentah yang memlllggu penggunaannya dalam proses produksi (Assauri S, 

1997). 

2.	 Persediaan dapat didefinisikan sebagai bahan yang ada digudang yang dapat 

digunakan pada masa yang akan datang (Biegel, 1974). Bahan yang dimaksud di sini 

dapat berupa bahan mentah untuk keperluan produksi, balmn l:letellgah jadi, atau 

barangjadi yang siap dipasarkan. 

3.	 Teori persediaan memberikan penentuan proses yang optimal untl.1k mendapatkan 

perkiraan kebutuhan masa yang akan datang (Start dan Miller, 1986). 

Dari definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah 

merupakan barang atoo bahan baik mentah, bahan setengah jadi, mauplUl barang jadi 

yang dengan sengaja disimpan menurut carn-cara tertentu sehingga dapat digunakan 

pada masa yang akan datang dengan menguntungkan. 

Sedangkan persediaan yang diadakan mulai dari bentuk bahan mentah sampai 

barangjadi, antara lain berguna untuk: 

1.	 Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atoo bahan-bahan yang 

dibutuhkan pemsahaan. 

2.	 Menghindari dan melindungi persediaan terhadap kerusakan, pemborosan dan 

pemakaian yang tidak perlu. 

3.	 Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan a!oo menjamin kelancaran arus 

produksi. 

4.	 Mendapatkan biaya yang minimal sebagai tujuan praktis. 

3.4.2 Jenis-jenis persediaan 

Berjalan lancamya proses produksi dalam perusahaanadalah suatu hal yang 

sanga! diharapkan. Supaya proses produksi dapa! lancar sesuai dengan tujuan 
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perusahaan, maIm perusahaan harus memperhatikan lIDSur persediaan sesuai dengan 

fungsi dan kegunaannya. PersediaBl1 dalam perusahaBll dapat dibedakan menjadi dna 

cara, yaitu dilihat dari fullgsinya dan dilihat dari jenis barang tersebut dalam 

pengerJ aannya. 

Dilihat dari fungsinya, persediaan dapat dibodakllll ant.1r3 lain sebagai barikut: 

(Assauri, SofYan, 1987) 

1.	 Persediaan yang berlebih (Batch Stock atan lot .liizp. inventory), yaitu persediaan 

.	 yang diadakan karena membeli atau membuat bahan-bahan atau barang-barang 

dalam jwnlab yang le1?ih besar dari pada jumlab yang dibuluhkau l'aUa ~aal ilu. Jika 

dalaIll hal ini pembelian atan pembuatan yang dilakukan untuk jumlab besar, 

sedangkan penggtmaannya atau pengeluarannya dalam jurnlah yang keciI. Terjadinya 

persediaan ini disebabkan oleh pengadaan bahan atau barang yang dilakukan lebih 

banyak dari yang dibutuhkan. 

2.	 Persediaan yang berlluktuasi (Fluctuation Stock), yaitu persediaan yang diadakan 

untuk menghadapi fluk1uasi permintaan konsumen yang tidal<: dapat diramalkan. 

Dalam hal ini perusahaan mengadakan persediaan untuk dapat memenuhi permintaan 

konsumell apabila teljadi tingkat permintaan menunjukkan keadaan yang tidak 

beraturan atau tidal<: tetap dan fluktuasinya tidak dapat diramalkan lebih dabulu. 

3.	 Persediaan yang dapat diraIllalkan (Anticipation Stock), yaitu persediaan yang 

diadakan untuk menghadapi fluktuasi yang dapat dirarnalkan berdasarkan pola 

musiman yang terdapat dalaIll satu tabun dan menghadapi penggunaan, penjualan atau 

permintaan yang meningkat dan dimaksudkan pula untuk menj aga kemungkinan 

terjadi kesulitan untuk memperoleh bahan-baban sehingga tidak mengganggu operasi. 
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Dalarn pemsahaan, jenis-jenis persediaan menumt jenis dan posisi barang 

menumt (T. Hani Handiko, 1984) dibedakan menjadi: 

(1) Persediaan Bahan Mentah	 (Raw A1aterials), yaitu persediaan barang-barang 

berwujud seperti besi, kayu, serta komponen-komponen lainnya yang digunakan 

dalam proses produksi. 

(2) Persediaan Komponen-komponen Rakitan (Purchased Parts), yaitu persediaan 

barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari 

perusahaan lain, dimana seeara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk. 

(3) Persediaan	 Barang Pembantu atoo Penolong (Supplies), yaitu persediaan 

barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi tidak merupakan 

bagian atoo komponen barangjadi. 

(4) Persediaan Barang Dalam Proses (Work in Process), yaitu persediaan barang

barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi 

mau yang telah diolah ml;lnjadi suatu bentuk. tl;ltapi masih perlu diprosl;ls ll;lbih 

lanjut menjadi barangjadi. 

(5) Persediaan	 Daran,C; Jadi (Finished Goods), yaitu persediaan barang-barang 

yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap untuk dijual atoo 

dikirim kepada konsumen. 

3.5 Pengertian dan Tujuan Pengendalian Penediaan 

3.5.1	 Pengertian pengendalian persediaan 

Untuk dapat mencapai tujuan pemsahaan, yaitu kel~caran operasi dan 

kelangsungan hidup serta berkembangnya perusahaan, maIm sangat perlu bagi 

perusallaan tersebut mengadakan persediaan ballan baku (material). Dalam pengadaan 
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persediaan perusahaan hams dapat mempertahankan suatu jumlah persediaan yang 

optimal agar dapat menjarnin kelancaran proses produksi dan dapat menekan biaya 

seminimal mungkin. 

Perlu juga diperhatikan l..rualitas dan kuantitas bahan baku (material). Jumlah 

persediaan yang terlalu besar berarti modal yang tertanam untuk persediaan cukup 

besar dan biaya yang ditimbunnya juga besar pula dan sebalilmya persediaan yang 

terlalu sedikit akan merugikan perusahaan karena kelancaran proses produksi 

terganggu. Oleh karena itu perusahaan harns dapat mempertahankan jumlah persediaan 

dalam tingkat optimum. Dengan adanya persediaan ini maka perusahaan harns 

melaksanakan pula pengawasan persediaan. 

Pengertian pengendalian dapat diartikan sebagai suatu kegiatan untuk dapat 

menentukan tingkat komposisi bagian produk, bahan baku (material) dan produk jadi, 

sehingga perusahaan dapat melindungi kelancaran proses produksi dan penjualan, serta 

kebutuhan-kebutuhan pembelanjaan perusahaan dengan efektif dan efisien. 

Jadi masalah pengendalian persediaan merupakan masalah yang penting, karena 

jumlah persediaan masing-masing material akan menentukan atau mempengaruhi 

kelancaran proses produksi serta efektifitas dan efisiensi perusahaan tersebut. 

3.5.2	 Tujuan Pengendalian Persediaan 

POOa prinsipnya perusahaan mempunyai tujuan-tujuan tertentu yang al<an 

dicapai. Tujuan utama perusahaan adalah berusaha memperoleh laba yang mal<simum 

dengan ongkos produksi yang minimum. Untuk mencapai tujuan itu pemsahaan harns 

mempunyai sistem pengendalian persediaan agar tidal< terjadi pemborosan yang tidal< 

perlu. 
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AdapUfi tujuan pengendalian persediaan dapat dinyatakan sebagai usaha untuk 

(Assauri, SofYan, 1987): 

1.	 Menjaga jangan sampai perusahaan kehabisan persediaan sehingga mengakibatkan 

berhentinya proses produksi. 

2.	 Menjaga supaya persediaan yang dilakukan oleh perusahaan tidak terlalu berlebihan 
I 

sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidal< terlalu besar. 

3. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari, karena hal ini akan 

berakibat biaya pemesanan menjadi besar. 

Dari keterangan di atas dapat dinyatal<an bahwa tujuan dari pengendalian 

persediaan adalah untuk memperoleh kuantitas dan kualitas yang tepat untuk material-

material yang tersedia pada waktu yang dibutuhkan dengan biaya yang minimum untuk 

kepentingan atoo keuntungan perusahaan yang maksimum. Dengan kata lain persediaan 

untuk menjamin terdapatnya persediaan pada. tingkat yang optimal agar proses produksi 

dapat berjalan lancsr dan biaya perseuiaan clapat ditekan minimal. 

3.6 Faktol'-Faktor Persediaan 

Didalam penyelenggaraan persediaan bahan baku (material) untuk kepentingan 

pelaksanaan proses produksi dari suatu perusahaan maka akan terdapat beberapa 

macam fa1.1or yang mempengaruhi terhadap persediaan tersebut semuanya saling 

berkaitan satu sarna lain dan secara bersama-sama akan mempunyai pengaruh terhadap 

jumlah persediaan bahan baku (material) dalam perusahaanyang bersan.gkutan. 

Oleh karena itu manajemen perusahaan selayaknya mengadakan analisa 

terhadap ma'ling-masing faktor tersebut, sehingga akan terdapat keselarasan persediaan 
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bahan bah'll (material) dalam upaya untuk menunjang kegiatan proses produksi 

perusahaan yang bersangklltan. 

Adapun faktor-faktor yang berpengaruh persediaan bahan baku (material) antara 

lain (Agus Ahyari, 1987) sebagai berilmt: 

3.6.1	 Perkiraan pemakaian bahan baku (material) 

Sebelwn perusahallil mengadakan pembelian bahan baku (material), maka 

selayalmya pihak man~emen perusahaan mengadakan penyusunan perkiraan pemakaian 

bahan baku (material) dalam perusabaan tersebut dalam satu periode (satu taboo), 

berdasarkan kepada perencanaan produksi maupoo jadwal yang telah dibuat oleh 

perusahaau yang bersaugkutan. Dengau demikian dapat diketahui pemakaian bahan baku 

(material) baik dari jenisnya dan jumlah masing-masingjenis bahan baku (material). 

3.6.2	 Barga Bahan Baku (Material) 

Harga dari bOOan bah'll (material) yang diperguna1<an merupakan salah satu 

faktor tertentu terhadap persediaan bahan ba1..1.1 (material) yang akan diselenggarakall 

dalam perusahaan tersebut. Hal ini disebabkan harga bahan baku (material) akan 

menentukan seberapa bes3r dana yang harns disediakan ootuk penyediaan bahan baku 

(material) dalam kualitas tertentu. Sehuboogan dengan ini, maka besarnya biaya modal 

(cost ofcapital) yang hams ditangglmg oleh perusahaan tersebut harns diperhitungkan 

dengan baik pula Semakin tinggi harga bahan baku (material) yang dipergWIakan, maIm 

akan mencapai persediaan bahan baku (material) dalam kualitas tertentu akan 

,diporlukan	 dana yang besar pula, sehingga biaya modal yang tertanam dalam 

persediaan bahan tersebut akan semakin tinggi. 
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3.6.3	 Pemakaian bahan baku (material) 

Pemakaian bahan baku (material) dari perusahaan dalam periode-periode yang 

telah lalu untuk keperluan proses produksi dapat dipergunakan sebagai salah satu dasar 

pertimbangan dalam pengadaan persediaan bahan baku (material). 

3.6.4	 Biaya-Biaya Persediaan 

Sebagaimana yang telah dikemukakan bahwa yang menjadi tujuan pengendalian 

persediaan ini adalah untuk mencapai keadaan pesanan dan persediaan yang optimal 

de,ngan cara menekan biaya total sekecil mungkin. Oleh karena itu, maka perlu diadakan 

perincian dan penjelasan tentang macam-macam biaya tersebut. Jenis biaya yang 

pertama adalah biaya pemesanan. Biaya. ini dibedakan menurut cara. pengadaannya. 

Bila bahan-bahan disediakan oleh penyedia dari luar pabrik (out side supplier), maka 

biaya pengadaan dinamakan biaya pemesanan (order cost). Sedangkan bila bahan

bahan disediakan oleh sumber-sumber di dalam pabrik sendiri (self supplier), maka 

biaya. pengadaan dinamakan biaya simpan (set up cost). 

Baik biaya pemesanan maupun biaya penyimpanan terdiri dari beberapa elemen 

biaya. yang berhubungan dengan prosedur pemesanan atau proses persiapan produksi. 

Jenis biaya yang kedua yaitu biaya memiliki persediaan, yang mencakup 

beberapa elemen biaya, yaitu: 

1.	 Biaya pemesanan (order cost), adalah biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan 

pemesanan dan pembelian barang. Sebelum dilakukan pembelian barang perlu 

dilakukan pemesanan, yang biasanya membutuhkan kegiatan dan bahan dalam 

melakukan surat-menyurat tentang pemeS8nan tersebut. Yang termasuk dalam biaya 

ini adalah biaya surat-menyurat, biaya pengiriman atau pengangkutan barang, biaya 
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pemeriksaan barang, dan biaya administrasi lainnya. Bila barang tersebut 

disediakan sendiri, maka biaya pemesanan termmmk biaya penyiapan, me liputi 

biaya pengaturan dan penyetelan mesin-mesin produksi, biaya kerugian karena 

kerusakan produk pada awal produksi dan pemakaianjan kerja orang dan mesin. 

2.	 Biaya memiliki persediaan, yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan karena memiliki atau 

menyimpan persediaall barang, dan biasanya dihirnng berdasarkan fi'aksi dari biaya 

barang per unit Y3I1g disimpan per satuan waktu, biaya-biaya ini mencakup beberapa 

elemen biaya, antara lain: 

a)	 Biaya tertanam dalam persediaan, yaitu merupakan bunga jika perusahaan 

mendapat modal yang tertanrun dalrun persediaan sebagai pinjrunrul dad bank, 

dan biasrulya disesuaikan bunga Urulg yang disimpan di brulk. Biaya ini dapat juga 

dilihat dari kehilrulgan kesempatan bagi perusaharul untuk memanfaatkan modal 

tersebut untuk memenuhi kebutuhan mendesak lainnya 

b) Biaya ke1l1sakan dan penyusutan, yaitu biaya yang dikeluru'kan karena bru-ang

barang fUElak, menurun mutunya, kadaluarsa dan kehilangrul. Ini semua terjadi 

sobagni akibul diudalmnnya pengangkutan dan penyimpanan barang. 

c) Biaya penyimp3I1an, yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan untuk sewa gudang, 

tempat penyimprumn persediaan, honor atau gaj i pengawas, biaya angkut dan 

biaya administrasi lainnya. Jika gudangnya milik sendiri, maka biaya sewa 

gUdrulg menjadi biaya pemelihararul drul penyusutan gUdrulg. 

d) Pajak, yaitu biaya yrulg dikeluarkan	 kepada barrulg-barang dalam persediaan 

sebagai pajak. Sebagirul perusaharul melakukan perhirnngan pajak atas dasar 

besamya modal Y3I1g tertrulam selruna jangka waktu tertentu dalam setahrumya 
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Ada juga yang menghitung atas dasar nilai rata-rata modal tertanam selama satu 
'" 

tahWl. 

e) Biaya asm-ansi, adalah biaya yang harus dibayar menumt jwnlah persediaan yang 

diasuransikan. 

3.6.5	 Waktu tunggulwaktu tenggang (LT) 

Waktu tunggu adalah tenggang waldo yang terjadi antara saal pemesanan bahan 

baku (material) dengan datangnya bahan baku (material). Waldu tunggu ini perlu 

diperhatikan karena berhubungan langsung dengan permintaan material selama waktu 

tunggu. 

Distribusi probabilitas untuk pennintaan selama waktu tenggang dapat 

diperkirakan dengan mengamati pennintaan aktnal selama waktu tenggang selama 

beberapa kesempatan. Observasi ini dapat digunalean Wltuk menghitung nilai harapan, 

(D) dan standart deviasi pennintaan selama waktn tenggang (aD). 

Jika waktu tenggang mendekati konstan tetapi laJu pennintaan bulanan 

berdistribusi nonnal~ malea (D) dan (aD) Wltuk penninta.an selama waktn tenggang 

dapat ditunmkan dengan mudah. Kita mengasumsikan bahwa permintaan bulanan 

independen, dengan menggunalean observasi masa lalu kita menentukan permintaan 

bulanan rata-rata selama waktu tenggang (D ) dan varians selama waktu tenggang 

(o2D), kemudian menghitung nilai: 

D = waktu tenggang x pennintaan bulanan rata-rata.
 

02D = waktn tenggang x varians pennintaan bulanan.
 

Jika waktu tenggang (LT) maupWl laju pennintaan harian berubah-ubah, malea 

kita perlu mengestimasi 4 kuantitas, yaitu: permintaan bulanan rata-rat~ standart 
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deviasi pennintaan bulanan, waktu tenggang rata-rata, dan standart deviasi waktu 

tenggang. Jika pennintaan bulanan dan waktu tenggang berdistribusi nonnal maim: 

D = pennintaan bulanan rata-rata x waktu tenggang rata-rata 

o2D = waktu tenggang rata-rata x varians pennintaan bulanan + (pennintaan 

bulanan rata.-rataf x varians waktu tenggang. 

3.6.6 Persediaan pen)'angga atau persediaan pengaman (safety stock) 

Perhitungan untuk titik pemesanan kembali dan persediaan penyangga atau 

pengamanan dapat sangat disederhanakan jika kita dapat menerima aswnsi bahwa 

distribusi probabilitas lllltuk pennintaan selama waktu tenggang mengikuti distribusi 

tertentu, seperti distribusi nOlnlal, poison atan distribusi eksponensial negatif 

Pertama-tama ingatlah bahwa persediaan penyangga didefmisikan sebagai 

selisih antara titik pemesanan kembali dan perkiraan pennintaan selama waktn 

tenggang. 

B=KxS JLT (3.1) 

B : Persediaan penyangga/saJety stock 

K : Konstanta (besamya 0, 1,2,3,4) 

S : Standar deviasi 

LT : Lead Time 

Sekarang kita mendefinisikan ROP = B +D (3.2) 

Artinya titik pemesanan kembali. Rumusan sedemana ini memungkinkan kita 

menentukan dengan mudah persediaan penyangga yang memenuhi ketentuan resiko 

bilamana kita mengetahui bentuk distribusi permintaan. 
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3.7 ~1"iodel-j'\lodeJ Persediaan 

Dalam masalah pcrsediaan ada beberapa model persediaan yang perlu 

diperhatik~m, agar penyelesaian bisa tepat dan sesuai dengan parameter-parameter yang 

digunakan untuk menmmskan suatu masalah. Secara lUmUll model persediaan dibagi 

menjadi 2 bagian, yaitu: 

1.	 Model detenninistik adalah model yang mengallggap semua parameter telah 

diketahui dengan pasti. Contolmya adalah model persediaan Economic Order 

Q'J.anti~v (EOQ). 

2.	 Model stokastik (probabilistik) adalah model yang menganggap semua parameter 

tersebut mempunyai nilai-nilai yang tidak pasti dari satu moo lebih parameter dapm 

merupakan variabel-variabel aeak. Contolmya adalah model persediaan Economic 

Order Quanti~y (EOQ) dengan pennintaan tidak pasti. 

Dalam men,Cladakan penyediaan bahan yang diperlukan adallya proses 

pemesanan bahan baku moo proses persiapan produksi, pemilihan penyediaan hahan 

(supplier), cara mendapatkan bahan dan waktu ancang-ancang (lead tune) yang 

dibutuhkan. Waktu ancang-ancang adalah waktu antara pembuman keputusan melakukan 

pemesanan bahan sampai dengan pengisian kembali secara nyma dalam gudang. 

Model-model persediaan tersebut di mas memplmyai 2 tujuan pokok yang perlu 

diperhatikan, yaitu jumlah pemesananan dan waktu/saat melakukan pemesanan. Dua 

tl.ljmm pokok tersebut memerlukan perhatian dalanl sistem persediaan, yang hams 

dilakukan dan ha..:;;illlya mcmpakan cenninan dari kebijaksanaan yang hams dijalankan 

oleh kelompok menejemen pada pemsahaan yang bersangkutan. 
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3.7.1	 IVlodel persediaan EO Q 

Model Economic Order Quantity (EOQ) adaJah model persediaan yang 

terkenal untuk menyelesaikan pennasalahan persedillilll secara kuantitatif Metode ini 

dapat digunakan untuk bahan baku yang dibeli maupun bahan baku yang diproduksi 

sendiri. 

Sasaran model persediaan ini adalah menentukan jumlah pemesanan yang 

optimal yang meminimalkan biaya model EOQ dapat dirumuskan sebagai berikut: 

EOQ = J2~~P (3.3) 

R = kebutuhan bahan baku tahunan
 

Cp = biaya pemesanan
 

Ch = biaya penyimpanan
 

Model EOQ dapat digambarkan dengan grafik seperti dibawah ini. 

tingkat sediaan 

'\ 1\ 

\----\ Q12

\\L \L.{ersedilllll1 rata-rata 
\ , waktu (t) 

Gambar 3.1 Model persediaan (EOQ) 

Biaya-biaya yang berkaitan dengan tingkat persedian pada model ini adalah 

biaya penyimpanan (Ch) dan biaya pemesanan (Cp). Sehingga total biaya persediaan 

dinUlluskan: 



Biaya total 
pertahun \ 

\ 
\. J\ Blaya tota 

\ 
\ 
\ ,,

" /'...... -_/____'::00-,. 
/ 

/ 
/ 

Biaya 

/
/ 

I pcnyimpanan 
I 
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TIC	 = Biaya penyimpanan +Biayapemesanan 

= 2.-. Ch +~. Cp ..............•.......................................... (3.4) 
2 Q 

Hal ini terjadi karena tingkat persediaan rata-rata adalah QI2, sedangkan 

jumlah pemesanan yang dilakukan untuk !l1emenuhi kebutuhan pertahun adalah RlQ. 

Hubungan antara tingkat persediaan (Q) dan biaya total persediaan (TIC) dapat 

ditampilkan dengan grafik dibawah ini. 

Tingkat optimum 

Gambar 3.2 Grafik fungsi tingkat persediaan (Taho, 1996) 

3.7.2	 Model persediaan EOQ dengan permintaan tak patti 

Dalam model persediaan sederhana diasumsikan bahwa waktu tenggang 

pennintaan dan pasokankonstan. Dalam banyak hal pennintaan tidak dapat diprediksi 

dengan hasil pasti dan waktu tenggang sering leaH bervariasi dari satu pesanan lee 

pesanan lainnya Konsekuensi dari variasi ini adalah bahwa kehabisan persediaan 

dapat teIjadi jika pennintaan mendatang melampaui perkiraan kita atau bila pesanan 

Tingkat sediaan 

tiba lebih lambat dari yang diharapkan. Kita mungkin mengurangi resiko kebabisan 

r· 
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persediaan dengan persediaan pengaman atan persediaan penyangga, biaya tambahan 

akan teljadi dan mengandung resiko keusllilgan bahan. Sasarannya dengllil demikian 

adalah mengembangkan model untuk menentukan kebijaksanaan persediaan yang 

menyeimbangkan resiko-resiko dan meminimalkan biaya total y?.ng dihaTapkan. 

Bila mana suatu mata persediaan dibutuhkan secara kontinyu, pesanan 

pembelian untuk mata persediaan ini dapat dilah'Ukan sembarang wah.iu dan sistem 

persediaan dapat dianggap bisa bOrlakl.1 untuk waktu yang cukup lama di masa 

mendatang. Ma<;alahnya adaIab menentukanjumlah pesanan (Q) kapan pemesanan hams 

di lakukan, titik pemesanan kembali (Reorder Point/ROP). 

Gambar di bawah ini memperlihatkan kerakteristik model (Q,ROP). Bila 

persediaan mencapai titik pemesanan kembali, yang telah ditentukan sebelumnya, maka 

pemesanan sebanyak Q dilakukan. Karena permintaan selama waktu tenggang tidak 

pasti, persediaan ada kalanya menunID sehingga mengakibatkan kekurangan persediaan. 

Karenanya sasarannya adalab memilih Q dan ROP untuk meminimalkan jumlah biaya 

pemesanan dan biaya penyimpanan yang diharapkan dan biaya keh.'urangan persediaan. 

Tingkat persediaan 

- - - - - -- --. - - - - - - -~ - - - - - - - --. - - -- - - - -. -- - - - - ROP 

--------- SS 

, , )J ,)J )J y Penyangga 

... lit' ... lit' 
LT LT Waktu 

Gambar 3.3 Model persediaan QROP 

~. 
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Bilamana distribusi probabilitas pennintan selama waktu tenggang diketabui 

maka dapat diselesaikan dengan langkah pertama menggunakan persamaan (3.3). 

Selanjutnya dicari ROP dengan memilih nHai terbesar yang membuat probabilitas 

kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang (DDLT). 

Prob (DDLT) 2 Ch (3.5) 

Ch + Csx (~) 

CS = Biaya kekurangan persediaan 

Total biaya inkremental tahunan, wtuk kebijaksanaan model (Q,ROP) adalah: 

TIC = biaya pemesanan per tabun + biaya penyimpanan per tahun + biaya 

kekurangan persediaan per tahun. 

= ~,cp +[Q +ROP -DDLT +E(S)].Ch +E(S)'~'Cs (3.6)
Q 2 S 

ROP-DDLT juga dinamakan persediaan pengaman (safety stock) moo 

penyangga (buffer stock). E(S) adalah probabilitas kemungkinan kekurangan 

persedioon. 

Prosedur berurutan di atas memberikan aproksimasi dekat dengan solusi 

optimal. Untuk mendapatkan solusi yang lebih baik maka persamaan (3.6) harus 

diminimasi terhadap 2 variable keputusan Q dan ROP. Solusi yang dihasilkan adalah: 

Q = . E(S)} (3.7)fRlcP + Cs 

Pada model (Q,ROP) ini pennintaan bersifat tidak pasti, karenanya ROP 

memperhitungkan baik pennintaan yang diharapkan selama waktu tenggang maupun 

persediaan pengaman. Tingkm ROP juga menentukan jwnlah rata-rata kekurangan 

persediaan. Untuk menghitung Q dan ROP estimasi kekurangan persediaan harns 
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tersedia" bila estimasi demikian tidak clapa! dilakt.lkan m::'l.ka metode ting.1<at pelayanan 

(serl'ice level method) dapat digunakan untuk menetukall Q dan ROP. 

Dalam metode tingkat layanan manajemen melletapkan suatu kebijaksanaan 

misaillya kehabisan persediaan tidal;: boleh terjadi lebih dari x persen. Jelas x yang 

~I;lIllakiIl kecil akan memmtut tingkat persediaan pengamanan yang lebih tinggl, dengan 

demikian ROP lebih tinggi. 

3.8 Prosedur Pengendalian Persediaan 

Prosedur pengendalian persediaan berfungsi sebagai alat: lIDtuk 

mengkoordinasikan kegiatan, untuk menganalisa, menyederhanakan dan membuat 

standar setiap kegiatan yang dilakukan pemsahaan, agar diperoleh catatan dari semna. 

kegiatan yang dilah'llkan pemsahaan. Berdasarkan pesanan (order) yang disampaikan 

oleh bagian yang membawahi pemasaran, maka bagian yang bertanggl.lng jawab 

terhadap perencanaan persediaan melakukan perencanaan mengenai jenis barang, 

spesifikasi barang yang dibutuhkan dan waktu kebutuhan barang. Bagian yang 

bertan,Ks;ung jawab terhadap pengendalian persediaan melakukan pengendalian 

persediaan yang mana bagian ini meminta laporan dari bagian gudang mengenai 

keadaau banmg di gudang, kemudian alas laporan ini dilah1.lkan penilaian apakah 

persediaan perlu ditambah atau tidak. 

Prosedur-prosedur daTi pengendalian persediaan meliputi: 

1.	 Prosedur pembelian dan pengadaan bahan bah'll yang terdiri a!as beberapa 

komponen, yaitu: 

a) Prosedur pennintaan bahan baku dari gudang 

Dengau mengisi fbrmulir sura! permintaan akan kebutuhan bahan baku sesum 
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dengan syarat yang ada di perusruman. 

b) Prosedur penuintaan pembelian bruull1 baku 

Apabila bahan baku yang diminta tidak tersedia di gudang, kepala bagian gudang 

mengisi dan menandatangani surat permintaan barang yang ditujukan kepada 

bagian keuangan. 

c) Prosedur pelaksana3Il pembelian bahan baku 

Berdasarkan sura! permintaan pembelian bahan baku yang telah mendapatkan 

persetujuan, maIm bagian yang menangani pembelian bahan baku menyampaikan 

kepada pihak supplier. 

d) Prosedur penerimaan ballan baku 

Apabila brulan baku yang telah dibeli datang, maka bahan baku tersebut masuk 

gudang. Bahan baku yang masuk di gudang hams diperiksa dulu dengan teliti 

mengenai berbagai hal, yaitu: 

•	 Mutu dan ukumn barang yang diterima harns scsuai dcngan pcsanan yang 

dilakukan. 

•	 Jumlah banmg yang sebenarnya diterima sesuai dengan surat pengantarnya dan 

surat pesanan yang ada 

Setelah semua baratlg telah sesuai dengan surat, kemudian oleh bagian gudang 

dibuat bukti brulan baku yang masuk. Dalam beberapa hal perlu dilengkapi 

dengatl surat berita aeara 

2.	 Prosedur penyimpanan 

Barang yang telall diterima kemudian diserahkan ke bagian penyimpanan dan 

selartiutnya bagian ini melakukan penyimpanan bahan bah'll sesuai dengan tempat 
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.' 

penyirnpamm yang telah ditentukan. Bahan bal'll yang ada dalarn persediaan perll) 

dilengkapi dengllil sokurnen yllilg berisi infonnasi yang diperlukan untuk 

pengendalian persediaan. Bentuk dokurnen illi berbeda-beda rnenumt kepentingan 

pems?.haan tersebut. 

3.	 Prosedm' pengeluaran bahan baku 

Setiap surat permintaan bahan baku yang datang ke gudang harns diperiksa 

kelengkapatUlya sesuai persyat·atan yang telah ditentukan. Apabila surat telah 

memenuhi syarat, malm bagian gudang wajib mengeluarkan barang tersebut sesuai 

dengan pennintaan dan melakukan pencatatan pada dokmnen. 



BABIV
 

PENGUMPULAN DATA
 

4.1	 Prosedur pengadaan bahan baku (material) pada PT. Wijaya Karya Beton 

Penelitian dilakukan pada PT. Wijaya Karya Beton, Boyolali yang bergerak 

dalam pembuatan tiang pancang. Obyek penelitiannya adalah mengenai persediaan 

material semen, split dan pasir sebagai material pokok dan yang merupakan material 

yang paling berpengaruh pada industri tiang pancang. 

Pengadaan bahan baku (material) pada PT. Wijaya Kmya Beton dilakukan oleh 

bagian gudang dengan prosedur sebagai berikut: 

1.	 Melakukan penelitiWl ntos doser kcbutuhsn bahan baku (material) yang di~ukan oleh 

bagian perencanaan produksi dengan mencantnmkan: 

a) Spesifikasi ballan baku (material) yang dibutuhkan. 

b) Jumlah bahan baku (material) yang dibutuhkan. 

c) Waktu bahan baku (material) digunakan. 

2.	 Bagian pembelian mengadakan kontak dengan supplier mengenai bahan baku 

(material) yang dibutuhkan. 

3.	 Setela.1t ada persetujuan, dibuat swm pemesana:1. seba.'1.yak 4 lembar. 

4.	 Menunggu pengiriman ballan baku (material) dan membuat tanda terima barang 

sebanyak 4 lembar. 

42 
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4.2 Pengumpulan Data 

Data yang diambil dalam penelitian ini terbagi atas 2 sumber, yaitu: 

1.	 Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari perusahaan, seperti: 

a	 Datakebutuhan bahan baku (material) 

Bahan baku (material) PT. Wijaya Karya Beton untuk tiang pancang terdiri dari 

bermacam-macam bahan baku (material). Di sini kami hanya mengmnbil 3 

macam balloo baku (material) dad tiang pancang yang komposisinya paling 

banyak digunakan. yaitu: 

1) Data kebutuhan semen 

2) Data kebutuhan pasir 

3) Datakebutuhan split 

b. Data harga bahan baku (material) 

c.	 Data biaya-biaya persediaan 

Data biaya-biaya persediaan terdiri dari biaya pemesanan, biaya penyimpanan 

dan biaya kekurangan. 

2.	 Data sekunder, ynitu data yang diperoleh secara tidak langE-WIg dW'i permndm.an 

tetapi diperoleh dari literatur maupun sumber-sUIuber yang berhubwIg311 dcngun 

penelitian ini. 

4.2.1	 Data kebutuhan bahan baku (material) 

Bahan baku (material) PT. Wijaya Kmya Beton untuk tiang pancang terdiri dari 

bennacam-ma.cam bahan baku (material). Di sini kami hanya mengambil 3 ma.cam 

bahan baku (material) dari tiang pancang yang komposisinya paling banyak digunakan, 

yaitu: 
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1. Data kebutuhan semen 

Tabe14.1 Datakebutuhan baban baku (material) semen talmn 1998 

Taboo Bulan 
Kebutuhan semen 

(Ton) 

1998 Januari 289,637 

Pebruari 183,928 

Maret 167,804 

April 160,154 

Mei 166,533 

JlUli 157,943 

Juli 228,963 

Agustus 276,757 

September 288,024 

Oktober 298,742 

Nopember 228,564 

Desember 278,345 

Jmnlah 2725,394 

Somber: PT. Wijaya Karya Beton di Boyolali 
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Gambar 4.1 Grafik pemakaian semen talmn 1998 

Tabel 4.2 Data kebutuhan baban baku (material) semen tahun 1999 

Taboo Bulan Kebutuhan semen 
(Ton) 

1999 Januari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

Jooi 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

INopember 

Desember 

217,270 

220,771 

352,506 

394,149 

114,903 

309,640 

348,808 

378,051 

366,933 

394,839 

373,970 

386,026 

I 
I 

Jumlah 4056,867 

Sumber: PT. Wijaya Karya Beton di Boyolali 
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Gambar 4.2 Grafikpemakaian semen tahun 1999 

2.	 Data kebutuhan pasir 

Tabel 4.3 Data kebutuhan bahan balm (material) pasir taboo 1998 

Taboo Bulan Kebutuhan pasir 
(m~) 

1998 Januari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

Jooi 

Juli 

Agustus 

September 

Oktob.;r 

Nopember 

Desember 

456 

299 

295 

301 

333 
397 

382 

465 

474 

470 

325 

375 

Jumlah 4572 

Swnber: PT. Wijaya Kmya Beton di Boyolali 
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Gambar 4.3 Grafik pemakaian pasir taboo 1998 

Tabe14.4 Datakebutuhan bahan baku (material) pasir tahoo1999 

Taboo Bulan Kebutuhan pasir 
(m3

) 

1999 Januari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

Jooi 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Desember 

366 

376 

509 

568 

428 

401 

504 

563 

562 

589 

559 

581 

I 
I 

Jumlah 6006 

Sumber: PT. WijayaKmyaBeton di Boyolali 



--

--

48 

700
 

600
 

500
 

.-..
(") 400
E 
'-' ....
 
'~ 300
 
0..
 

200
 

100
 

a 

/ ~ ,../ 

i-+-- -+ 
,/' ...... 

/ 
V ~ -/

/ 

..Ii 

'~ ~ ~ !l Z z	 ~ 
.0:l 

'C ~

~ ~ o Z 
...,i .0

2 I ~ E 
o
.32 i i4l 

Q.	 ~ ! Q. 
~ 

~ ~ o 
Bulen 

Gambar 4.4 Grafik pemakaian pasir tahtm 1999 

3. Data kebutuhan split 

Tabe14.5	 Data kebutuhan baban baku (material) split tahtm 1998
 

Kebutuhan split
 
Taboo Bulan 

1998 

I 

I 

Januari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

Juni 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Desember 

Jumlab 

(m3
) 

563 

382 

379 

388 

487 

484 

449 

55~ 

597 

568 

424 

446 

5722 

I 

Smnber: PT. Wijaya Karya Beton di Boyolali 

I 

I 
I 
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Gambar 4.5 Grafik pemakaian split tahun 1998 

Tabe14.6 Datakebutuhan baban baku (material) split tabtm1999 

Taboo Bulan Kebutuhan split 
(m3

) 

1999 Januari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

Jooi 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Desember 

536 

570 

713 

801 

620 

600 

739 

767 

783 

811 

712 

734 

Jumlah 8386 

Sumber: PT. Wijaya Kmya Beton di Boyolali 
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Gambar 4.6 Grafik pemakaian split taboo 1999 

4.2.2 nata harga bahan baku (material) 

ME;lnllmt ketenmgan pegawHj bagiHn gudang, harga bHhan haku (materiRl) 

semen, pasir dan split adalah sebagai berikut: 

1. Semen Rp 230.000,00/ton 

2. Pasir Rp 11.000,00/ot 

3. Split Rp 33.000,00 1m3 

4.2.3 Data biaya-biaya persediaan 

Berdasarkan data-data yang berhubungan dengan persediaan, dihitung besarnya 

biaya p~mesanan, biaya memiliki persediaan (biaya penyimpanan), dan biaya 

kel'llrangal1 persediaan. 

Data biaya-biaya persediaan sebagai berikut:: 
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_. Dj,~ya p'~'mE'SaJlaIl (Cp) 

(I) Biaya ieiepon ke supplier : .Rp 20.000,00/ 1>- pe~an 

b) P ; 'IV':'•.:t.l,_~lrlrnjnjctr'-1Si11 \., ("'lr'11:)•• ,,-,t. . Ro _'. •... _ 1)~SaIl~.... 0( £', • \.~ .;; (JOO :> 00 / ] >: ........
~.l<, ' 

Total biaya pemesomm : Rp 2S.000Jh) ; J> peS<lll 

') Hi~I\."! j"".nyirnl';l!!<.m (ell) 

Bes<.l1uya biaya pcnyimpamm ditaksir bcrdasm'kan pengaJaman masa lalu oleh 

bagian gudang dengan melihat kondisi bahwa gudang adalah milik sendiri sehingga 

biaya sewa tidak dikeluarkan, yang dikeluarkan adalah biaya perawatan, biaya 

asuransi, biaya p~ak dan biaya lain-lain. 

Perincian biaya-biaya penyimpanan untuk satu kali masa penyimpanan adalah 

sebagai berikut: 

a) Biaya asuransi : Rp 4.170,00 

b) Biaya pajak : Rp 3.500,00 

c) 13iayaperawatangudang : Rp 5.000,00 

d) Biaya lain-lain : Rp8.000,00 

Bunga atas modal selama masa pengendaJian adalah sebesar 20% per t:.UlUn. 

MaIm biaya penyimpanan untuk masing-masing material adalall sebagai berikut: 

a) Semen: 20% x Rp 230.000,00 = Rp 46.000,00 Iton itahun 

b) Pasir : 20% x Rp 11.000,00 = Rp 2.20q,00/m3 /tahun 

c) Split : 20% x Rp 33.000,00 Rp 6.600,00 1m3 Itahun 

Jadi total biaya penyimpanan (eh) adalah: 

a) Semen: Rp 4.170,00 +Rp 3.500,00 -I- Rp 5.000,00 +Rp 8.000,00 +Rp 46.000,00 

Rp 66.670,00 Iton Itahun 
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b) Pasir	 Rp 4.170,00 +Rp 3.500/10 +Rp 5.000,00 +Rp 8.000,00 +Rp 2.200,00 

Rp 22.870,00 1m3 Italnm 

c) Split	 Rp 4.170,00 +Rp 3.500,00 +Rp 5.000,00 +Rp 8.000,00 +Rp 6.600,00 

Rp 27.270,00 1m3 Italllm 

3.	 Biayakekurangan persediaan (Cs) 

a) Biaya telepol1 ke supplier : Rp 20.000,00/ Ix pesan 

b) Biaya adminislrasi (surat) : Rp 5.000,00/ Ix pesan 

c) Biaya transporta"i ke sebagian supplier: Rp 10.000,00 

Total biaya kekurangan persediaan : Rp 35.000,00 fIx pesan. 



BAB V
 

ANALISIS PE NELITIAN
 

5.1 Pengolahan Data 

Berdasarkan data-data kebutuhan bahan baku (material) tiang pancang, serta 

perencanaan kebutuhan ballan baku (material) ootuk tiang pancang, selanjutnya dibuat 

tabel kebutuhan bahan baku (material) ootuk tiap bulan selama 2 taboo. yaitu tahun 1998 

dan taboo 1999. Kemudian dihitung harga rata-rata dan standar deviasi ootuk ketiga 

baban baku (material) tersebut. Setelab itu kemudian dihitung pengendalian persediaan 

bahan baku (material) dengan sistem EOQ pennintaan tidak pasti. Kemudian 

dibandingkan dengan perhitungan pengendalian persediaan bahan baku (material) yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

5.2 Perhitungan Pengendalian	 Persediaan Bahan Baku (Material) Tahun 1998 

Menggunakan Metode EO Q Permintaan Tidak Pasti dengan LT 4 Hari 

5.2.1 Pengendalian persediaan untuk material semen tahun 1998 

Sesuai dengan kerangka data-data yang telah dikemukakan pada Bah IV, maka 

pada bagian ini akan kami uraikan pelalcsanaan perhitl1ngan dengan menempuh hmgkah

langkab sebagai berikut: 

53
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Tabel 5.1 Data perhitlmgan semen taboo 1998 

Taboo 
N 

(Bulan) 

X 
(Ton) 

X2 

(Ton) 

1998 . Januari 289,637 83889,592 

Pebruari 183,928 33829,509 

Moret 167,804 28158,182 

April 160,154 25649,304 

Mei 166,533 27733,240 

JWIi 157,943 24945,991 

Juli 228,963 52424,055 

Agustus 276,757 76594,437 

September 288,024 82957,825 

Oktober 298,742 89246,783 

Nopember 228,564 52241,503 

Desember 278,345 77475,939 

Jwnlab 12 2725,394 655146,360 

a) Perhitungan kebutuhan rata-rata 

x = L~ 
N 

= 2725,394- 
12 

= 227,116 ton 

b) Perhitungan standar deviasi 

(N 0 L Xi 2) - (L Xi) 2S = 
No (N - 1) 

[12 o( 655146 ,36)]- (2725 ,394 )2= 
12-(12-1) 

,.
----_!' 
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S = 57,339 

c) Reneana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang 

Untuk keperluan perhitungan kita mengambil ringkasan dari data yang tersebut 

di atas. 

R = kebutuhan bahan baku tahunan = 2725,394 ton 

Cp = biaya pemesanan = Rp 25.000,00 Ilx pes31l 

Ch = bi3Ya penyimp31lan = Rp 66.670,00 Iton Itahun 

Cs = biaya kekurangan = Rp 35.000,00 11x pesan 

Berdasarkan pengaIaman perusahaan dan obsenrasi masa laIu ditetapkan waktu
 

tenggang (LT) = 4 hari atan 0,13 bulan. Perusahaan mempunyai hari kerja efektif
 

350 hari per tahun, maka hari kerja efektif tiap bulan 350 : 12 bulan = 29,167.
 

Reneana kebutuhan bulanan rata-rata = 227,116 ton. Varians reneana kebutuhan
 

bulanan rata-rata = S2 = 3287,761 ton.
 

Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang:
 

= waktu tenggang x reneana kebutuhan bulanan rata-rata
 

= 0,13 x 227,116
 

= 29,525 ton
 

d) Varians selama waktu tenggang 

r:l D = waktu tenggang x varians reneana bulanan rata-rata
 

cr2D = 0,13 x 3287,761
 

cr2D = 427,409 ton
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e) Standar deviasi selama waktu tenggang 

aD = .Jcr 2 D 

aD = J427,409 

aD = 20,674 ton 

f) Persediaan penyangga 

Dengan asmnsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 0,13 dan 

standar deviasi sebesar 57,339, maka persediaan penyangga dapat dihitung sebagai 

berikut: 

B = Kxs . .JU
 

B = 1 x 57,339 JOS3
 

B =	 20,674 ton 

g) Titik pemesanan kembali 

B = ROP- D 

ROP = B+ D 

ROP = 20,674 + 29,529 

ROP = 50,199 ton 

h) Jumlah pesanan yang optimal 

Q =	 J2R. {cp + Cs . E(s)} 
Ch 

Q =	 ./2 ~( 2725,394 {25000 + (35000 x oJ)5)}
 
V 66670
 

Q =	 56,142 ton 
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i) Biaya total persediamI 

TIC = biaya pemesanan per taboo + biaya penyimpanan per tabun 

+ biaya kekurangan persediaan per t3hun
 

TIC = ~,cp +[~+B+E(S)J'Ch +E(s).R ·cs
 
Q 2	 Q 

Dengan aslUDsi tingk3t layanan 95 %, maim probabilitas kemungkimm kekurangan 

persediaan [E(s)] sebesar 5%. 

TIC = 2725,394,25000 + [56,142 + 20,674 + 0.05J. 66670
 
56,142 2
 

2725,,394 .35000 
+ 0.05· 56,142 

TIC = 819.519,485 + 3.253.162,65 + 57.366,364
 

TIC = Rp 4.130.048,50/tahun
 

Tabel 5.2	 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen 
tahWl1998 dengan EOQ permint83l1 tidal< pasti 

No. Parameter EOQ permintaan tidak pasti 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pesanan optimal (Q) 

Persediaan penyangga (B) 

Pesaoan kembali (ROP) 

Waktu tenggang (LT) 

Biaya total persediaan (TIC) 

56,142 too 

20,674 ton 

50,199 ton 

4 hari 

Rp 4.130.048,50 
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tingk3t Sedi33fi (ton)
 
56,142 I\:" - - - - - - - - - - - - - - - - - - -I\: - - - - - - - - - - - - - - - - - - -I\: - - - - - - - - - - - - - Q
 

50,199 ~---------~---------~---------~---------~--------------~()P ,, ,
 
,

,
.
,
,

, 

---------~-----_. -- - --- ---'. ---- - - -- - -- -- - D20,674 ,

.,,,,
,
,, 
waktu (hari)

4 4 

Gambar 5.1 Graftk hubWlgan Q, LT, B dan ROP material semen tahWl1998 

5.2.2 Pengendalian persediaan untuk. material pasir tahun 1998 

Tabel5.3 Data perhihmgan pasir tahWl1998 

Tahoo 
N 

(Bulan) 

X 

(m3
) 

X2 

(m3
) 

1998 Januari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

Jooi 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Desember 

456 

299 

295 

301 

333 

397 

382 

465 

474 

470 

325 

375 

I 

207936 

89401 

87025 

90601 

110889 

157609 

145924 

207936 

224676 

220900 

195625 

140625 

Jumlah 12 4572 1797436 
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a) PerhitImgan kebutnhan rata-rata 

x = L Xi 
N 

4572= 
12 

= 381 m3 

b) Perhitungan standar deviasi 

(N . L Xi 2) - (L, xi) 2s = 
N· (N - 1) 

[12. (1797436 )]- (4572 )2= 
12-(12-1) 

= 11,034 

c) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang 

Untuk keperluan perhitungan kita mengambil ringkasan dari data yang tersebut 

di atas. 

3R = kebutuhan bahan baku tahunan = If 572 m 

Cp = biaya pemesanan = Rp 25.000,00 fIx pesan 

Ch = biaya penyimpanan = Rp 22.870,00 fm3 ftahlUl 

Cs = biaya kekurangan = Rp 35.000,00 fIx pesan 

LT = waktu tenggang 4 hari atau 0,13 bulan 

Hari kerja efektiftiap bulan = 350: 12 = 29,167 

Rencanakehutuhan rata-rata = 381 m3 

Varians kebutuhan bulanan rata-rata, 32 = 5045,818 

---------_._--------- 



;-~--:"":"~:....:.-:....."L "__ " " " 

60
 

Rencana kebutuhan rata-rata selama W3ktu tenggang: 

D = waktu tenggang x rencana kebutuhan bulanan rata-rata 

D = 0,13 x 381 

3D = 49,53 m

d) Varians selama waktu tenggang 

a 2 D = waktn tenggang x varians kebutuhan bulanan rata-rata 

a 2 D = 0,13 x 5045,818 

a 2D = 653,956 

e) Standar deviasi selama waktu tenggang 

aD = Jcr 2 D 

aD = J653,956 

aD = 25,573 

f) Persediaan penyangga 

Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time (LT) sebesar 0,13 

dan standar deviasi sebesar 71,034, maka persediaan penyangga dapa! dihitlmg 

sebagai berikut: 

B = Kx S·JLT 

B = 1 x 71,034 JOS3 

B :...= 25,612 nl 
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g) Titik pemesanan kembali 

B = ROP- D 

ROP = B+ D 

ROP = 25,612 +49,53 

ROt' = 75,142 m3 

h) Jumlah pesanan optimal 

Q = J2R. {cp + Cs . E(s)} 

25000 + (:i50 00 x 0,05)Q= 
22870 

Q = 100,418 m 3 

i) Biaya total persediaan 

TIC = biaya pemesanan per taboo + biaya penyimpanan per taboo 

+biaya kekurangan persediaan per tahlID 

TIC = R .cp + [.9..+ B + E(Il)J. Ch + E(G)' R. Cr;
Q 2 Q 

Dengan asumsi tingkat layanan 95 %, malca probabilitas kemoogkinan kekurangan 

persediaan [E(s)] sebesar 5%. 

TIC = 4572 .25000 +[100,418 +25,612+0,05J.22870 
100,418 2 

+ 0,05. 4572 .35000
 
100,418
 

TIC = 1.105.223,462 + 1.735.169,77 + 77.365,642
 

TIC = Rp 2.917.758,87/tabWl
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Tabel 5.4	 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir 
tahoo 1998 dengan metode EOQ pennintaan tidal< pasti 

No. Parameter EOQ pennintaan tidak pasti 

1. 

') 
L.. 

3. 

4. 

5. 

Pesanan optimal (Q) 

Persediaan penyangga (B) 

Titik pemesanall kembali (ROP) 

Waktu tenggang (LT) 

Biaya total persediaan (TIC) 

103,418 m3 

25,612 m3 

75,142 II? 
4 hari 

Rp 2.917.758,87 

Tingkat sediaan 
(m3

) 

103 418 ~------ -- -- -- - -- --- --~--- ------- -- --- -- ---K ----- -- - --- - - - -- -- - Q,
 

75,142
 -----  --  - -~ 
I 
I · I··I,,··,,··,, 
I·,,
L 

'I 

ROP---- ---- ~ --- --- - - - --- - - -- - -- 

25,612 -----------~--------"--------------------B_ 

I

·,··,,,·,·,· 
Waktu (hari)

4 4 

Gambar 5.2 Grafik huboogan Q, LT, B dan ROP material pasir taboo 1998 
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5.2.3 Pengendalian persediaan nntuk. material split tahnn 1998 

Tabel 5.5 Data perhiumgaI1 split taboo 1998 

Tahoo 
D 

(Bulan) 

X 

(m3
) 

X2 

(Ill) 

1998 Januari 

Pebruari 

Maret 

April 

Mei 

JlU1i 

Juli 

Agustus 

September 

Oktober 

Nopember 

Desember 

563 

382 

379 

388 

487 

484 

449 

555 

597 

568 

424 

446 

316969 

145924 

143641 

150544 

237169 

234256 

201601 

308025 

356409 

322624 

179776 

198916 

Jumlah 12 5722 2782854 

a) Pemittmgan kebutuhan rata-rata 

Xi 
X = L N 

= 5722 
12 

= 476833 m3 , 

b) Pemittmgan standar deviasi 

(N . LXi 2 ) - (L Xi) 2s = 
N· (N - 1) 
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s = ,[12 . (2782854 )] - (5722) 2 

12-(12-1) 

S = 70,333 

c) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang 

Untuk keperluan perhitungan kita mengambil ringkasan dari data yang tersebut 

di atas. 

R = kebutuhan bahan baku talllman = 5722 m3 

Cp = biaya pemesanan = Rp 25.000,00 /lx pesan 

Ch = biaya penyimpanan = Rp 27.270,00 1m3 ItahWl 

Cs = biaya kekurangan = Rp 35.000,00 /lx pesan 

LT = waktu tenggang 4 hari atau 0,13 bulan 

Hari kerja efektifperusahaan tiap bulan = 350: 12 = 29,167 

Rencana kebutuhan bulanan rata-rata = 476,833 m3 

Varian kebutuhan bulanan rata-rata, S2 = 4946,70 

Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang: 

D = waktu tenggang x rencana kebutuhan buhUlan rata-rata 

D = 0,13 x 476,833 

D = 61,988 m3 

d) Varians selama waktu tenggang 

t:i D = waktu tenggang x varians kebutuhan bulanan rata-rata 

0,13 x 4946,70
 

cr2D = 643,071
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e) Standar deviasi sel3ffia waktu tenggang 

aD = Jcr 2D 

aD = J643,071 

aD = 25~359 

f) Persediaan penyangga 

Dengan aswnsi konstanta (K) sebesar 1, kemudi3Jl lead time (LT) 8cbcsar 0,13 

dan standar deviasi sebesar 70,333, maka persediaan penyangga: 

B = Kxs.JU
 

B = 1 x 70,333 JO:l3
 

B = , 3
25359 m

g) Titik pemesanan kembali 

B = ROP- D 

ROP = B+ D 

ROP = 25~359 + 61~988 

ROP = 87,347 m3 

h) Jumlah pesanan optimal 

Q = ~2R' {cp + Cs . E(s)}
 
Ch
 

Q= 

Q == 105,952 m3 
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i) Biaya tot.aJ persediaan 

TIC = biaya pemesanan per tahun + biaya penyimpanan per tahun 

+ biaya kekurangan persediaan per tahun
 

TIC = ~.cp +[Q +B+E(S)J.Ch +E(s).~.cs
 
Q 2 Q 

Dengan asumsi tingkat layanan 95 %, maka probabilitas kemlDlgkinan kekurangan 

persedi~~n [F,(l'l)] sehes~r ~%. 

TIC = 5722 .25000+[105,952+ 25 ,359+0,05J.27270
 
105,952 2
 

+ 0,05. 5722 .35000
 
105,952
 

TIC = 1.350.139,686 + 2.137.558,95 + 94.509,778
 

TIC = Rp 3.582.208,41/tahun
 

Tubel 5.6	 Hasil perhituogan pcngcndaHan pel'sedil:W11 waLl'rial split 
tahun 1998 dengan metode EOQ pennintaan tidak pasti 

No. Parameter EOQ permintaan tidak pasti 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pesanan optimal (Q) 

Persediaan penyangga (B) 

Titik pemesanan kembali (ROP) 

Waktu tenggang (LT) 

Biaya total persediaan (TIC) 

105,952 m3 

25,359 m3 

87,347 m3 

4 hari 

Rp 3.582.208,41 
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tingkat sediaan (m2
) 

"105,952 r'~ ------------------
" --- "	 ----- --- -- ---r:--------- Q',. "	 '" 

".,	 "-'"'-",., 
.	 " , 

87 347 r---------",'" --------- - - - - --- - -'':':: - - - - - - - - - ~- -------------ROPi ~ ,. : '"'\., 

: '-", 
" 

:
:
,,	 

.""'," '  :
: 

'" 
--------]:---------"-:'!- - ------------- B25,3~9 ~ - - - - - - - - - ~- - - - - - - --'-' 

, , , , 
,, 

, , 

1-----1	 waktu (haJi)
4 4 

Gambar 5.3 Grafik huboogan Q, LT, B dan ROP material split taboo 1998 

5.3 Perbitungan Pengendalian Persediaan Bahan	 Baku (Material) Tah1l8 1998 

Menggunakan Metode EOQ Permintaan Tidak Pasti dengan LT 3 Hari dan 

5 Bari 

D~ngan m~nggt1nakan data-data dan Innglmh-·hmgkJlh sep~rti di atas. maka 

perhitungan dilakukan pula pada material t:lUmUIJ., pusir, dan split ootuk tahoo 1998 

dengan LT 3 hari dan 5 hari YaIlA hasilnya dapat dilihat pada tabel-tabel di bawab ini. 

Tabel 5.7	 Hasit perhitungan pengendalian persediaan material menggunakan 
metode EOQ permintaan tidak pasti dengan LT 3 hari 

EOQ Permintaan Tidal< Pasti 
No. Parameter
 

Semen
 Pasir Split 

100,418 m3Q 56,142 ton 105,952 HI 
:5 

., 
1. 

22,463 m-
"'l

18,132 ton 2. B 22,241 mJ 

40,844 ton 60,563 m3ROP 69,924 m33. 

Rp 3.960.573,36 Rp 2.880.043,244. TIC Rp 3.492.180,55 
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Tabel 5.8 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material menggunakan 
metode EOQ permintaan tidak pasti dengan LT 5 hari 

No. Parameter 
EOQ Pennintaan Tidak Pasti 

Semen Pasir Split 

1. 

2. 

3. 

4. 

Q 

B 

ROP 

TIC 

56,142 ton 

23,641 ton 

62,251 ton 

Rp 4.315.857,79 

100,418 m3 

29,288 m3 

94,058 m3 

Rp 3.001.828,99 

105,952 m 3 

28,999 m3 

110,051 m3 

Rp 3.681.471,21 

5.4 Perhitungan Pengenda6an	 Persediaan Bahan Baku (Material) Tahun 1998 

Menurut Kebijaluanaan Perwahaan 

5.4.1 Pengendalian persediaan untuk. material semen tahoo 1998 

Ukur311 pesanan ekonomis yang dilakukan perusahaan selama ini adalah sebesar 

kehlllllhan llntllk Rhad, Rchingga: 

Q = waktu tenggang pesanan X kebutuhan tahWlan 
. hari kerja efektif 

Q =	 ~ x 2725,394
 
350
 

Q	 = 62,295 ton 

Waktu tenggang (LT) ditetapkan 4 hari atau 0,13 berarti persediaan penyangga: 

B = LT x kebutuhan bulanan rata-rata
 

B == 0,13 x 227,116
 

B = 29,525 ton
 

y".' 
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Kemungkimm kekurangan bahan baku (material) dianggap tidak ada, maka biaya 

total persediaan adalah: 

TIC = biaya pemesanan + biaya penyimpanan 

TIC = ~. Cp + [; + B J. Ch 

TIC = 2725,394.25000 + [62,295 + 29,525].66670 
62,295 2
 

TIC = 1.093.745,084 + 4.045.035,575
 

TIC = Rp 5.138.780,66 /tahun
 

Tabel 5.9	 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen 
taboo 1998 menlU1Jt perusahaan 

No. Parameter MenlBlltperusahaan 

1. 

2. 

3. 

'1. 

5. 

Pesanan optimal (Q) 

Persediaan penyangga (B) 

Titik pemesanan kembali (ROP) 

Waktu tenggang (LT) 

'Aiaya total persediaan (TIC) 

62,295 ton 

29,525 ton 

-
4 hari 

Rp 5.138.780~66 

5.4.2	 Pengendalian persediaan untuk material pasir tahun 1998 

Uklu-an pesanan ekonomis yang dilakukan perusahaan selama ini adalah sebesar 

kebutuhan ootuk 8 han, sehingga: 

Q	 = waktu tenggang pesanan X kebutuhan tahunan
 
had kerja efektif
 

Q =	 ~ x4572
 
350
 

Q =	 104,503 m3 
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Waktu tenggang (LT) ditetapkan 4 hari atau 0,13 berarti persediaan penyangga: 

B = LT x kebutuhan bulanan rata-rata
 

B = 0,13 x 381
 

B = 49,53 m3
 

Kemllllgkinan kekurangan bahan baku dianggap tidak ada, maka biaya total persediaan 

adalah: 

TIC = biaya pemesanan per tahllll + biaya penyimpanan per tabun 

TIC = ~. cp + [; + B l Ch 

TIC = 4572 .25000 + [ 104 ,503 + 49.53J . 22870
 
104,503 2
 

TIC = 1.093.748,505 + 2.327.742,905
 

TIC = Rp 3.421.491,41/tahun
 

Tabe15.10 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir 
talmn 1998 menurut perusahaan 

No. Parameter Menurut perusahaan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pesanan optimal (Q) 

Persediaan penyangga (B) 

Titik pemesanan kembali (ROP) 

Waktu tenggang (LT) 

Biaya total persediaan (TIC) 

104,503 m3 

49,53 m3 

-
4 hari 

Rp 3.421.491,41 
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5.4.3 Pengendalian persediaan ontuk material split tahon 1998 

lJl...ruran pesanan ekonomis yang dilakukan perusahaan selama ini adalah sebesar 

kebutuhan untuk 8 hari, sehingga: 

Q = waktu tenggang pesanan X kebutuhan tahwUlIl 
had kerja efekt.if 

Q = _~_ X 5722 
350 

Q = 130,789 m3 

Waktu tenggang (LT) ditetapkan 4 hari atau 0,13 Rehin8B~ pefRediaan penyangga: 

B = LT X kebutuhan bulanan rata-rata 

B = 0,13 x 476,833 

B = 61,988 m3 

KeJIlungkimm kekurangan bahan baku (material) dioogg9p tidak ad~ maim biaya totoJ 

persediaan adalah: 

TIC = biaya pemesanan per tahun --I biaya penyimpan3n per tallWl 

TIC = ~. Cp + [~ + B J. Ch 

TIC = 5722 .25000 +[130,789 +61,988J'27270 
130,789 2 

TIC = 1.093.746,416 +3.473.720,775 

TIC = Rp 4.567.467,191 
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Tabel 5.11 Hasil perhihmgan pengendalian persediaan material split 
tahun 1998 menurUl peI11Saklatl 

No. Parameter ~enurutperusahaan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pesanan optimal (Q) 

Persediaan penyangga (B) 

Titik pemesanan kembali (ROP) 

Waktu teng.gang (LT) 

Biaya total persediaan (TIC) 

130,789 m3 

61,988 m3 

-

4 hari 

Rp 4.567.467,19 

5.5 Perhitungan Pengendallan Persedlaan Bahan Baku (Material) Tahoo 1999 

Menggooakan Metode EO Q Permintaan Tidak Pasti dengan LT 3, 4, 5 Hari 

Tabel 5.12 Data kebutuhan bahan baku (material) semen, pasir dan split 
pada tahoo 1999 

Tahun Bulan SEMEN PASm.. SPLIT 

1999 Januari 217,270 366 536 

570 

713 

801 

620 

600 

739 

767 

783 

I 811 

712 

734 

Pebnmri 220,771 376 

Maret 352,506 509 
...~ 

April 394,149 568 

Mei 314,903 428 

Jooi 309,640 401 

Juti 348,808 504 

Agustus 378,051 563 

September 366,933 562 

Oktober 394,839 589 

Nopember 373,970 559 

Desember 386,026 581 

Jumlah 4056,867 6006 8386 
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Dengan menggtmakan data biaya-biaya persediaan dan langkah-Iangkab yang 

sarna seperti di atas, malm perhitungan dilakukan pula pada bahan baku semen, pa'3ir 

dan split pada tahun 1999 yang hasilnya dapat dilihat pada tabel-tabel di bawab ini. 

Tabel 5.13 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen 
tabun 1999 dengan metode EOQ permintaan tidak pasti 

No. Parameter 
EOQ Permintaan Tidal:: Pasti 

LT 3 hari LT 4 hari LT 5 hari 

1. 

2. 

3. 

4. 

Q (ton) 

B (ton) 

ROP (ton) 

TIC (Rp) 

71,057 

19,841 

53,648 

5.130.106,65 

71,057 

22,621 

66,570 

5.315.449,25 

71,057 

25,868 

83,340 

5.531.726,73 

Tabel 5.14 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir 
talmn 1999 dengan metode EOQ permintaan tidak pasti 

No. Parameter 
EOQ Pennintaan Tidak Pasti 

LT 3 hari LT 4 hari LT 5 hari 

1. 

2. 

3. 

4. 

Q Cur) 
B (mJ 

) 

ROP (m3 
) 

TIC (Rp) 

118,532 

26,767 

76,817 

3.324.137,00 

118,532 

30,517 

95.582 

3.409.899,50 

118,532 

34,898 

119,983 

3.504.009,55 

Tabel 5.15 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material split 
tahun 1999 dengan metode EOQ permintaan tidal< pasti 

EOQ Pennintaan Tidal:: Pasti 
No. Parameter I 

I LT 3 hari LT 4 hari LT 5 hari 

128,266 128,266 128,2661. Q (m3
) 

B (ur) 29,706 33,871 38,7322. 

ROP (m3
) 99,589 124,719 157,5343. 

TIC (Rp) 4.309.261,55 4.422.841,10 5.291.690,574. 
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__ , -.i:...~~, .._,_, __. . _ _.._----,- .. -----

tingkat sediaan (mJ 
) 

71.057 K -------------------- ----------------Q 
"
',~ "" " 

66,570 ~----------- - - - - - - - - - - - -- - - .ROP---------;-;:----------~--------"'"'" - - ; "",

, " 
"",

~ .", "~ 
" ________________B22,621 ----------~----------- -- -- ---~----------

, ·, ,
, .,,, , · ,, ,, · ,, , 

waktu (han) 
4 4 

Gambar 5.4 Grafik huboogan Q, LT, B dan ROP material semen 
talum 1999 dengan LT 4 hari 

tingkat sediaan (ton) 

118.532 

95,582 

30,517 

""'" ------"-~,- ------ -----------~--------- ! ''', 

: ". :i "'" i "" -- ----L------\ ---------:------- --
·, .

,' ,: , 
·, ' ,

, 

-\--- -------0 

- - - - - - - - - - - - - - - ROP 

________________B 

waktu (hari)
4 4 

Gambar 5.5 Grafik hubwlgan Q, LT, B dan ROP material pasir 
tahoo 1999 dengan LT 4 hari 
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Tingkat sediaan 

128,266 

124,719 

33,871 

(m3
) 

--------------Q 

- - - - - - - - - - - - - -ROP -------~-------- ----~----: ~ ,---------

, ' 

i" l "," ,', 
--------------B--------+-------- ---------L- --~ 

, : 

Waktu (hali)
4 4 

Gambar 5.6 Grafik hubungan Q, LT, B dan ROP material split 
tahun 1999 dengan LT 4 hari 

5.6 Perhitoogan Pengendalian Persediaan Bahan Baku (Material) Tahoo 1999 

MenUfut Kebijaksanaan Perusahaan 

Begitu pula untuk bahan baku semen, pasir dan split pada tahun 1999 

perusahmm juga mengadakan perhitungan dengan hasil seperti tertera pada tabel 

berikut: 

Tabe15.16 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material semen 
tahoo 1999 menurut perusahaan 

Parameter Menurut perusahaan No. 

Pesanan optimal (Q) 92,728 ton 1. 

Persediaall penyangp;a (B) 2. 45,076 ton I 
-Titik pemesanan kembali (ROP) 3. 

4. Waktu tenggang (LT) 4 hari 

Biaya total persediaan (TIC) 5. Rp 7.190.059,38 
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Tabel 5.17 Hasil perhitungan pengendalian persediaan material pasir
 
taboo 1999 menWllt perusahaan
 

No. Parameter MenWllt perusahaan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pesanan optimal (Q) 

Persediaan penyangga (B) 

Titik pemesanan kembali (ROP) 

Waktu tenggang (LT) 

Biaya total persediaan (TIC) 

137,28 m3 

66,733 m3 

-

4 hari 

Rp 4.189.730,51 

No. Parmneter 
.- ...." 

MenWllt perusahaan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Pesanan optimal (Q) 

Persediaan penyangga (B) 

Titik pemesanan kembali (ROP) 

Waktu tenggang (LT) 

Biaya total persediaan (TIC) 

191,68 m3 

93,178 m3 

-

4 hari 

Rp 6.248.270,86 

Tabel 5.18 Hasil perhitlmgan pengendalian persediaan material split 
tahoo 1999 menurut perusahaan 

-_.r 
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BAB VI
 

PEMBAHASAN
 

Hasil pemitungan dan perbandingan pengendalian persediaan material semen, 

pasir dan split menggunakan metode EOQ pemlintaan tidak pIDlti maupUIl menurut 

kebijaksanaan perusahaan dapat dilihat pada tabel 6.1 dan tabel 6.2 serta gambar 6.1 

dan gambar 6.2 di bawah ini. 

i 
I 

I
I 
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Tabe16.1 Rekapitulasi dan perbandingan hasil perhitungan pengendalian persediaan material tahun 1998 
antara EOQ permintaan tidak pasti dengan kebijaksanaan perusahaan 

-
EOQ Perrnintaan Tidak Pasti Selisih 

No. Material Parameter Perusahaan 
LT 3 Hari LT 4 Hari LT 5 Hari LT 3 Hari LT4 Hari LT 5 Hart 

1. Semen Q (ton) 56,142 56,142 56,142 62,295 6,153 6,153 6,153 
(9,88%) (9,88%) (9,88%) 

B (ton) 18,132 20,674 23,641 29,525 11,393 8,851 5,884 
(38,59%) (29,9SO/o) (19,93%) 

f--

ROP (ton) 40,844 50,199 , 62,251 . 40,844 50,199 62,251 
f-. 

TIC (Rp) 3.960.573,36 4.13'J.048,50 4.315.857,73 5.138.780,66 1.178.207,30 1.008.732,16 822.922,93 
(22,93%) (19,63%) (16,01%) 

"... 
-

Pasir Q (m3
) 100,418 100,418 100,418 104,502 4,085 4,085 4,085 

(3,91 %) (3,91%) (3,91%)

:8 (01
3
) 22,463 2.5,612 29,288 49,530 27,607 23,918 20,242 

(55,74%) (48,290/0) (40,87%) 

:ROP (m3
) 60,563 75,142 104,058 . 60,563 75,142 104,058 

TIC (Rp) 2.880.046,24 2.917.758,87 3.001.828,99 3.421.491,41 541.445,17 503.732,54 419.662,42 
(15,82%) (14,72%) (12,27%) 

3. Split Q (m3
) 105,952 105,952 105,952 130,789 24,837 24,837 24,837

: (18,99%) (18,990/0) (18,99%)I 

J3 (m3
) 22,241 25,359 28,999 61,988 39,447 36,629 32,989 

1---
(63,64%) (59,06%) (53,22%) 

ROP (m3) 69,924 87,347 110,051 - 69,924 87,347 110,051 

TIC (Rp) 3.492.180,55 3.582.208,41 3.681.471,21 4.567.467,19 j 1.105.286,64 985.258,78 885.995,98 

--- I (24,2%) (21,57%) (19,4%) 

I 

1'",. 
;"' 

....,) 
00. I 

~-" 
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Tabe16.2 Rekapitulasi dan perbandingan hasil perhitungan pengendaIian persediaar: material tahun 1999 
antara EOQ perrnintaan tidak pasti. dengan kebijaksanaan perusahaan 

No. Material Parameter 
EOQ Pennintaan Tidak Pasti 

Perosahaan 
Selisih 

LT 3 Hari LT 4 Han LT 5 Hari LT 3 Hari LT 4 Han LT 5 Han 

1. Semen Q (ton) 71,057 71,057 71,057 92,728 21,671 
(23,37%) 

21,671 
(23,37%) 

21,671 
(23,37%) 

~-

B (ton) 19,841 22,621 25,868 45,070 25,235 . 22,449 19,202 

f--. 
(55,9S)O/b) (49,81%) (42,600/0) 

ROP (ton) 53,648 66,570 83,340 - 53,648 66,570 83,340 

TIC (Rp) 5.130.106,65 5.315.449,25 5.531.725,73 7.190.059,38 2.059.952,73 
(28,65%) 

1.874.610,13 
(26,07%) 

1.658.333,65 
(23,06%) 

2. Pasir Q(iTI~ 118,532 118,532 118,532 137,280 18,748 
(13,66%) 

18,748 
(13,6ffl1» 

18,748 
(13,66%) 

B (m3) 26,767 30,517 34,898 66,733 39,966 36,216 31,835 

f-- 
(59,89%) (54,27%) (47,71%) 

ROP (m3
) 76,817 95,582 119,983 . 76,817 95,582 119,983 

TIC (Rp) 3.324.137,00 3.409.899,50 3.504.009,55 4.189.730,51 865.593,51 
(20,66%) 

779.831,01 
(18,61%) 

685.720,96 
(16,37%) 

3. Split Q(m~ 128,266 128,266 128,266 191,680 63,414 
(33,08%) 

63,414 
(33,OSC/o) 

63,414 
(33,080/0) 

f-- 

B (m3) 29,706 33,871 38,732 93,178 63,472 59,307 54,446 
(68,12%) (63,65%) (58,43%) 

ROP (m3
) 99,589 124,719 157,534 . 99,589 124,719 157,534 

TIC (Rp) 4.309.261,55 4.422.841,10 5.291.690,57 6.248.270,86 1.939.009,31 

(31,03%) 

1.825.429,76 

(29,21%) 

956.580,29 

(15,31 %) 

I
 
I
 

f 

i , 

\0 

I 

.....l 
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Tingkat sediaan 
(ton) 

92,728 

71,057 

66,570 

53,648 

22,621 

19,841 

;.~-:::::::::::::::::::::~-::::::::::::::::::::~::::: ::;:~,::::::.:--""----"--------'-----------------"'--"-
'. '. '~'.... '. .,,'.-....,:-.... .....~.. 

~~ '~ -.., ..,. ...~~ ~-w~ ~., 
't.... '.~ "" .......... . ~,
 

----------..------:~~-~f'-~ ..---------__= :=::=====::::::::::::~:~:~l~~--~;~- --
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• Q(perusahaan) 
••••-.111 .. 

,.+..;--~:--:.;;:------Q (EGQ)
...10., . 

: "..::;"" .. o 

), .~o:.R 
-... 

----------------ROP (LT = 4) 

----------------ROP (LT = 3) 

----------------B (LT = 4) 
----------------B (LT = 3). 

-- ". , , . 
I I ••
I I '. I II I •• 
a I •• 
I I ~ 
I I 

Keterangan: 1 LT=3 I I LT=3 I Waktu (hari) 
=LT3 

. - - ~ --"_. =LT 4 
I LT=4 \ \ LT=4 I 
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Gamba! 6.1 Gra:fik peroandingan antara EOQ pennintaan tidak pasti. (LT 3, 4 han) 
dengan kebijaksanaan pernsahaan untuk semen tahun 1999 00 

o 

-.~~-,-~-~~-~~---------_. 
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LT (hari) 

5 ~-----

4 f-----::-:::-:-:-----------------------~~ 
-------~ :
~' ' 

, '3' ~:, :' -- ,' '' , ' t------- .--../" , ' ' ' , . 
, ' , . 
, ' , ' . ,' ., .,'' . 

5.130.106,65 5.315.449,25 5.531.725,73 TIC (Rp) 

Gambar 6.2 Grafik hubungan antaraLT dan TIC untuk material semen tabun 1999 

POOa tabel 6.1, tabeI 6.2, gambar 6.1 dan gambar 6.2 tersebut dapat dilihat 

bahwa perusahaan pada tahun 1998 maupoo 1999, perusahaan melakukan pemesanan 

material semen dengan jwnlah yang besar dengan frekuensi pemesanan yang kecil 

selain itu dengan tidak diperhitungkannya titik pemesan kembali (ROP), maka 

perusahaan memerlukan persediaan penyangga dari kekw-angan material dalam jwnlah 

yang besar. Hal ini menyebabkan biaya pemesanan kecil, tetapi sebaliknya akan 

menyebabkan biaya penyimpanan yang besar karena jmnlah persediaan rata-rata yang 

besar. Disamping itu untuk melakukan pembelian dalam jumlah yang besar perusahaan 

harns mengeluarkan biaya pembelian yang besar dan keadaan ini dapat memoogkinkan 

perusahaan meminjam modal pada bank. Bila hal ini teIjOOi, maka bunga atas modal 

yang ditanam dalam bentuk persediaan akan menambahjum1ah total biaya pengendalian 

persediaan. 

Dari real ita di atas, bila dibandingkan dengan EOQ pennintaan tidak pasti pOOa 

taboo 1998 maupoo 1999 dengan LT 3 hari dan 4 hari melakukan pemesanan dalam 
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jwnlah yang lebih kecil, yang akan memperkecil total biaya pengendalian persediaan. 

Hal ini terjOOi karena diperhittmgkannya titik pemesanan kembali (ROP) yang 

akibatnya persediaan penyangga (Buffer Stock) menjadi l~bih kecil, sehingga dapat 

menghemat pOOa biaya penyimpanan material. Selain itu dengan OOanya ROP dapat 

dihindarkan pembelian mat.erial dalam jmnlah yang berlebihan (Over Stock), sehingga 

kemungkinan pemunpukan material di gudang dan kekmangan material (Under Stock) 

tidak akan terjOOi dan kemungkinan kerusakan material akibat penyimpanan yang terlalu 

lama dapat dihindari. 

Dari perbandingan perhitlmgan pengendalian material pada realita perusahaan 

dengan EOQ pennintaan tidak pasti tahun 1998 maupWl 1999 dengan LT 3 hari dan 4 

hari, dapat dilihat bahwa dengan menggunakan sistem perhitungan EOQ pennintaan 

tidak pac;ti, meskipun terjOOi peningkatan pOOa biaya pemesanan material, tetapi tetjadi 

penW1ll1an pada biaya penyimpanan material, sehingga dapat menghemat total biaya 

pengendalian porsediwm matt'rial dibandingkan dengan realita pOOa perusahaan. 

Dad tabel 6.1 dan 6.2 di atas juga dapat dilihat bahwa dengan waktu teIJgli;ang 

(LT) 5 hari akan menghasilkan titik pemesanan kembali (ROP) yang lebih besar dari 

pesanan optimal (Q), karena semakin besar LT kebutuhan rata-rata selama waktu 

tenggang akan bertambah sehingga persediaan penyangga (B) juga akan bertambah. fui 

mengakibatkan nilai ROP menjOOi besar yang akan melebihi nilai pesanan optimal. 

Sehingga untuk LT 5 hari tidak dapat dipakai untuk perhitungan. 

Untuk LT 3 han dan 4 hari dapat dipakai Wltuk perhitungan karena akan 

menghasilkan titik pemesanan kembali (ROP) yang lebih kecil dari pesanan optimal 

(Q) dan juga menghasilkan penghematan total biaya pengendalian persediaan material 

(TIC) bila dibandingkan dengan perhitungan perusahaan. 
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Dan gambar 6.2 di atas, dengan LT 3 hari paling baik digunakan lDltuk 

perhitungan karena akan menghasilkan total biaya pengendalian persediaan material 

(TIC) yang paling kecil sehingga penghematan terhadap total biaya pengendalian 

persediaan materialnya paling besar bila dibandingkan menggunakan LT 4 han. 

Fada gambar 6.1 di atas dapat dilihat bahwa perusahaan tidak memperhitungkan 

kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan material, bila. ini terjadi maka 

perusahaan akan mengalami kerugian yang besar. karena proses produksi akan terhenti 

sehingga perusahaan tidak dapat memenuhi pesanan tiang pancang tepat pada waktunya, 

ini akan mengurangi kepercayaan konslUllen terhadap perusahaan tersebut bahkan 

perusahaan dapat kehilangan konswnen. Dengan metode EOQ pennintaan tidak pasti 

akan lebih aman karena dengan metode ini kemungkinan terhadap kekurangan 

persediaan material diperhitungkan sehingga jika terjadi kekurangan persediaan 

material yang diakibatkan karena keterlambatan datangnya material atau meningkatnya 

permintaan maka proses produksi masih dapat dipenuhi, yaitu dengan adanya 

persediaan penyangga. semngga dengan metode ini tidak akan mengalami kerugian dan 

kehilangan kepercayaan dari konsumen akibat dari terhentinya proses produksi. 

/ 
I 

L_ \. "\" j". 
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KESIMPULAN DAN SARAN
 

7.1 Kesimpulan 

Dalam studi kasus pada PT. Wijaya Karya Beton di Boyolali dengan 

menerapkan metode EOQ (Economic Order Quantity) permintaan tidak pasti, pada 

tatum 1998 maupoo taboo 1999 ootuk material semen, pasir dan split maka dapat 

dirangkum kesirnpulan sebagai berikut : 

1.	 Dengan waktu tenggang (LT) 3 dan 4 hari temyata menghasilkan pesanan yang lebih 

optimal bila dibandingkan dengan pesanan optimal yang dilakukan oleh perusahaan, 

karena.dapatmengurangijwnlah pesanan material mtuk tahm1998 dan tahm1999, 

yaitu sebesar 9,88 % dan 23,37 % untuk material semen, 3,91 % dan 13,66 % untuk 

material pasir, 18,99 % dan 33,08 % untuk material split. 

2.	 Waktu tenggang (LT) 3 hari paling baik digunakan untuk perhitungan karena dapat 

menghasilkan total biaya pengendalian persediaan material (TIC) yang paling kecil 

bila dibandingkan dengan LT 4 hari maupun menurut kebijaksanaan perusahaan, 

sehingga dengan LT 3 hari dapat menghasilkan pengllematan total biaya 

pengendalian persediaan material (TIC) yang paling besar, yaitu untuk LT 3 hari 

pada taboo 1998 dan taboo 1999 dapat menghemat biaya sebesar 22,93 % dan 28,65 

% ootuk material semen, 15,82 % dan 20,66 % untuk material pasir, 24,20 % dan 

31,03 % untuk material split. Sedangkan untuk LT 4 hari pada tahun 1998 dan tabun 

84
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1999 hanya dapat menghemat total biaya pengendalian persediaan material (TIC) 

sebesar 19,63 % dan 26,07 % 1Ultuk material semen, 14,72 % dan 18,61 % 1Ultuk 

material pasir, 21,57 % dan 29,21 % tmtuk material split 

3.	 Untuk LT 5 hari tidak dapat dipakai karena hasil perhitungan titik pemesamm 

kembali (ROP) lebih besar dari pesanan optimal (Q). 

7.2 Saran 

Saran yang d3pat dirangkum dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.	 Dikarenakan masalah pengendalian material dalam industri tiang pancang sanga! 

penting, maka sebaiknya pihak perusahaan dalam merencanakan dan mengendalikan 

material menggwlakan metode yang sistematis agar material tidak overstock dan 

understoc'k. 

2.	 Jmnlah material yang optimal dalam setiap pemesanan dan pemesanan kembali 

hendaknya menjadi salah satu variabel yang dipertimbangkan dalam menentukan 

kapasitas gudang. 

3. Sebailmya perusahaan menggunakan pendekatan metode EOQ pennintaan tidak pasti 

dengan LT 3 hari, karena dengan metode tersebut dapat mengllemat total biaya 

pengendalian persediaan material yang lebih besar. 

4. Pihak perusahaan sebailmya menerapkan perhittmgan	 Re-Order Point, supaya 

pesanan yang dilakukan dapat datang tepat pada waldunya atan sesuai yang 

direncanakan dan dapat menghemat biaya penyimpanan. 



DAFTAR PUSTAKA 

Ahyani, Agus, 1977, EFISIENSI PERSEDIAAN BAHAN, Fakultas Ekonomi 
Universitas Garljah Marla, Yogyakarta 

Alfredo, H.S, Wilson H, 1987, KONSEP-KONSEP PROBABILITAS DALAM 
PERENCANAAN & PERANCANGAN, Penerjemah Hariandjo, Erlangga, Jakarta. 

Benny Agung Santoso, 2000, ANALISIS PERENCANAAN DAN 
PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU PADA PT. JAMU AIR 
MANCUR SURAKARTA, Tugas Akhir, Fakultas Tcknik Manajemen Industri, un, 
Yogyakarta 

Debbie Kemala Sari, 1998, ANALISIS PENENTUAN MODEL SISTEM 
PERSEDIAAN PERLENGKAPAN BAHAN PEMBANTU ADMINISTRASI 
KANTOR, STUDI KASUS PADA DIVISI I SURYA DUMAI GROUP PEKAN 
BARU, Tugas Akhir, Fakultas Teknik Manajemen Industri, un, Yogyakarta. 

Elwood S. Buffa, 1994, MANAJEMEN PRODUKSIIOPERASI, Erlangga, Jakarta 

F~ar Novemriano Pu~ 1998, ANALISIS BIAYA PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU SERAT RAYON VISKOSA YANG AMAN DAN EKONOMIS, STUDI 
KASUS PADA PT. SOUTH PACIFIC VISCOSE PURWAKARTA, Tugas Akhir, 
Fakultas Teknik Manajemen Industri, un, Yogyakarta 

Hero Waseso, 1997, PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU 
PEMBUATAN TERPAL DI PT. KANVAS MULIA PADALARANG 
BANDUNG, Tugas Akhir, Fakultas Teknik Manajemen Industri, UII, Yogyakarta 

Iman Subarkah, 1994, OPTIMALISASI PEMBELIAN BAHAN BAKU 
VELDSPAD, STUDI KASUS PADA PABRIK KERAMIK DI 8UKAHARJO. 
Tugas Akhir, Fakultas Teknik Manajemen Industri, un, Yogyakarta 

MuriaZahara Lusiani, 1991, PERENCANAAN DAN PENGENDALIAN BAHAN 
BAKU UNTUK PROSES PRODUKSI PADA PATAL CIPODUNG, 
BANDUNG, Skripsi, Fakultas Ekonomi, un, Yogyakarta 

NuriRachmawati, 1996, ANALISA PENGAWASAN PENGENDALIAN BAHAN 
BAKU SEBAGAI PENUNJANG KEGIATAN PRODUKSI PADA 
PERUSAHAAN TEGEL CV. GARUDA SRAGEN, Skripsi, Fakultas Ekonomi, 
un, Yogyakarta 

Soejoeti,2amzawi, 1986, METODE STATISTlKA II, Penerbit Karunia, Jakarta. 

86
 

L 



Star, Martun K, Miller, David W, 1986, INVENTORY CONTROL, TEORI AND 
PRACTICA, FOURTH PRINTING, Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs, New 
Jersey, USA. 

Sutardi, 1997, LAPORAN KERJA PRAKTEK PADA PT KARYA BETON, 
Teknik Industri, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

Taha, Hamedi A, 1996, RISET OPERASI, Jilid 2, BinarupaAksara, Jakarta. 

Tersine, J. Richard, 1994, PRINCIPLE OF INVENTORY AND MATERIALS 
MANAGEMENT, Fourt Edition, Prentice-Hall, Inc., Englewood Cliffs, New Jersey. 

Tjokrodimulyo, Kardiono, 1992, TEKNOLOGI BETON, Jurusan Teknik Sipil 
Fakuitas Teknik Universitas Gadjah Marla, YogyakaI1a 

Triarti Purasari, 1996, ANALISIS PERENCANAAN DAN PENGAWASAN 
PERSEDIAAN BAHAN BAKAR MINYAK PADA POMPA BENSIN (SPBU) 
34-1130 DI CIREBON, Skripsi, Fakultas Ekonomi, Un, Yogyakarta. 

Wahyu Wasif.o Jati, 1999, PERSEDIAAN BAHAN BAKU YANG OPTIMAL, 
STUDI KASUS PADA PT. ISM BOGA SARI FLOUR MILLS, Tugas Akhir, 
Fakultas Teknik Manajemen Industri, UIl, Yogyakarta. 

Widianto, 1999, ANALISA MODEL PERENCANAAN PERSEDIAAN BAHAN 
BAKU UNTUK MENGANTISIPASI BAHAN BAKU, STUDI KASUS DI PKP 
PT. PUPUK KUJANG CIKAMPEK, Tugas Akhir, FakuItas Teknik Manajemen 
Industri, un, Yogyakm1:R-

Yamit, Zulian, 1996, MANAJEMEN PRODUKSI DAN OPERASI, Edisi pertarna, 
EkonisiaFakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 

Yudi Widiantoro, 1991, PERENCANAAN DAN PENGAWASAN PERSEDIAAN 
BAHAN BAKU PADA PERUSAHAAN TEGEL JALUR DI YOGYAKARTA, 
SkripRi, Fakllltas Ekonomi, un, Yogyakarta. 

87
 



Iv\.RTU PESERTA TUGAS AKHIR 
,LN:J N A M A I NO. MilS. i BID.STUDI 

i- RAHMAD HIDAYAI 193310 299 ll\1ANKON

H-.... L-!!~~~r~):XUL._~Y~~!!!JI., ...._..... __r~~J!~.3T~ .LMA!f!fQJ~' --=', I 

JIIDJlL :nJG~rn. ~ 

SISTRM PP./\N;B;VlM1JAN HA 11YUA l P<fl14 INDU:~:T!U r!,.-{Nf": r-1l\lC4N<7. 

PERIODE 1 : SEPTEI\·lllER - PEBnOARI 
TAli' IN : 200n I 200! 

I
i. 

I·------l-~~ ~ --"'-'-1 1-. I. I -I 

, -"r'-"~ ._., _. "  .. ---. --'-""'-- ----.- ..---- -----.. - --
Bulan 1(0; 

Sept, L_Q.kt~_J __ hN..!:'r_'__f_._.Des.j_.l~.J-_ Fob. 

_'t. .._JSe.!~!!lla~~ gr.0.p.~~~~ 
5. I KfJnsultast Penyu~unm TA. 

_§_~_ ...~~L~g=§l~_J!l.!~L_._ '.' _ . __ ._ 
l..L,!?endlldanm. 

-.... --... r- ...  . . ...:...-~ .......- ... 
I"l(l. I Ii.eglllt:m 

I-1":-.--1'p~;;d;n.;..:.~-.::a-.::n~==_--_.. 
1.2:...__.,1 J.:~en~n.tl}~Il.o __sen .Pe1'D12i!!~I:~I~_._ 

3. Pp.m.lm~tanPr(lJll)~al 

DOSEN PElv1BWffilNG I m. H.TADJUDDIN BM ARIS. MS 
DOSEN PEl.ffiTh-mD-JG n fR. F AlSOI. AM, MS 

1 

"-. I;1iiie.,.~"·r. 

I'·' . 

.-  ;~. -, .' 
...-... ,. ~.<, ~.,~\-, 

l.~;» ~--~ .. 
..: ':" ~ .~.;..r 'DIN Bfll ARIS, MS 

i " 

Cah.~,.!L; 

SftDinu .~ f.~~~I!~~~ ~.~L .
 
Sidaug .tQ•• ~r. .. f?C[? L .
 
Pmdadaran .~R..~m!-L ~J. .
 

JYf!~akarta. 21 Okt.ober. 2000 
T".iVDekan, 



I I '-'-.- ,-----\
 
I i iii
 
i i iii 
I i i i j 

i I 
i 

i

i I ! Ii 

I i ! i i 
i 

~lJ 
fI"'J 

I G \ ii I Ii 
i ~--cc. i Ij 

i I I I I
i i : I Ii i 

iii 
I 
I I 

I I I 

I 
i 

i I I ._~X :-1 
j i ~C" If' i I 

j 
i 

I I !! 
i I 
i i I i

I I I 

I I IO\))l'\AlJV' \I ? I , I J L iii 
i I j l'4)Af1)N"J1 '-{y~ ~ i ~ / I I 
I 
I
i '/)Vi (~ /~S ,~1Y~2l))1J • ! /)JrlJ~"1.1 I}J I 
I i 
i i 
i I I i 
I iiiI 
i i iii 
i i I i f 
I i iii 
I i 

I 
i
I 

i 
! Ii 

i i I I I ~
I 
;
i 

~~>I~ i ii 

I
I 

~ ! 

I 
I 
I 

~~: 
ii 

~ I 

' . i< 
'. ! I~ ~ ~!, \,; 

I 
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Rencana kebutuhan rata-rata. seJama waktu tenggang:
 

D = waktu tenggang x rencana kebutuhan buJanan rata-rata
 

D = 0,1 x 338,072
 

D = 33,807 ton 

d) Varians selama waktu tenggang 

ciD = waktu tenggang x vanans rencana buJanan rata-rata 

o)D =- 0,1 x 3916,256 

a 2D = 391,626 ton 

e) Standar deviasi selama waktu tenggang 

aD =Jc;2 D 

aD =J391.626 

0' D =19,841 ton 

f) Persediaanpenyangga, ", 
£. i i·,· 

Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 0,1 dan 

standar deviasi sebesar 62,74, maka persediaan penyangga dapat dihitung sebagai 

berikut: 

H =K x 3 . .JLT 

B =1 x 62,74 .JO;l 

B =19,841 ton 

g) Titik pemesanan kembali 

B = ROP-D 

ROP = B+ D 

ROP = 19,841 + 33,807
 

ROP = 53,648 ton
 

h) Jumlah pesanan yang optimal 

Q = JZR .{CP + Cs . E(s)f
 
Ch
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Q = (2 x 4056,867 {25000 + (35000 x a,05)}

V 66670 

Q = 71,057 ton 

i) Biaya total persediaan 

TIC = biaya pemesanan per tahun + biaya penyimpanan per tahuo 

+ biaya kekurangan persediaan per tabuo
 

TIC = ~. Cp + [Q + B + E(ll)]. Ch + E(s). R . Cs
 
Q 2. Q 

Dengan E(s) = probabilitas kemungkinan kekurangan persediaan sebesar 5%. 

TIC = 4056,867 _2:5000 '+ [71,057 + 19841 + 0 05J- 66670 
71,057 2" 

+ 0 05 . 40:56,867 .3:5000 
, 71,0:57
 

TIC = Rp 5.130.106,65/tahun
 

2. Pengendalian persediaan untuk. material pasir 

a) Perbitungan kebutuhan rata-rata 

x = L ~ 

= 6006 

12 

= 5005, m3 

b) Perhitungan standar deviasi 

s = (N . L: Xi 2 ) - (L: xi) 2 

N . (N - 1) 

[12. (3084814) ] - (6006) 2= 
12 . (12 - 1)
 

= 84,64
 

..j;: 
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c) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang 

Untuk keperluan perhitungan kita meagambil ringkasan dari data yang 

tersebut di atas. 
3R .= kebutuhan bahan baku tahunan = 6006 m


Cp = biaya pemesanan Rp 25.000,00 Ilx pesan
 

Ch = biaya penyimpanan = Rp 22.870,00 1m3 Itahun
 

Cs = biaya kekw-angan - Rp 35.000,00 11x pesan
 

Berdasarkan pengalaman perusahaan dan observasi mBSa laIn ditetapkan 

waktu tenggang (LT) = 3 han atau 0,1 bulan. Perusahaan mempunyai hari keIja 

efektif 350 hari per tahun, maka hali keIja efektif tiap bulan 350 : 12 bulan = 

29,167: Rencana kebutuhan bulanan rata-rata = 500,5 m3
• Varians reneana 

kebutuhan bulanan rata-rata = S2 = 7163,93 m3
• 

Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang: 

D = waktu tenggang x rencana kebutuhan buhman rata-rata
 

D = 0,1 x 500,5
 

3
D = 5005 m ' , 

d) Varians selama waktu tenggang 

(i D = waktu tenggang x varians rencana bulanan rata-rata 

oZD = 0,1 x/7163,93 

0 
2 D 716 393 m 3 = , 

e) Standar deviasi selama waldu tenggang 

aD =Jcr 2 D 

aD = J716 ,393 

aD =26,767 m3 

f) Persediaan penyangga' 

Dengan asumsi konstanta (K) sebesar I, kemudian lead time sebesar 0,1 dan 

standar deviasi sebesar 84,64, maka persediaan penyangga dapat dihitung sebagai 

berikut: 
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B=Kxs·JU 

B = 1 x 84,64 JOS 

B = 26,767 m3 

g) Titik pemesanan kembali 

B = ROP- D 

ROP = B+ D. 

ROP = 26,767 + 50,05 

ROP = 76,817 m 3 

h) Jumlah pesanan yang optimal 

Q = fE!CP + Cs' E(s)} 

Q = ./ , , /, 

Q = 118,532 m 3 

i) Biaya total persediaan 

TIC = biaya pemesanan per talmn + biaya penyimpanan per tabun 

+ biaya kekurangan persediaan per tabuo 

TIC = ~,cP +[Q+B+E(S)].Ch +E(s).R ·Cs 
Q 2 Q 

Dengan E(s) = probabilitas kemungkinan kekurangan persediaan sebesar 5%. 

TIC = 6006 .25000 + [118.532 + 26767 + 0 05J. 22870 
118,532 2" 

+ 0,05. 6006 .35000 
118.532
 

TIC = Rp 3.324.137,00/tabun
 

3. Pengendalian persediaan untnk material split 
, 

a) Perhitungan kebutuhan rata-rata 

i" = l: ~ 
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8386x = 
12 

x = 698,833 m3 

b) Perhitungan standar deviasi 

(N . L: Xi 2 ) - (L: xi) 2s = 
N . (N - 1) 

[12 . (5957486) ] - (8386) 2= 
12·(12-1) 

= 93,94 

c) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang 

Untuk keperluan perhitungan kita mengambil ringkasan dari data yang 

tersebut di atas. 

R = kebutuhan bahan baku tahunan = 8386 m3 

Cp = biaya pemesanan = Rp 25.000,00 fIx pesan 

Ch = biaya penyimpanan = Rp 27.270,00 fm3 ftahun 

Cs = biaya kekurangan = Rp 35.000,00 fIx pesan 

Berdasarkan pengalarnan perllfmhaon don observosi mosa lalu ditetapkan 

WIDtlu lenggallg (LT) = 3 han atau 0,1 bulan. Perusahaan mempunyai hari keIja 
/ 

efektif 350 hari per talmo, maka hari kerja efektif tiap bulan 350 : 12 bulan = 

29.167. Rencana ktlb1.1t1.1han bulanan" rata-rata = 698,833 m3
• Vnrinns rcnCUllfl.
 

kebutuhan bulanan rata.-rata = S2 =8824,724 m3
•
 

Rencana kebutuhan rata-rataselama waktu tenggang:
 

D = waktu tenggang x reneana kebutuhan bulanan rata-rata
 

D = 0,1 x 698,833
 

D = 69,883 m3 

d) Varians selama waktu tenggang 

do D = waktu tenggang x varians rencana bulanan rata-rata 

a 2D = 0,1 x 8824,724 
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3(i D = 882,472 m

e) Standar deviasi selama wakiu tenggang 

aD =Jo 2D
 

aD = J882,472
 

aD =29,706 m 3
 

f) Persediaan penyangga 

Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kc:mudian lead time sebesar 0,1 dan 

standar deviasi sebesar 93,94, maka persediaan penyangga dapat dihitung sebagai 

berikUt: 

B =Kx s.JLT
 

B =1 x 93,94 JOJ
 

B =29,706 m3
 

g) Titik pemesanan kembali 

B = ROP- D 

ROP = B+ D 

ROP = 29,706 + 69,883 

ROP = 99,589 m3 

h) Jumlah pesanan yang optimal 

Q = J2R .{Cp + Cs . E(s)} 
Ch 

Q =.1 ,--, " 

Q = 128,266 m3 

, 

i) Biaya total persediaan 

TIC = biaya pemesanan per tabun + biaya penyimpanan per tabun 

+ biaya kekurangan persediaan per tabun 

TIC - R . [Q ] R- -.cp + -+B+E(s) ·Ch +E(s)·_·Cs
Q 2 Q 

j 
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Dengan E(s) = probabilitas kemungkinan kekurangan persedi33ll sebesar 5%. 

TIC = 8386 .25000 + [128,266 + 29,706 + 0,05J. 27270
 
128,266 2
 

+ 0.05. 8386 .35000 
128.266 

TIC = Rp 4.309.261,55 /tahun 

'1 

~ 
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PEJ,(Ufi'UNGAN PEl'!" ':\U:\LL\N PEHSEDIA..4N BAf.L4..N BAKU 

TAJ! LN 1999 1,.:mNt, 1: ,; TF.C)Q PKHl\Ul~TAA,NTIDAK P ASTI 

;'f'~NC,'\!\1 LT 5 _H.i\I~1 

1.	 Pengend:tlinnl'ersedl:1H11 L1HJ!lk fvi:!l,:.rial Semen 

a, 'Pcrhitm:gan kebmuhan ,ii' Hai:l 

":......	 .-\ 

L,1.,.: 

4056,867 

12 

~3k,072 ini: 

\),	 I\:rllifllllgan stamlar de\i:, 

..~ ;:-,' ,~ J('\~'~~~~\'~;;; 
" ' . ,y /\1 \ I 

i ""-'	 , 
"f -:,"'" ',iI J,', I I 1" ,1 " ",'; iI _	 j 1. ,: .\ i. !.! " 

/.1 
\,'105G,,8S7 r/., 

'\i ~ -, .~ 1'; 1! 
-- ;! 

,',2,71 

"	 }~l:)L;nJ;: ;;,:!'lIiu!J;i,n n:i; ::~:'L;ii;l -',valdn lengg<mg 

{i!!tnk iU.:.·perhl.~ln ;ti,,!:i:~;~lj kila tlL,ngambiJ ringka~an dati data yang 

!cr::cl>\!t di alas. 

J{ kebl1tuhall b:: i ::',! !Tl.l-.:u I:lhnnan = 4056,867 ton 

Cp biaya peilles:;:/. il =: Rp 25.000,00 / 1 x ~'esan 

ell 'biaya penyill:~''''J:tl' = Rp 66,670,00 / ] x pesan 

C:s -- bioya kckur:'ll;"iil	 :.= Rp 35.000,00 / 1 x pesan 

ikrdasar~an peng'-+:il,111 pernsnbaan dm1 observasi masa latu ditetapkan 

wak III kllggrl11g (LT) kili ,'111m 0,17 buhUl. Perusahaan mempunyai hari 

(""kcri'-l ,:!\f;lif 3."0 Ilari , ,,-,illli; ill:d~a hari ketja. cfcktif tiap bulan 350 : 12 j 
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In:1nJ1 a? 9.; 167, F~,eUcn~I!1 kt;hnln.h::u) bulanall rat.a-Ta!...:\ = 338~()72 tOll. Varians 
.', 

l~nUll:t b:hHlr:ll:Ul bUL,!j;;li l:il:t-rala S'" := 3916.256 ton. 

Renc<Uw kebutnh<Ul faf:H .H~ :~el(llna waktu tenggang 

D =-= vdtktn 1en,"'!,JHH.; x. fi_~Hc{Liia kebutuhan bulanan rata-rata 

j~) :.:: 0,17 x 33~:_Cj ,"1 

Ii ~.:: 57.472. 

d. V.11·iDl1:> sclmlla \vaktn U.~n~2.au:! 
~ .. 

v 'D "" wakLu ~i:,>\li::>H1Z -,; \'ariiU1s rencana bultman rata-rat..1 

L:[) _ .... ] ry -,r.. . '-,'cr _.. -- t/~. I X ..."l~; ! ~"' . .? ,"!c, 

()}1) :.: 66S./fJ'1 

e. SUmdar deviasi sebum \v:il.: til tC!iggang 

vD =.: ../o·2I ) 

GD :.:: '1f66~~)64' 

crJ) :~ 25,802 

f. }Jersedii'UlU pellyangga 

Dengan asmm:i l::>'ihiant~i (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 

0,17 dUll s1andru: dcvjHs;-b:·s::)L6·~-'i.~.t ...n~~a. persediaatl penyangga dapat 

dihilung sebagai bCJikut : 

B ,;:: K; X So .,Ji:i;
 

B = I x 62,74 ,h,ll
 

B "" 25,868
 

g, Titik pemesanaIl kcmba Ij 

13 = ROP - f) 

ROP == I3 + J) 

l\..OP :-: 25,8c;g : >7.'17.2 

RC.1P =~ 83)40 

I 
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h. Jumlah peSanml yang optinn] 

() 0=' I~--~ l(~~~~(~:,; '::(s)J
 
""\J nj,
• t. . 

r;:,' -"1)-':-(:-8' r" l"~ '1'1(, "7~-;-0--l)() "'-l)--l)-01l. /.:. x 'H.)), U' ;.:... \.\. .,!. ,.),). X, _.')jQ "0 /. _ __ .. . '- ._.. __. .:..,.. 

, 66670 

'0 __ ._- _._.Q: 71,057 ton .,--, 

1. Biaya total persediaan 

TIC - biaya pei1h..'~;[U1tU1 per lahull +biaya penyU1'lpanUll per tahun 

+ lJiaya kekumngan persediaan per tahun 

T1,"'!" - R (-' (( p(' ")l (-,r E{' ') R C'1. t.. - - . .--J:.I + j. D 'r II,) . AI + , S .-. ,$
Ql '. J Q 

DCl1guIlE(s) == probabililn:- i,':'J!l!!Ilgkinan keknnmgan persediaan ~ebesar 5% 

- n .--. r710')7 ]
TIC 4.~~::-~~~.~~,-: .~'.-:;.GC()f-I'~.!~;;::"':" -125,865 + 0,05 .66670 

71,U:> ! L ... _ 

i:1:):~f::;,gC: ."\ ( 
I- 0,05. .,\5.000 

7"L,DS7 

TIC :c Rp S.53 ~ . 7 i{i,7.\ ,/ lalllLU 

2. PengcndaJia.ll Per:-ediaan IlJlllll. !\.itllcl·ial Pasir 

a. Perhitl111f!.'U! kebutuhan rat ;[-1 ida 

- ",,'.xi . 
X= L.. 

N 

6006 
.. ._-----

12
 

." 500,5 m3 

b. PCllli1t!I):~;U\ ~;lall\lil.r Ill'\' i;!;' 

1
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,,'-; ~.-i\-·_··- /~~-~--·~i?'

ts = 11 V" .L:~il,~.," ';:~ , /.I
 

I 1..., '\,.1 - I. .I
 

ff:--~;, ,'\"'-;-..--,T
 
_ 1[12.(jU8i'~\liJl" \GU06)

- \'-'---1-2{ Ii~~lr'-'-'-

0034,64 

C.R,eliCiUla koblltuiwn m,liH;da ",;,f:J.UW waktn tellggang 

lJlllUk keperlwUid\ilungan kila mCllgambil ringkasan dad data yang 

ier:'.l:bul di ataf'. 

3R "kebutnllan b<LlL,t:l b~Lt::U w.imnan = 6006 ill

Cp biaya 1)i::'1l:lC;~;;i!,,!1 := Ttp 25.000,00 /1 x pesan,0: 

ell biaya penyll1:p::',i;\ :;: Rp 66.670,00 /1 x PC&'ill 

C;;; biaya kt)k!lf;li;;''il "" Rp 35.000,00 /1 x pesan 

lkrdasm'kall p0il f,,'d,'inali f1'.)1\l;::'i:lhaan dill1 observasi masa lalu ditetapk<Ul 

\·V(I ki.u jL~n~ ..;g:l..ug cr./r) hili'; ~1L<11l O,! 7 buhm. Pcmsahaan lllempunyai hali 

k,'J:l;l c\feklif 350 bl.ri i:iI1IU, ilWKa had kClja elcktif Hap bulan 350 : 12 

hnh\H .79.107. Foo(n!;:; ~'''!'!til)l)Hn brdmw,l1 fllta-faTa =: :;005 m3 VllnRns 

',,' 1"'11" 1· -,Ll") 1,_ ""f t- "'!":;""" _,".oj'.-, "'11" "- c~~: --"""1:-':'\ q', ..-~~ 1t..JL"".! 1\',' Jl.tlhl,L,l )I!l",;<,'" "";","1",,l ,-, u ,- ! b ... ,. __ 111 . 

ReiteH!!!1 kehuin!w;) nll:;.;" :1 'Cii!illi! \VakUl lenggrmg : 

j) :-..: \oVal-.ll.! k'iH_>~;·";,;( ri,'l,c;,na keblituhan b\llmuUl mta-rata 

D'- 0,17 x son 

J.) c:, 85,085 

d, \i:_n'ia~:s selumu ',vaklu l!.::i,;, !,an:.: 

'-' -... •• ,.. 1,. n"'l-"n't b'll"11anU r.,ta~rat.,..(,,,2[) ".., .. \"'ll,ttl~. "-1')'''''~''....·, .:~ (, .• 1",r'l<iJ~S·l .'. ,",,(to ( _ \. c.. (4. (4.'~~. I ,iJ.:..:.~ 'I.,,'f. 

("." J )-' () I 7 'I' i'", \.... .,.,\ I 

c/J) :..: 1'1 17 ~(;11 
_ .' '':'" J,-l 

1.:. Si:Jlldnr Jcviasi selarna , ::' iu ~t.:.n.g;.;ang 

" r " " 
c;J) : "\io']) 



I.ampiran ). 

,:-if) ,j17 17 ~~~r. 

(}.~) .:-~ 3··j)39S 

'" t:er...·t·_::t;;).'."}~, ~le.liy;lj!r:,~·~:n 

Leng:u\ a:;wnsi 1 > ,UL it:) if::) scbcsar L kemudiml lead time sebesar 

O.i·· ,i.'ln ~Ltnd:l.r i.!,~\,:.,,:, 

dih;·itJn~·~ scbagai "beriku 

',ej,,·<:t· S'IJyj mrtka persediaan penyangga dapat 

T~ K >~ s. ·\/~r.::r' 

"11 ::"= 1 x g"'1,o,1 -".! 

I:; :..: 34~g98 

g. Titik pCTnesanan kemlx· 

!i .- J-UJ!) , i 

._.

l~~OP c. H + /) 

P..()J." ~;'~: ~;;~:g 

ji,C)):"· .1 I Si .. 9i i ; 

;:~,~. i:'1?' t:: 

11. JlInllhh 1JC'fi,U1illl y:lll::!, ('(·li"l'rI 

,:;·~)-r~-...J \) 

f
:.~ {.(i~_-r-' --' ~·.~.~8.h(l ::: 

( ., 

---·--·-·· ...-.....·-· .....·,-----~
2 .~ G006 :i< (Iii!' + i.-~S.OOO x O,05)} 
'--'.'...,---- -. .,_... "-_...._ ..•. _.._--_.._-Q f. )2~70 

Q :: 1~ ?,532 1lJ' 

1. 

Dcnga.n E(s) == probahilii:)~ 1:.':1l1111gkinan keknnmgan persediaan sebesar 5% 

.. (' . 600(l ..' ,. 1118.,532 " 098 . o~] ,":?870.1./., ~ ._._.....-. '.).t}t,,,,J 1-1'--'''-- + y·l,., + 0, ,) .L~c 

118,5.'; I 2 

Bia)l(l tolal pcrsediaan 

TTC ~ biaya F'~' \11 Csall~til ijel: l£i1i U'E-T-,t-iaya penyimpanan per tahun 

f biay:i k>.:~kllr:Ulgall pcrsedimUl per tahUll 

TTC 
._ R. - (' 

( 
. ..,p

2 
o "J ,. ) R~. + B + E(s) .ell + El,s .-.Cs 
- Q 

~ 
Ii 

I 

1
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6006 
+ 0 0.";---·---- ; s 000 

, '11R'\~'l···· 
, .. ( ,- ~ . .-.

'ne :-= Rp 3.50'-1.009,55 / tainlll 

3 P"'llocnd"lian Persed;a~m 11,,·,,1 ]\,r·;;i-e~i:ir<'fph:·· ---.'" \ •.'1 b· dJ. "- ' J..\. c.. .llt"a.. .1."".1.\. .l c.. J.. "- _ ..L • 

~i. PerJdtungan kebllluhan r:~i:l'Fl!:1 

.-: _ '" XiX / _. 
.l-iN 

8386
 

12
 

=: 698,833 m 3
 

b. Perbitungan standar dev):lsi 

r(N'~-~\ I... ··~·-·· Ii' 
· V·' / ,x. . 1-'1 1"	 J

S = -··-~~/{<,;-~f):,':·I.~.-
", ~ 1. 

1[12 .(5957/g-;; )J - t(386)2
/ ,-, -;-;-.---- =: 11'-"'---':'; i' .. 

1V 1.. 1,.". ,- I}
 

= 93,94
 

c.	 Rencana kebutuhmi raW -r:, \(1 selm.n\l waktu lCIlggallg 

Untuk kepeflullll pcrhiillngnn kita nlt~nga1llbil ringkasBn dati data yang 

tersebtl t di aias. 

R "-, kehutllhan buhnn baku tillmne.n = 8386 m 3 

ep :~ biaya pemes~)n;.))j ""' Rp 25.000,00 /1 x pesan 

ell :=: bil1ya penyilnpnnan = Rp 66.670,00 /1 x pesan 

Cs biaya kekllfaJ;:,',:ni .:: Rp 35.000,00 /1 x pesan 

nerdaS~lrbl1J pc-tJf:,ii Ii'; ni, 'J t!enlSahlliU1 dan observasi masa 1[11u ditetapkan 

waf;! \l tcnggl111g (LT)·· ': 11':1(; :dan 0,17 bul:m. Pcrusahaan rnempunyai hari 

kelja efektif 350 hari. p','! !aiJlIlL maka hari kelja cfek1if tiap bulan 350 : 12 

.- I -- T) , .' ,. b 1	 '98 83'~ 3 •cO y)r~ al; 2',1, 6'1. L,-enCj~:,; :·.L~i)l!fIUJ;l.ll - n aUlll rata-rata '" b (,C _~ 111'. Vanans 

-t'l·I('~lt·l':1 k-pt)tlltl~J-:>11 OtIlT"'q: '·'ll'l .. ~-~!-t :C' s:~ c:: ::-lg'''4 7'''4 m 3 

1 1 

l .' '.... . (l ,	 ....... .l "l-, •• t. •. t I ., I., \ '.. .,.... "--- ( i.. I.., ~. 10·... . . •
 

r' 
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Renewa l~eblltuhal1 nth· "111l seianw '.'iaktn tenggmlg : 

D c-= waktu lC]I "';'!\i:' >: P.:·.!icanah;butuhml bulanan rata-rata 

D ,.-= 0 J '7 x ()9g __ ~;.\:\ 

D ~o 1J8,802 

d. Va.rians selama \vaktu i~l;:;~,illi~ 

()2l) =: ,,,'a.kin tel:g;:;ulg :.:: varians mllcana bulanan rata-rat-'1 

"(jeD::: 0,] 7 X 8i<"1 72;1 
.,

ct--)) :.-= 1500,2I)J 

e. Slandar deviasi sclama "':iktU lenggang 

cD::: .Jo---:~D-

r-------- . 
c;)) ,:: V 1500,20 i 

c;D co 38,732 

f 
.._-- ... 

l'erstO~d inan penyanggo1 

Di;mgan asuB1si .Kon:;laHt;\ (K) seb~sar 1, kemudian lead time sebesar 

0,17 d;Ul standar devin:-:i sebeS<lr 93,94 maka persediaan penyangga dapat 

dilrllul1g sebagai belikul : 

B:= Kx s.·ITt 
J'.> =: 1 x (\"\ (}'·1 i'J l';') ,"-, .. , v· .. 

B "" 38,~'~~2 

g. Titik pemesClnan kClIlbn< 

B =: _ROJ> - n 

ROP 

ROP 

ROP 

::: B -I D 

=: '18,732 

~:157,SJi 

l18,g02 

h. Jllm lah PCSiUW_ll yang O\, I !!, 1;1 I 



Lampiran :h 

.. ~-

() _ ~2R	 rcp+(',)~· .fI'(.;.\\ 
'-.;.... -- -~ .. ~ ..-._.-._. - ': ',.:-:'. ':~~--~~~ 

('I.-,./: 

h 03°6·j';:··~nr-( - t." ,- Of 0 0 O~ \'1 r _ I~ XO <1 ,~.;.vJ)+\.x)' ) X " ~)J\2 --~- ....._._ ..__ ...._--~._--
11	 YYJ'7l··\ 

,.	 ~ J ..... J ~ 

Q := 128,266 m 3 

1.	 Bi3:Va total persediaan 

TIC == uiaya }jUlie~;ruj,m per talmn + binya penyimpanan per tahun 

+ baY' !Jeklrfrmgml perse.diaan per tahoo 

_ U -;. .'j I --I . •i\ ~":'."} -J" 'R iTIC - -.-.Co; - - .... L -1- F(s) fJz + B (8t-.Cs
Q" 2	 "!Q\1 

DengAll E(s)c: probabiii;}iC; kenmngkilH111 kekurangan persediaan sebesar 5% 

,. - 83S6 ..,.- '\ .r. 1128,266 J
.~!1r•. - ,'. --.- .....,~.•.\ J"';\,..... I ..I1. •...__..•_._ ..1. 38 73'7_ + 0 , 05 • _, ~ 1- ., 27'770 

128,26C L 2 .. 

<•.~ J•.!(.• 

...•~., "J •.• ~5 .000+·O/Y 
l'7g.,26G
 

'1'!(: -=: Fp ~ .'~"" (ity) ,<,7,1 t;:dmn
 

http:�...__..�
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I~-;?-jc~', , /.! ),
 
n _ I~ll . P T " . L I'.";J

'< " \( -,.' . (Of; 

'J 8'x,,~'),(\;';r;'~T1~-r)-(\()~(' )c;\'f
~ x .)c.o	 ._ J.~ T \,,_,,' ~ ~ J." u,t ~ /.J(2 ::-: (I _._ .. _---..- -----. ----_._---~-~. - ,. - ----

'V 27270
 

("'J . 
,~_ 

12<>O-:;.L·""6'/)'''1:'J ..1..- \ 

LBi;:ya total persediaall 

TIC -= biav.1. ,);,·;;,e"::1.lul1 pe.r tnlmn + biaya penyimpannll per tallUll 

+- biay; 1; Ck;!1;lligrm persc:diaan per taJmn 

'''[l-'- R /" Q " B{ ,)"'11 
(-'] • F,"( ) R (-;.4..... .,.'-. --.'Vi) "j- ...- -i- f) -~- s . .-' 1 -r S .-. _.So L 2 .. ) " " 0 

_J. ~ _ 

Dengall E(s) oc: proh£l.bi1ilas kemullgkinan kek."11Hmgan persecliaan sebesar 5% 

r :\3" ' .~._ [1"'l8~ '1 '6 .~ ]' t. (';6 r." ,~o 
I1~.. -=	 -;-- .... ~:'.uOu +- ....- ..- + .:>8.732 + 0.05 .27270 

128,2bb· 2 . 

g:;g6 
+ O>W;~~''7 -.35.000 

\ .cl.,~G6 

TIC '= Rp 5.2: (}690,57 I talum 

.....,'_ , ""' .. _-. 
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bui;m :::: 29,167. Rencmw kcbutunan bulamm rata-rata := 338,072 ton. Varians 

IY"l("'I'~ ke·outuhall bfl"l"· n,'" ,'r,t"l-""1a: c-:: S"';". :::: ~9 '6" 'J "6 l'on...... .{ ....... i.. .. (i. '. " ...... ~, ' ... 1 ~ ... ,Li.," .... <.' . ....s. ":~--' ~ 

Rencana kebutubm rat[[-Llia :.::elama ',vaktn ienggmlg : 

D = wal::tlJ teng~;nng x rencana kebutulHUl bulanan rata.-rata 

D :.::; 0,13 x 33tUi'i2 

D := 45,076 

d, VariallS sclama \Vakill Icll;},gang 

(i')D :c wakJll It'l;~u'au;,~ x variaIls reucana buhman mta-mtn 

,2D - 0 l' " .., i)" ..' ']- •0_ - },L" X J, J /)." •. :>6 

(j~'D co, 509,113 

e, Sltl.lldar deviasi sclama\,'dkU tc:nggmlg 

GD:::: .j;;?[5 

Gl~) =c: Ir:,()"(j -1";":"1. "'-l·..... · . i 1, 

"l') :C. 22,56<1 

r. l\;f:'il<d iaan penyangga 

]Jcngan m-nullsi k(,)\,:;lanta (K) sebesar 1, kcnmdi<m lead time sebesar 

O,l.~ dan slal1dm dev)>!,,;! ~~:.lH;:'.~ilr 62,74 maka persediaan penyangga dapat 

dihitung sebagai berikn: 

B :7: K x s..JX:i 
n "" 1 x 62,74 .JiU? 

13 == 22,621 

g. Titik pemcS<1.uau kemb;:1i 

13 ;c: ROP - j) 

-
ROP =.::13+ D 

ROP :" 22,62 1 : 'LS,076 

ROP ::.: 67,6'), 

1

I 
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h.	 Jumlall pesmuU1 yang opL!n::d 

r::>;?- lC~) -+- (' '.,: . ;n:~)r
 
() := ~.~-~.- .
 

-<. \if . ("!,
 
~ . , 

1'·.·--.-·-·•.··· .,.. . _ ,._, ·__··-_·_··~\f 

.. .. 12 x ":\056/':";7 125.000 +- (.i5.000 x 0,05),
()- 11-····-_··,·_····· -'- - "_..~-_.- . 

V 6()f~70 

Q'':; 71 ,0571oJ) 

1.	 JJiay;;. [ulal persediiw.n 

Trc =c: biaya P;)1\':~::U];Hl per ta1111nj· biaya penyimpanan per t.1hun 

+ biay:; }; ")\l]r~m;'.\;Ul persediaan per t.ahllll 

! n .. " . R ,. R
",'. 1" ""1) C}	 EI) C11C (i,ep : ~~' ~. DI· 1j ,S J ,1 + ,8 '(';T' .s 

Dcngan E(s) =:: probabili1:L< \ccnmngkinan keklm11lgan persediaan sebesar 5% 

.. i	 ( '" '(,',' I' .  7-1I JAJ,K. '	 __ ,,'v' I /1,05. r ~ _.
TfC "" ---'''---,/),VI,;\,I, I + 22,021 -+- 0,0'" .66670 

71,05';' _ 2 .J 

+ 0,05 L~\!.?~:[{i·~?'35,OOO 
"/1,0:'\7 

'ne :.C H..p 5.31 .'; 1~ 9,:.'\ / L:'ll1Ull 

2.	 Pengelldalhm Pl.:.fscdiaall Hili I!]. Tvlnlcrinl PaHir 

a, Pcrhi1ungan kebutuhan rninratn 

:; =	 L ~-

6006 
=:: 

12
 

= 500,5 m 3
 

b.	 Pe.rhitungall st.alldar devja~;:i 
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~ i-.\ . 1~=;·--cT
 
. N'Lxi }-- I.Lxi)
s O~ ,- - .• ~-.-..--- •.--. 

iV.\}'! 1)f 
r-----	 -..----.---- ...---.I[12.(3084;; lei)]- (()006 f 

0:: ~~--12Jj£~ il--~ 

= 84,64 

c. RCllcana kebulllhmi ral,H7;1- .. ·~(:J:2J.11!1_\y~1](lti tenggcl1lg 
......._-


Untuk keperluan ~)(:rhitung(Ul kila mCl1gambil ringkasan dati data yang 

tersebut di a1as. 

R ::.: kebutuhan ballan baku talmnan = 6006 m3 

Cp := biaya pemesHnan Rp 25.000,00 / 1 x pesan 0:: 

Cll :;:; biaya penyinlp;mali ::.:: Rp 66.670,0011 x pesan 

Cs ::.: biaya kehlm,11Yl11 := Rp 35.000,00/ 1 x pesan 

Berdasarkan pengalaman pemsa,haan dan observasi masa lalu ditetapkan 

wahu tcnggang (LT) "" 5 han atau 0,13 bulan. Pemsahaan mempunyai han 
keIja e1bk1if 350 han. lief talmn, maka harl keIja efek1if tiap bulan 350 : 12 

0=buhm 29)67. Rcncnuil kebutulw.11 bula1Jl111 rata-rata ::-: 500,5 m3. Varians 
') 3 renca.na kebutuhan bUIll-ilaJJ rata-fata ::: S'- = 7163,93 m .
 

RCJlcnna kcbutullan rata-Pita :::dll11111 waktu tenggOllg :
 

D = waktu tGn~~nf)g Xrencana kebutuhan bulanan rata-rata 
-_.. 
D ,= 0,13 x 500.5
 

D = 65,065
 

d.	 Varians selama waktukllggmlg 

(l2D = waktu tell;?[:'i1l1g x vmians reneana bulanan rata-rata 

lJV)\,_.2D = 0 1, _ ~vl.... -;) ("_.. : J1 ~,' . 

(j2D := 931,3] 1 

c. SI:uldar d0viasi selama \\;.;;In kll~gallg 

Ci"D' /:>.77.) 
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, D == 
;:) 

r9---:;~~ 1-;
-J'"'> j ,,) .1 

1'. 

uD coo 30,517 

Persediaan penyangga 

Dcngilll asumsi 1.. U~Litdllla (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 

0,13 dan staudar devi:l"i scbesar 84,64 maIm persedia.c1.Il penyangga dapat 

dihitnng scb<tgai beriklL : 

13 ::: K x s. JI.:r 
13 :.:: 1 x 84,64JO,1 :

B::: 30,517 

g. Titik pemesanan kembali. 
.

n == ROP  I) 

ROP :::B+ D 

ROP == 30,517 1 65,065 

ROP == 95,582 

h. JlUlllah pesanan y~J1lg optiHlal 

_. !ZR {ei} +'(::~',i: ~ H(7)T
Q - ~ --~----(~:)1-' ... 

Q == 

Q c=: 

(2'x 600(,J~~.~_O_OO_-_~....:.(3_5_.0_0_0_x_O,_0_5",,-)} 
~- 22870 

118.532 m~ 

1. Biaya total persedia~m 

TiC ::= biaya pemesanan per taJum + biaya penyimpanan per tahun 

+ biay:l kckllran£;<ln pcrsediaan per tahlill 

TIC R 0 ( 'J ( " R::-:: _·.C:p ;; B \- E s) .ell + E sl.·-.Cs 
Q 7 _ IQ 

DCllga.l1 ECs) ~-: 

TJ(: 

probabiU1T; kCil\\mgkinan kebmmgan persediaan sebesar 5% 

___!:~)O(~ .)S.OOO.f I~~.,532 + 30,517 + O,05J.22870 
118 q 2 

,~ . ... -
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+ 0.05 ,..!:'~. " .:: ',-3::;- ~i}ijU' 
. ~. 1·:~.~5~12 

TIC = Rp 3.40(;, ;-;')') ,S." ! taJll1I1 

3.	 Pengelldali~m Persediaal1 unlllk iv\atclial Split 

a, Perhitungan kebutuhan nt::l'rClta-	,x,
.... __ I
 

..L. -- ,, 

....... lV
 

03::-;6 

12
 

= 698,833 m3
 

b,	 Perilitung<:n stand<lT dev;'lsi 

~ -'?)--";~.'. -~_.. --:::;

s'	 r1:;~:;ii\i~;:~1 ---...--------.--.-,"	 . ., 
<,;/,", I t:.. -- f .. /" <:. 

;.= 11~J5~_~,?~~l,,! .. \""'''0)
 
1, 1'1 /"-' , ,
 I~ ._.\.1,:,·1} 

:= 93,94 

c,	 Rencana kcbntuhar f::1t:.1'.I:11:1 '~dmna wakt\] tenggmlg 

Untuk keper1ulln p,.'-l l lill1ngilJ\ kitE! mellgmnbil rillgkasan dan data yang 

leri;c.btd di atas. 

R ., kebululw.l! bal!d~l (',11\1 lahunlln = 8386 m 3 

Cp biaya pemes:ui:ll'i = Rp 25.000.00 /1 x pesan 

Cil -'-, biaya pcnyimp"IHi! = Rp 66.670,00 /1 x pesilll 

Cs biaya kekurall~~;l;! = Rp 35.000,00/1 x pesan 

Berdasa;-kan penga!-!!!l~i.n penlsnhaan dan observasi masa la1u ditetapkan 

wak1u Icllggang (LT) ;=. '--; klri :llau 0,13 bulml. Pemsahaan mempunyai hari 

kerja cn~klif 350 hari PC! \:ti.nm, lllaka had ket:ia efeletif tiap bulan 350 : 12 

blllHll .• 29,1 &7. Reneau;, L;,1>ullihan bnlanan rata-rata = 698,833 m 3 . Varians 

rl~.t)C'I!I" ..k-l'~)nl"ll'"..ll,I" hlll'lf"'"l 1I1!I,\"III,,1 L)(\L".,VO'J·1 72.'1~.~ 
3'·"l"·Y"!""" .;:,2:~ rn'l.'4.1~ ~t.,,-_\\..	 I.' • 
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RefiCal1.'l	 kcbutulwl1 min r:da -;damil waktn tenggmlg : 

1) := waktll teng':;;'l~', x rl~nCmla kebutuhan bulanan rata-rata 

D :: 0,13 x 69tL,;, ; 

D :::: %.848 

d.	 V:Hi:Lm; sclama \\'aktu t>..nggang 

0:'-0 :::: waktn 1en'.'~':U1g :.: V;l1-imiS rencan3 bulanan rata-rata 

'1 ..
0'/ ) :~ 0.1,1 X gg.; . ''l,; 

.,
 
C)'l) :,e i 147.2 H
 

c. SUmd:ll dcviasi tidama \:Lj, ill tenggang 

aD:= ,~-7D 

()D::: ./l-·J-·l~-~;•: - 'J .. '·t/~.L-I,,: 

(1) :::: 33,871 

f.	 Persediaau penyangga 

Dengml nsmnsi .1:>.·n';innl;l (1::) sebcsar 1, kemudi.:m lead time sebesM 

0.13 dall 8mlld~lr devi<i~i ;'I.'ll,~;';;:lr 9.\94 [fl(lka persediaan penyangga dapat 

J..ihillHlg scbagai l)(~r.ikul • 
r----

i:::- K x S. -V [,J'
 

B :-~ 1 x 9'~ 9/,1 fr, 1 ;
 .J •• ,t,1 ,"
 

B =: 33.871
 

g.	 TiLik pemesall311 kembali 

13 :::: HOP - ]) 

Ror :::: 13 + }) 

ROP :7: 33,871 ~ ()(U\4~ 

R.oP =:	 124,71 (; 
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h. J tHnlah peShn~ln yang 0r;;i' ::ll 

(l;~ 'I/~R_ {(J~~~'i·~\·L·(s)l 
. \. ( • j,l	 .. ", : 

C)= 
2<.. ! )l·)~).~!~ ~~}~~)~~)~!j)~05:rr 

'.?·7:?·~lO 

r. 1'-'>"11:£ ,0
,,~.= :Lc;,..:.o<.} J1i. 

1. Biny;; total persed.uw.n 

'DC	 '';; hiaya Fc i ;1(~:';;U1an per tahun + biaya peny.impanan per tahun 

f· bhy;; kddJr;\.11E!/lJl persediaan pertahllD 

TIC	 R 0 / 'J (' )R= Q"CP '~ !. B I- HI,S)..Ch + E s 'Q .CsI 

Deng,l\! E(s) ;-:; probabiliul' k'::lllllJigkitHUl kekunUlgilll perscdiaan sebesar 5% 

TTC~ = _~:.:..~6 )'),000+. ~ ,~ . + 33,871 + 0,05 .1° . I}-'"'8 "'66	 J27270 
l ·.,{) -")('1	 2 
_o~ .... J _. 

,,' 

+ 0,0'; l:,>·~~.:~:.3{()OG ....~.. 
, :.I't, •• t16
 

11C =Rp 4 At:: ){4 l ,I 0 I tihun
 



I 
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PERIDTUNGAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
 

TAHUN 1999 ME NURUT KEBIJAKSANAAN PERUSAHAAN
 

1. Pengendalian persediaan untuk material semen 

Ukuran pesanan ekonomis yang dilakukan perusahaan selama ini adaIah 

sebesar kebutuhan untuk 8 hari, sehingga: 

Q - waktu tenggang pesanan x kebutuhan tahunan
 
hari kerja efektif
 

Q =	 ~ x 4056,867
 
350
 

Q = 92,728 ton 

Waldu tenggang (LT) ditetapkan 4 han atau 0,13 berarti persediaan penyangga: 

B = LT x kebutuhan bulanan rata-rata 

B = 0,13 x 338,072 

B == 45,076 ton 

Kemungkinan kekurangan bahan baku (material) dianggap tidak ada, maka 

biaya total persediaan adalah: 

TIC = biaya pemesanan + biaya penyimpanan 

TIC = ~. Cp + [; + B l Ch 

TIC =405~ .867 . 25000 + [92.728 + 45 ,076] . 66670 
92.728 2
 

TIC = Rp 7.190.059,38 /tahun
 

1. PengendaUan penediaan UDtuk. material pasir 

Ukuran pesanan ekonomis yang diJakukan perusahaan selama ini adaIsh 

sebesar kebutuhan untuk 8 hari, sehingga: 

Q - waktu tenggang pesanan x kebutuhan tahunan 
hari kerja efektif 
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Q = _8_ x 6006 
350 

Q = 137,28 m 3 

Waktu tenggang (LT) ditetapkan 4 'hari atoo 0,13 berarti persediaan penyangga: 

B = LT x kebutuhan bulanan rata-rata 

B = 0,13 x 500,5 

B = 66,733 m3 

Kemungkinan kekurangan bahan baku (material) cliHnggap tidak ada, maka 

biaya total persediaan adalah: 

TIC = biaya pemesanan + biaya penyimpanan 

TIC = ~. Cp + [~ + B l Ch 

TIC= 6006 .25000 +[137,28+ 66,733J'22870 
137,28 2 

TIC = Rp 4.189.730,51/tahun 

3. Pengendalian persediaan antuk material split 

Ukuran pesanan ekonomis yang dilakukan perusahaan selama ini adalah 

sebesar kebutuhan untuk 8 hari, sehingga: 
'i" 

Q = wakb.1 tenggang pesanan x kebutuhan tahunan 
hari kerja efektif 

Q = _8_ x 8386 
350 

Q = 191,68 m3 

Waktu tenggang (LT) ditetapkan 4 hari stan 0,13 berarti persediaan penyangga.: 

B = LT x kebutuhan bulanan rata-rata 

B = 0,13 x 698,833 

B = 93,178 m3 

Kemungkinan kekurangan bahan baku (material) dianggap tidak ada, maka 

biaya total persediaan adalah: 
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TIC = 

TIC = 

biaya pemesanan + biaya penyimpanan 

~. cp + [i + B l Ch 

TIC = 

TIC = 

8386 .25000 + [191,68 + 93,178J. 27270 
191~8 2 

Rp 6.248.270,86 /tahun 

., 
'I~,_-
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PEl~HTTlTNGAN PE·N( ~F ['111/'.! ;.LAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
 

TAHUN 1998lVlEN1JR;;·;··F'·~-)~.P!U?1YJ1NTAANTIDAKPASTI
 

DFNC-i\,N 1,1' 5 HARI
 

1. Pengendaiian Persediaml urnnk Material Semen 

a. Perhitungan kebutuhan ;;l1::-i<lta 

- ,"'~x:"::L 
N 

2725
 

12
 

= 227,116 ton
 

b. Perhitullgan standar dev;;::,i . 

s ~ ~~vr,;!2.~W~,I 

_ /[12.(6551.h vi)I·· (2725,394)"
~- I'~'-~-'---' ._._.. ";-,-,' / l-;~··"· -~.,~ .. 

~ L:.\!"; ... I) 

=-~ 57,339 

C. ]\em;alHI kcblltllhau ratio, ;;i:l ;.;cl:tlllH \,vaklLl tenggallg 

1Jnlnk k~~pcd1HHJ ;>.-rhllUiig:Ul Uta mcngcullb111111gkat{(l1l dad data yang 

krs,~bUI d,i atas. 

1<, 0'. kcbntuhnn b::h"i\ j',;lku tahunan == 2725,394 ton 

ep biA.ya peH\eSili;;,!' '" Rp 25.000,00 /1 x PCSilll 

('11 :)iaya penyill)p;U!:lIl ;'" Rp 66.670,00 /1 x pesan 

Cs "" biaya kek\lran~'~nl ::: Rp 35.000,00 /1 x pesan 

Ikrdasm-kml peng ,Liliall perusallaan dan observasi masa lalu ditetapkan 

wnktu kllggang (1,T) . 1:uri atan 0,17 buJan. PCnISIlhalUl mempunyai han 

l:c:rj:l di:~klir 350 hari ; '.' ial1\ln., rnaka hari kClja cfcktif tiap buhm 350 : 12 

huh.1l .. :''.9,167. PeUGii':' ;.:',:/llifUlt:1I1 bllhnnn rata-rata =-~ 277,1 J6 ton. V~rians 

rCllC;tU:l lccb\ltuhan blll":;:i;; ;;ll:Haia ;. ~;7. 32g7.761 tOll.0: 
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Rencana kebutuhan ratllfnia sehm1l wl"Ll(lu tenggang : 

D =: wakt\! t~)ug:',')ilf!. x l"t:'HcaJwkebutuhau bulanml rata-rata 

}) ::= 0)7 x 227.1: () 

D= 38,610 

J. ~/arialls selaHia yval(tu tcu:~;·~~1.ng 

r,21") "" ,,,,,lrttl t""l"Cc·."".' v..};_ Y'~Li:\..l. ,_t.:...... _:.!:"~l.::-::.·-

(,':'1) :.:~ 0., t 7 x .~~:~ ~,~'7 7(;-~ 

.~2D ~-= ~~Q ()1 q
\... ~.' ~.' () ':'./ .... J 

','''1';'11 '<:' '-'''''C'''la h'11m,nu, rata rata ... I..•.k.! .. .!.0 l\...o.1t (i..l til £. Ie: 1 {. - £. .C 

e. S1andar deviasl se.larng \;,'~Lkru 

-- (-71---
(1) = V(r ) 

GD := -J5.5 g:(,;j-~) 

1.e:nggallg 

GD = 23;64J 

r. Pcr8·~diaal1 penyallgga 

Dengan asumsi t}!i;laTJ!;l (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 

0,,17 dan standelJ deviil:~i :~eht;;~ar 57,339 maka persediaall penyangga d.:1pat 

dihllUllf.', sebagai bcrikui : 

U =K x S. ;}IJ:i 
·1:), ::: 1 x '17 ,,-~ 9 . /(:1~1--7-'; 

.1 ~ _ .,... ~ \1 

13 c'' 23,(;41 

g. TWk pemesanan kembali 

13 :::.: ROP - I) 

ROP :.= B +- D 

ROP -023,6'·11; :;g/i 10 

R(JP = 62)S 1 
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11. Jl1rn ;:~ h pesauaTl yan:~; c'! ::i : i i.:~ t 

j.f2}{ {( ';/
() ~ ,1---- ----- --

t (' 

\1 t	 !,. . 

_. '-"--'-'--- - ~ 

'I ,.. ')'j') ,:; .~ (j,.f ,:..) ~ '-'i{l{i . :~ ~ . ") ... , _ I.,. x -',- ,., I.' .,\,.,.'T\.,~.OOOxC,tb)(",) c" , .. .__........ .. .__-'- .,
 
. "\i	 ..; ~":'ij)

V	 "'(,U' \. 

Q = 56) 42 t01"1 

, 
J~~l:j~va totlLl ~pcrse(linaI1L 

TIC c-:: hiay8. PCE1.t':'~anim per talnm + biaya penyirnpanan per tahun 

+ bin>':; :;ckufangan persediaall per tahun 

TIC 
R fn -"j ., R 

-Q-'C~v i "~ .lJfU(S) .ell + H(s).-.Csi 
J ••;. Q
... . -

Dengan E(s) = probalJi1itn:i k..:mnngkinan kekurangan persediaan sebesar 5% 

r-~]	 ] _40 ~.'""6 ..-'.'-i ,.., _ ,I" / " 057 ......-,:(..(I~) 

I1C = --_. ·----- ...<.).(,\,JO -+- l'--- + 2-,,641 + 0,05 .66670 
71,O:~7	 2 

),725~391t	 ~ 
+ 0.0') .--------.35.000 

. .'16,1 il2
 

TIC ""'Rp 4.:; L, ~;.;;,_;-.::;/ '"'i:-:',;,,, ".
 

'1 PengendaJian Persediaan HH!i\k htu('rial Pasir 

a.	 Perhitungall kebutnhan IH,'I-fatn
 

_. .",
 
x::= L"Ar 

4572
 

12
 

3
 
c.-:: 381 U1

b. Pedlitungml stmldar de\,' iw;j 

~,-,\ .~:::;-'';!' 

I' ~~~~V\~x,L 

1_
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[[12.(1797;;3.G-)f= (45:72)2 
=--, ~------12\;-':-- jT ------

:::: 71,034 

C. Rencmlil kebutulwTl mtn-Liia selmna ,vaktn tenggang 

Un111k keperiuan ~!C:;hitu1iga.n ki1a mengambil ringkasan dad data yang 

[Cfsobut di atas. 

R = kebutuhan bnh;in .bakll tallUllan :::: 6006 m 3 

Cp biaya pCmef:'i!Wi! :::: Rp 2,).000,00 /1 x resan 

ell biaya pcnyil1ipn.nrUl :::: Rp 22.870,00/1 x pesan 

Cs "" biaya kek'llf1wg;ul = Rp 35.000,00 /1 x pesat1 

Berda.s~U"kan peng;l!runa.1l pen.1Sf-lhaan dan observasi masa lalu ditetapkan 

waklll tenggang (LT) oe':; hal'i atllll 0,17 hulan. Pemsahaon mempunyai hali 

kel:ja e1ek1if 350 had pel (aimn, mata hari kex:ia efe1..'1if tiap bulan 350 : 12 

b'lj, =, 'jq] r~ Jj.~ "".,., !. ",·,'1" b·}< . ta- t = 381 3 V ' ,<.<1I1 ••.•• . IJ/ • ."-_nc,,;,.,, !\t.....l.tll,l1n U.<U1ffi118. raa m. anans 

renCillW kebmuhan bulan:m rai:l ..rala'= S2:::: 5045.818 m3.
 

RCUClUlil kebntuluill rata-rni<l scl~una 'Ncl.ktU tenggang :
 

D'~ ,vakIl] je.IIIMili!<j ;.; IC·!iGlna kc.bal.1lhan }ml:m:m mta-rata 

]) -:c 0,17 x 3~n 

D '" 64,77 

d. Varinlls sclama waUl] k;!i~;',~l.ng 

\i2n = \vaktn ten;;'F.;'ilg x vnriaTls rCTlCalm hnlmmn rntn-ratn 

ojD:::: 0,.17 x SO.-::I,; li"\ 

(-"~J-)" O'::'-j 7 0 9 
.. ) _4 . (,1_, I ":' ' (..1 

e.	 Standnilleviasi sela.ma \\:11.111 klli-igang 

uDc: ,J<;'~r~' 

-·---·-
... -c C',,~1 .\)J) .- . ., <).	 1,7R9fi 
vD "" 29.2~8 
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f Persediaan penyangga 

Dengan asumsi LC>d~;iaJJt:l (K) sebc~r L kemudian lead time sebesar 

0.17 dnn	 standar dcvi;~s!',ehe~'lr7l,034 ~naka persediaan penyangga dapat 

di.billmg sebagai berik1;!
 

v S r~;;:
nt --= £"'1.. X .·V 1.·.1 

13 cc 1 x 71,0:.4 ",';" 1"7 

13 ::= 29,288 

g. Titik f''''llIc:sflnan h'liIh,;j: 

B ,= R()P· j, 

ROP :-: B + { 
.- ~ - .. ..-.ItCJIJ ~:: 29-.2P.F ,i':i / 

PJ)P =- 10/1,0":-; 

h. Jtllli1i,li I\CSi'ldfUl yallg o/ii';!:ll 

0= {~2~]~~~;:;'.. ,' ··i.'/oS -lor 
-'. '\1 { ,:. 

~ .	 :-' 

"·- _... ""~-;:.:"	 ", .. -.:.: ... '<OJ.' ."':'~,- '-:-.. -_.~\ r2 .K,l)/:~	 '_' 'I.,(H,'I 1.-::.".(jO()~~O,O)J} 
() .,; i· __ _..... .._" ,. __._---_._.
 

~ !2870
 

Q .; 100,/11 f{ w'
 

1.	 Biaya total persediaall 

Tr:C = biaya i',.'rl1CSflJl{l1l per tahun + biaya penyimpanan per tatum 

+ hiay:,:: d~llra.llg:lll persediaan per talUlll 

, R - (} ')'l' (. )Rn	 
Q 

-,l.IC ::: ·-;:.Cp i .~ 1 vI- B (s .ell -+ E oS .--.Cs 
I,	 _ 
~.,	 _I,., 

llcngan R(s) = probabili1;:: kClllllngkinan kekunmgan persediaan sebesar 5% 

.- 4572 [100,418 29288 (os] 2 .... 870',"\1' •TIC - --. ---.' ,~.),(I\}() '1' +, +), ,k 

100,41 ~ 2 

lsn 
-I- 0,0.') . .35,000 

'i i '1J.:ll X 

.... __._- ..-. 
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TIC = Rp :Ul'";· ~~2h ')9./ tahun 

3.	 Pengend;::Ji:m P",rsediaau l.ii,i\d, }Vbk;TJal Split 

iJ. Perhitnngan kcbntuhan i';j[;)-j';1l:1 

-	 "C' Xi 
X == L'l\! 

5722 
;-=: _._-

12
 

,..-,476,8.:n I1l
 

b.	 Perhi1nngan standar de\Lui .,.._.._--, ........_...
.....,'1 _.1.\ (,--' _. ",; . 
S = ~N. L.~-.'!'7.(:.~(~~~i.L 

N.V./·· i./J 
jE12 .(T782 f;': ,; jj--l572Z)T"

=	 --'--'---1;:'" /; ")'-1 \ .... _
", 'I.' •• .I 

== 70,333 

c.	 RcnC,U1a kebutuh<U1 rat:;-ratfi sela.ma waktu tengg;:mg 

Untuk keperllllUl p:.:rhitungall kita me.ngambil ringkasan dan data yang 

fersebllt di atas. 

3R = kebutuhan balmn bilku tahuIHn; - 5722 m

Cp ... biaya pemesan:ul';= Rp 25.000.00 / 1 x pcsan 

ell = biaya penyil11!l!tmm	 = Rp 27.270,00 /1 x pesan 

Cs ., biaya kcbll';ill~a;l	 = Rp 35.000,00 / 1 x pesan 

Berdasarkan pen;'.11:1man perusahaan dan observasi masa lalu ditetapkan 

waktu tenggallg (LT)' :; h~u'i atau 0,17 bulan. Pemsahaan mempunyai han 
keTja eiek:if 350 han per tatum, ma.ka hari keIja efektif tiap bulan 350 : 12 

Gulan ;: 29,167. RellC::Lu:\ b::blll.ldmu lJulanan ra1a-rata = 476,833 m 3 
. Varialls 

rCllCaWl. kdmtuhan \')111;111;1[\ ;-;\(:1 r;l1a·-·' S:2 :; 49,16,.70 m J, 

Re:nUl.na kcblltllh;Ul r:;l:l-;;;i;l '~(:hjl1:1 waktu tenggang : 

D··:; wakln te1\::~,':llg ;( ICllcana kebutuh1:Ul bu1:111an rata-rata 

..__ - .. _--- 
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D 

D 

:c; 0,17 X ,176Y:3 

= 81,062 
....._-- .. 

d. Vannus sclmna waktn ii'llggang 

(}"2D := waklu teW":i..'<Ui£' x ValimlS renC~U1a bulanan rata.-rata-.,:._, ',. 

G2D:= 0,17 x 4~)!G,fii 

02lJ =840,939 

e. S!andnr deviasi sell\.IIHl ',vnktll tcnggang 

I"GD = ,\/o--D 

0T) = .J840:939 

GD = 28,999 

f Perscdj~lan pcnya"lgga 

Dengan asul11si k<'!hianta (K) sebesa.r 1, kemudian lead time sebesar 

0,17 dml standar dev j,;;l ,:(;be;~:Jr 70,33 maka persediaan penyangga dapat 

dihitlUlg sebagai berikul 

13:.oK x s.-[TT 
P "' 1 x 70 ~ ~ {".J ~ '~.~., vl.,J,.l 

j3 •. 28,999 

g. TjUL pL'll'eSall.'ln kClnbn:: 

B . ROP - T' 

KOP 

1I3.)P 

JZOP 

~'13 I J) 

.." 2X. t)i)t) 

'. 110,051 

",,',""'1 , , "'I'~ 1()-: 

h. Jumlall peSatlilll ymlg op1i'i 1 

() -~ 
/?J? (c)I'f.'(· 

\1 (.~I 
~ .. 1 

j 

,,' "~ t ., }~ 
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()"~ r2~~_~733~~;-=-~?{\(1:{~5-:6~Q~~g;~}X 
- 11'	 ~~n-n 

~	 ...:. :" ...:: ,:1..1 

() ,-0 J05,952 nr' 

1. L~jHya	 tc}ta! persediaau 

TiC	 ;~ biaya }'_,,1S:-;:Ul;Lil per blinn +biaya penyimpanan per ta111l11 

-r bia)':' k,~kur'!t!gm! pen;ediaml pertahun 

D .. ,	 nl 
1\ "" '/ ,,', 1,-{ ,,\ (") , 1;'(--")' 1'- C".'11C .• "'_.. j.J I J > .• "-~ \ ..) ! I. _ 1 -r ~ ,} . -- . J
-') -, , j 'f)
~J ~ _ ~ 

DeJ]~ml E(s) :" probabili',i:-: L.:iHllllgkinan kekllrangilll persediaan sebesar 5% 

57?2. 'F -V,,) , 1--105,952 ]TIC ':; i)~;' ",~",I-I i 1----;.::---- -1- 28.,999 + 0.05 '7"/'770 
. ') ...... ~. L ~	 .. ,- w.10

0·' .../1' ........
 

:' /.!..i... 
-f OJi5 ' .35.000 

. ;·j:;_J.~92 

TIC '" Rp~6;'! i 7 L2) ! tahun 
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PET?!. iTUNGAN PEN" ;>:T~/\!,L\J"i PEl<SEDIA.AN BAI-L\,N BAKU
 

TAJ.l1iN 1998 MENL i< LT ~»() rEIUvDNTAAN TIDAK PASTI
 

i ""~I;','J": LT 3 BAR!
 

L	 Pengcndahml Persr;-diaan l1l:!tt', i\lLttcriat Semeil 

[l, Pcrhiltiilgan kelmtuhan Ufd-f;1!n 

:; :c: '> '~:'-
~ ,A/ 

2725
 

12
 

=227,116 t01\
 

b, Perl! itnllgan 'Sumdcu' de \ tib i
 

{L(-'-~-2" . '~~:::-"_-,::,"
 

S == ~J'!~~~;~(;:'" I ~__ x. L
 
.._.... . - _._ __.. _. 

, f '} 

...,	 - - ". -,,: \ '") '7')" . r. ~ .. IL..(6.')]"(;,,H)/j. 1,__ /~_},3)4) 

.- ~/----- i., :f\i .:~j.t~~~..~,~-
== 57,339 

c,	 J~enC!l.lla 1~ebllLuhan ra/:H ;!lii s(,!uma W3Klu tenggang 

Un1uk kepf;:,rJuan j",i.rhjll\l\gan kila mcng~mlbil ringkasal1 illl!"l data yang 

lCI';~elmt di atas. 

R =: kE,hu1nhan bil!l;"i) baku tahunan =. 2725,394 ton 

ep == biayu pemeSalJ:i'l =. Rp 25.000,00 / 1 x pesan 

Ch -:: biaya penyin\j);Ulan = Rp 66.670,00 / 1 x pesan 

Cs =~ biaya kekunl"~:rUl = Rp 35.000,00 / 1 x pesan 

Berdasarkan peng:li:JJnal! pcmsahaall dan observasi masa laIu ditetapkan 

waktll tellggllng (1.'1'), IllJri Mall 0,1 hulfUl. Pemsahaml mempunyai hari 

keria c:1l:.ktif 350 bari l,U iahuiJ, maka ~ari kClja efcktif tiap bulan 350 : 12 

btl/:Ill 29 167, Rene:l!':' i:c;1'1\tllh:Ul oulan:m rata-rata = 227,116 ton. Varians·c 

"	 ,.. '\ k-"l- ., 1-" 1 'I' ,,',t' ," j"_"'I1< :.-. S..,~~ =. 3"'87 '761 t \'!elk,lll,. 0;:; )lI ..U l(lI} HI d!,,,,, .<1,,, .....1., ,~C" Ull. 
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Reneaua kebutuhan ra/;-\-i:1i;j :::e)ama \vaktn tenggang : 

D =wahu tCflii:,ing XrCHcana kebl1tuhilll bulanan rata-rata 

D=0,1x227,!j(, 

D = 22,712 

d. Variaus se1ama waktu lC;\iggHug 

'l.. . b I 
()~D 0::: wahrtll tcngc;,ing x vnrmI1S rellcana 11 ana.n rata.-rata 

., 
•.1"" ...

(\"1) '"" 0..1 x .~?~'( II") ! 

.,
G"D =- 328,776 

c. S1andar deviasi sebma ;,LLill tenggang 

aD =..[;/05
----_ .._---

r- ...- .-••• Q ",...."'-'T) -- _'}.<:o, I 1'.)~ 

oD :::: 18, i.i2 

C Vt.~rscdi!~an penYHnggi! 

n.,:.ngan 3SiiJnsi h·,,:hn;;: (l:,:) SdlCf',.1.f 1, kemudial1 lead time sebesar 0,1 

,hli si<lndar deviasi Sf;}}'" y,'i} W niCIka persediaan penyangga dapat dihitung 

s('l");]fYli belikut : 

-') - 'K " /J ,,'D ,:: _X S. '\i ,1 

\ 

"

1 

11 :::: 1 x 5 7 ,33() , I 

B '" 1R, 1:i2 

g. 'fit ik perlleSmltll1 Kcnlb,; j i 

H =' ROil - /; 

!ZOP :-c Bf }) 

.. ,JZOP:: 18,132 _of, _ i_~ 

P.oP, ·1O)~'I·: 

i 

I 

f 
-_/ 
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h, JUlnlah pesanan yang C'pi; nn!
 

Q 0= [ii?lZ,:P-; ,,'-;,:;\'l
 
~~- - .. - )	 Ii ',., ': \,\~!! 

J~-lf:;'~- ::,., ',r:j'::; nni:)~li" non y 0 (15\1 
.~ J-~"-,.:'_: -~:'--~~:_.	 '_ .. ' .~'~.' ..._~~~._~~.~_.::-._, -'~··1Q 
V 66670
 

() ,: 56, H:2 ton
 

1.	 Hiav:t lolal Fer'-;l~Ji;tilll 

DC' hiaya :~'n::::,:nn,U1 per taJnm .~ biaya pcnyimpanan per t.ahnn'7 

-}- biay.. :. ,:k iil'l.l1g:m perscdiaan per tablln 

p n	 .. J " R 
.- .~\ ,C1' ':J , D ' 10'['.) nIl I Z;'(n) CsT1C	 i' , .,' I, '-, \0'j'\",. .-.0 -.} 'Q' .

Q 

Dcng:i1l E(s) = probalJiliLt:; Lc:nnmgkiuan kcturallgan persedilliUl sebesar 5% 

27'."?5~3t;/~ 56J42	 J'ne	 «.OO;! 1- ---=----' + 18.B2 -+- 0.05 .666702 .	 .-;6J·!.' 

'>( ':' ,J-~~.~::IJ-l')l' 1" ~ 
-;.- O.li.' ...' .' ..._'-- ..~.). 1.)0(, 

1·:;:/ 

TIC :.:.- Rp 3,')(:,)", ; .. ;{j / ra111lll 

2.	 l'e.ngenlla 1i:IYl Perscdjaan I1n:,:\ \1,;I\',r\n I Pasir 

It. Peil!i fl!llgiill kebl,Huhali 1i';',! d!n 

.:\ ~ L~'~~ 

4572 
12
 

3
=- 381 111 

b.	 PCrhllt!1lgilll st8mlar devif\;-,;
 

fl ~." )'" ",
IV'''.) x·	 -.~') x!' 
·S· .. ~ I---"'~""''''' ':" 

~ N.(N' '. 

-~ , 
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..m-~~~? 9~;~i (, i J - {Li /2i' 

v 12, I ] j 

c= 7L034 

c.RelJcai1a. kebutnlli1il m/:·,·-!.!i!j ;-;chma \J,lilktu tenggang 

Uni1lk keperlna.ii :\ilungan ldia mengambil ringkasan dan data yang 

/('i;';i.;IJlIl di alas. 

l~ k~~butuhal1 b:,h:i;] i:>akn talmnan = 4572.1113 
;cc 

CjJ -'-' biaya pi~m...IG;:ni!) = Rp 2).000,00 /1 x pes:Jn 

Ch -- biaya penyirqnliall ::: Rp 22.870,00 fIx pesan 

Cs --' hiaya kekuHl'!f':U1 = Rp 35.000,00/ 1 x pesan 

Berdasarka11 pengaLman pe.msahaan dan obscrvasi masa lalu ditetapkan 

\Va).:! t J tenggang (1.'! ') ': llari aLau 0,1 bulan. Perusahaan mempunyai han 

ket:ia efektif 350 hali pC'r t~J.!nllL. maka 11ari kelja efektif tiap bulan 350 : 12 

bulan 29,167. lZ()nciiu kdmluhan bulamm rata-rata = 381 m3
. Varians.C

? ~ 

rencana kebutuban ·buLl1'::·-'l~'):XD!-?:::=_?~=5045,818 m-. 
"--~.,. 

ReUCiUla kebutuhlUl ral:'.-I"ia ~-:dml1a waktu tellggang :
 

D := waktu !enH~ung x j erlC;U1fl kebutullan bulanan rata-rata
 

J)=O,lx381
 

D - 38,1
 

d. Varians selama wnktu iCllgg,UIg 

cr:!n == waktu (cl1g':ang X vmimls fCncalla buJanan rata-rata 

cr2]):=.: 0,1 x 5(i·;.'i.:~18 

Ci~D == 504,582 

e. St.mJdar deviasi selama \\:JkllJ tcnggcmg 

aD = )(J:'D

(iD 0-" ";5o,1 ,5~q~:
 

oD:022,463
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f.	 Persediaan penyallgga 

DcngcUl asnmsi kO\\~:,i::mta (K) scbesar 1, kemudian lead time sebesarO,l 

Ck'l.1\ standar deviasi scbc:n ~ 'i J /1:'4 maka perse.diaan penyangga clapat dihi1U1lg 

sebagai bcrikut : 

B :::: K X S. .jL-;i 

B :~ 1 X 71,034 Jr))
 

B :::: 22,463
 

g.	 TitL\: pemesal1an kembal \ 

B = ROP - /) 
..-.-. 

ROP =BI D 

ROP :::: 12,46~! .'8,1 

}(OF = 60,503 

11.	 JlIllil'tlJ pesauau yang O\,/ilPid
 

-:-r;..-,.'::;- ---~,C'-:-;'i-


Q"" iJ !R..i'-::'.p '~',',:,:_'~-~{:\!l_~ 
~	 c;)'..... I C;:;,-··-- ;'-, -- ;~--, ;_';'-:;-~---)O~-, -~} 

Q .._. .!.. _~_~~_:_/~,,'-'_ll()(i-_i!:~')-(~~!~~
 
'.-:~870 .
P 

Q""' )00.418 m-; 

l. Hiaya loUd persediaan 

TIC	 '~biayil Y'IIIC,~~\l\al1 per tallUll + biaya pcnyimpanan per tahun 

'1- billY;\ ;;ektlrangtUl persediaan per t.alum 

"Il'C f< -	 (7 n l~( )lJ ("I H() R C. =- __ "__ (;J) ::- - I D ·1· ~ S ., 1 -I- S.-- • s
Q :2	 QI	 I 

DCJlgan rlt~) -, probabil,\:,: kCl11\1J1gkinan kekmangan persediaan sebesar 5% 

" , ,L'l7;, '(I r100,.418 IV 63 COS],.., 87CI [C :..	 --'-,' '. '>()(ill +- 1-------- + ~2,4). + >, ' ,k2 ) 
100,,\1'" l_ 2 

,IS'// 
-j (!.l i~ .35.000 

. I iji, ,ll ;~ 
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TIC ,.= Rp '2.b:~I; '}:6.)'\ / talmcl 

3.	 Pengendalian Persediaan U),(i:k Material Split 

3.. :rcrliinH.lgal1 k:eblltuhari ';.i:;',r~H;1_ 

:; =:.0 ~:> Xl 
~..... 1\1 

5722
 

12
 

c: ,1/(1.,8.13 11 1 

b.	 Pc~rbi~\1ngml st<lllc1ar de, 

n(~'·-~--~··~--2·', ;' ~-~._~ "/ 
, ]v .2....\, ! . ':",.,"" i
 

.s"~ ,/..... '-""-;-:"',0-; , ';,
 
V IV,ill··i,'
 .._..._-_.... . .....
"f . 0 _,~ '. J :-~I . \2 

=	 J~~~~2?~;o.,,!,J.\.) ,12}

J ,. 12.{1~~ --1) 

== 70,333 

c.	 Rencana kebutuhan ralai";da sc1ama waktn tcngg<Ulg 

Ulltllk keperlll<ltl per itii Ullgtlll kila me.ngambil ringkasml dm'i dt:lta yang 

tersebnt di ah!s. 

R kebutl.lhall ():lhall b~bl tahunan = 5722 m3 

Cp c'. biayapemes:ul:i:l = Rp 25.000,00 / 1 x pesan 

Cll .- biaya penyimp:lJi:111 = Rp 27.270,00 / 1 x pesan 

Cs --. biaya keknrill;g: U i ::.:: Rp 35.000,00/ 1 x pesan 

Rerdasarkan peng,:!:l1llan pcrusaha<m dan observasi masa laIu ditetapkan 

\vakl.u Icuggang (L'1') :: .;;ll;li·i Hlau 0,1 bu1au. Perusahaan mempunyai hali 

kerja etchif 350 hari p·.:r ·t;;:,;\";;;-·T1~ ..d~-::'1".ri. kcJja efel.'1.if tiap bulan 350 : 12 

bulan ..: 29,167. RCllC[UJ:l kdmtuhall Im1alHIll rata-rat'l =: 476,833 m3
. Villians 

" 3
rcncana kebutuhru1 bulall!ln r:.lf,lT,lla ~ s~:= ·~9,16,70 rrr.
 

Rencana kebut.uhan rata·rP,i;-i sdama waktu tenggang :
 

D .-: willetu tengf~iing x rencana kebutuhan bulanan rata-rata 



D C7: CU x i\7(j): ' 

D 
.,. 

"-' "17,6K,=I 

d. \!nlif!n;~:	 ~elmna '"vakll1 1( : 

"::"D;::: "cr,i",'ll t'o';';"'/i'>'v ¥YeLl\. .\.:1 .• _ ... > •• _,", 

c/'D :0 0 '1	 y (tlCjij(; 7"~i . ".,..;. . 

(j~'D = ,EH/)/O 

Lampiran	 £/ 

",-,
 

,. v"I'I"'ll~ ('''I''IC'''l'l b'lll""""'l ral'a-rata
_ ••• " ("L__ "	 . ~ t:u!:_ !:U.h:U. C C C 

e. St,q.ndar dcviasi selmn~t '.,,;,\:"tu !Cnggfmg 

c;D c= .J;"ij) 
0D .... .J;19 i l,6'70 

<>D :: 12,241 

f.	 Pcrsediaan penyangga 

DeTlgan asumsi. kPII,'" 'lll!;j',:r::-/ ·;':;i':;;~)..;:5'~~._1_!<,emlldiall lead time sebesar 0,1 

dall standar deviasi SC.h,\;il 

sebaglll bcriknt. : 

' - '1'r x ~	 r-.1-;/':....... ', -vL,
B 

r···--· 
13 1 x 70,33 .,p i.f0: 

B = 22,241 

g.	 Titi};: pemesanan kClllbaij 

B = ROP - D 

ROP :.::H·' D 

70,33 maka~ersedi.aml penyangga dapat dihitung 

ROP = 22,2 i 1J 'r' 'lI6~3 

ROP :co 69,9211 

h. JllJulab	 peS<l11an y,Ulg o~.,!;!;j;ll 

;-'?' I('J")'"	 I '-'.. !if.· \\ 
(~ ::: , ~::.."L.'.. ... . ':'" ,I 

r'.... ·" -!J




L 
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Q __ ~ ~~_:::}7~i;2~O;~2!~;{5~()(~O~-~~_~?)I 

Q 105,952 Ie'c= 

Biilya lOlal persediaan 

DC = biaya ~>2;,<,;:;alwll pm- talnm +biaya penyimpanan per talllill 

+ biayn !_ eknnmgan persediaan per taluUl 

R () ( )1 ' )RTIC ;;;.; -.CD -I- ::,- +- 15f- B s .Ch +- HIs. .Cs 
J.) " '0~. ,- I _ 

Dengan E(s) = probabiblil:; l-::C:lnnngbw111 k'~kUiailgilll persediaan sebesar 5% 

'ne 5722 [105.952 ]::: ----·--.25.000 + ..------ -+ 22,241 + 0,05 .27270 
105,952 _ 2 

<;""'7"] 

+ 0,05 .-·~:':·-.35.000 
. F:5,9:52
 

TIC '=' Rp 3.rF!? i 80,S:) ! tahun
 



Lampiran 4 

PERHITUNGAN PENGENDALIAN PERSEDIAAN BAHAN BAKU
 

TAHUN 1998 ME NURUT EOQ PERMINTAANTIDAKPASTI
 

DENGAN LT 3 BARI
 

a) Perhitungan kebutuhan rata-rata 

x·x =	 '"' __ 1 
L.J N 

= 2725,394
 

12
 

= 227,116 ton 

b) Pi;1rhitungan standar deviasi 

{. ~ 2 .,
S =	 .1 eN .1.., Xi) - (2:: Xi) ~
 

V N . (N - 1)
 

[12 '(655146,36)]- (2725,394)2 

12 . (12 - 1) 

S =	 57,339 

i 

c) Rencana kebutuhan rata-rata selama waktu tenggang 

Untuk kcperluan perhitungan kita mengambil ringkasan dari data yang 

tersebut di atas. 

R = kebutuhan bahan baku tahunan = 2725.]94 ton 

Cp = biaya pemesanan = Rp 25.000,00 fIx pesan 

Ch =	 biaya penyimpanan = Rp 66.670,00 fton ftahun 

Cs =	 biaya kekurangan = Rp 35.000,00 fIx pesan 

Berdasarkan pengalaman perusahaan dan observasi masa lalu ditetapkan 

waktu tenggaJlg (LT) = 3 hari atau 0,1 bulwl. PerusahaaJl mempuuyai hari kerja 

efektif 350 hari per talmn, maka hari kerja efektif tiap bulan 350 : 12 bulan = 

29,167. Reneana kebutuhan bulanan rata-rata = 227,116 ton. Varians reneana 

kebutuhan bulwlaJl rata-rata = S2 = 3287,761 ton. 
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Rencana keblltllhan rata-rata selarna Waktll tenggang:
 

D = waktu tenggang.x: rencana kebutuhan buhlllan rata-rata
 

D = 0,1 x 227,116
 

D =22,712 ton
 

d) Varians selanm waktu tenggang 

0
2 D = waktu tenggang x varians reucana buhlllan rata-rata 

oJ D = 0,1 x 3287,761 

a 2D = 328,776 ton 

e) Standar deviasi selama waktu tenggang 

Q"D= .jfJ2 D 

oD= J328,776 

o D = 18,132 ton 

f) Persediaan penyangga 

Dengan asumsi konstanta (K) sebesar 1, kemudian lead time sebesar 0,1 dan
 

standar dt'viasi sl;'bt>sar 77,836, maka persediaan penyangga dapat dihitung
 

seba,gai berikut:

,~ 

B = K x 3· ··•./LT
 

B = 1 x 57,339 JOT
 

B = 18,132 ton
 

g) Titik pemesanan kembali 

B = ROP - D 

ROP = B + D 

ROP = 18,132 +22,712
 

ROP = 40,844 ton
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h) Jumlah pesanan yang optimal 

Q = ,!2R. {cp + Cs . E(s)} 

Q = i2l<. 2725.394 {Z5000 +(35000 XO.05)}
 
. ~ 66670
 

Q = 56.142 ton 

i) Biaya total persediaan 

TIC = biaya pcmcsanan per tollUn + biaya penyimpanan per tahun 

+ biaya kekurangan persediaan per tahun 

TIC - P. .cp +[Q +B+ElS1J'Ch +E(s).~.csQ 2 .. '. Q 

Deugau E(s):::; probabilitas kemuugkinan kekurangan persediaan sebesar 5%. 

TIC = 2725,394.25000 + [56.142 + 18,132 + 0,05J. 66670 
56.142 2 

+ 0,05 . 2i25 ,394 .35000
 
56,142
 

TIC = 819.519,485 + 3.083.663,84 + 57.366,364
 

TIC = Rp 3.960.573,36/tahull
 


